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Kupersembahkan karva ini
(TESIS)

Dengan penuh rasa syukur dan kerendahan hati. karva sederhana im
kupersembahkan kepada Ayahanda dan Bapak Mertua (alm). Terima kasih yang tak
terhingga atas doa, dukungan, dan keteladanan yang senantizsa menguatkan setiap langkah
perjuanganku.

K epada Ibunda dan |bu Mertiea, kasih savang dan doa yang tiada henti menjadi
cahave penuntun dalam setiap perjatanan hidupku. Semoga segala kebaikan yang diberikan
mendapat balasan terbaik dari Allah SWT,

Untuk suamiku tercinta, Jafar Ahmad, serta anak-anakko tersavang: Aldersyifan
Arzada Ahmad ( Arza), Adrik Aricinda Ahmad (Adrik), dan Azfar Adelio Ahmad (Adelio),
terima kasih amas cinta vang tulus, doa vang tak pernah putts, serta semangat dan
pengorbanan vang tak ternilai harganye. Kalian adalah sumber kekuatan dan inspirasi

dalam setiap proses yang kulalui.

MOTTO

skl il LuMJLijnﬁnﬂtwmwﬁ
ML&;_&\; 1-;_]1' d.“"h_gﬁ.‘lt,

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap orang
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (masa depan). Dan bertakowalah
kepada Allah. Sungguh, Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan,



ABSTRAK

Sri Deswati, 2026, INOVASI MANAJERIAL DALAM PENGELOLAAN
LEMBAGA KURSUS AHMAD INTERNATIONAL RESOURCES (THE AIR),
Program Pasca Sarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinei

Penelitian ini bertujuan untok menganalisis inovasi manajerial yang diterapkan pada
lembaga kursus bahasa Ingaris Ahmad Iwiernarional Resowrees (The AIR) di Kerinci—Sungai
Penuh., mengidentifikasi fakior-faktor vang memengaruhi implementasinya, serta menghaji
dampaknya terhadap kualitas pembelgjaran dan keberlanjutan lembaga. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus infrinsik. Data diperoleh
melalui wawancars mendalam dengan pengelola, tutor, peserta didik, dan orang wa,
dilengkapi observasi terhadap aktivitas pembelajaran dan manajemen lembaga serta studi
dokumentasi. Analisis data dilakukan secara intecaktif melalui reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan dengan menjamin validitas temuoan melalui triangulasi, member
check, audit trail, dan diskusi sejawat.

Hasil penclitian menunjukkan bahwa inovasi manajerial dif The AR diwujudkan
melaluil lima aspek utama, vaitu digitalisasi manajemen berbasis cloud dan pembelajaran
daring, promosi. herbasis storyielling vang menonjolkan pengalaman belajar peserla dan
alumni, pengembangan sumber daya manusia secara reflektif dan kolaboratif, kurikulum
vang dinamis berdasarkan kebuluhan peserta dan konteks lokal. serda evaluas) pembelajaran
berbasia portofolio ¥ang menekankan kemampuan komunikasi autentik. Berbagai inovasi
tersehut didukung aleh budaya organisasi vang terbuka terhadap perubabian, motivasi sumber
daya manusia, dan kepemimpinan vang adaptif, meskipun masih menghadapi keterbatasan
sarang, Nuktuasi jumlah pesecta, serls lantangan sos8ial-ckonomi masyarakat sekitar.

Penelitian ini menemukan bahwa inovasi manajerial vang diterapkan mampu
meningkatkan kepercavaan diri peserta dalam berbahasa Inggns, memperkuat keterampilan
berbicard dan presentasi, serta mendukung keberlanjutan  lembaga sebapai penvedia
pendidikan  nonformal berbasis komunitas, Temuwan ini menegaskan bahwa  inovasi
manajerial berbasis kemunitas dapat menjadi strategi efeknt bagi lembaga kursus kecil dan
menengah di deerah marginal untuk meningkatkan mutu layanan pendidikan dan daya saing
organisasi, Selain memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian manajemen
pendidikan nonformal, penelitian ini juga menghasilkan model konseptual vang dapat
dijadikan rujukan bagi pengelola lembaga kursus, pemerintah daerah, dan pembuat kebijakan
dalam penguatan kapasitas pendidikan nonformal.

Kata kunei: inovasi manajerial, pendidikan nonformal, kursos bahasa Inggris, berbasis
komunitas, studi kasus, daerah marginal



ABSTRACT

Sri Deswati, 2026, MANAJERIAL DALAM PENGELOLAAN LEMBAGA
KURSUS AHMAD INTERNATIONAL RESOURCES (THE AlR), Thesis. Post
Graduate Program of State Islamic Institute Negeri (IAIN) Kerinei,

This study aims o analyze the managerial innovations implemented at Ahmad
Imernational Resources (The AIR), an English language course institution located in
Kerinci—Sungai Penuh, Indonesia, identily the factors influencing their implementation, and
examine their impact on leamning quality and institutional sustainability, The study employed
a qualitative approach with an intrinsic case study design, Data were collected through in-
depth inmerviews with administrators, wiors, students, and parents, complemented by
ohservations of learning and management activities as well as document analysis, Dala were
analyzed using an intergefive process involving dita redection, dota display. and conclusion
drawing. while the tustworthiness of the findings was ensured through triangulation,
member checking. audit trails, and peee debricling.

The findings reveal that managerial innovation at The AIR is manifested in five main
aspects; management digitalization through gloud-based tools and simple online learning
systems,  storytelling-based promotional  strategies  highlighting  students”  learning
experiences and alumni success storics, reflective and collabomative human resource
development, a dynamic curriculum continuously adjusted to leamers” needs and local
gcontexts, and portfolio-based assessment emphasizing authentic communication skills, These
innovations are supported by an organizational culture that isopen to change, motivated
human resources, and adaptive leadership, although the institution continues tw face
challenges related to limited facilities. Muctuations in stident enrollment. and the socio-
economic conditions of the surrounding community.,

The study concludes that communily-based managerial innovation can serve as an
effective strategy for small and medium-sized educational institutions in marginalized areas
to improve educational quality, strengthen organizational competitiveness, and ensure long-
term sustainability. The implementation of these innovations has contributed to increased
student confidence in using English, enhanced speaking and public presentation skills, and
strengthened the institution’s role as a community-based nonformal education provider. [n
gddition to contributing to the development of nonformal education management studies, this
research proposes a conceptual model of managerial innovation that may serve as a practical
refierence for course institution managers, local governments, and policymakers in designing
capacity-building and support programs for nonformal education institutions.

Kevwords: managerial  innovation; non-formal eduocation; English  conrses;
community-based management: case study; marginal regions.
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Dengan mengucap puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT yang
senantiasa memberikan  petunjuk seria  kammianya sehingga penulis telsh  dapat
menyelesaikam penulisan tesis yang berjudul “Inovasi Manajerial dalam Pengelolaan
Lembaga Kursus Bahasa Inggris Ahmad Juernardonal Resowrees (The AIR)™,

Tesis ini ditulis dalam rangka memenuhi sehagai persyaratan untuk memperoleh gelar
Magister Pendidikan {M.Pd) pada Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Program
Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinei.

Penulis menyadar bahwa tesis ini dapat diselesailian atas dukungan dan bantuan dari
berhagni pihak yeang secara langsung dan tidak langsung telah memberikan kontribusinya.
Untuk ity, ucapan terimakasih penulis sampaikan kepada vang terhormat:

1. Rektor beserta Wakil Rektor Institut Agama [slam Negeri ([AIN) Kerinci yvang telah
menyediakan berbagai fasilitas (sarana-prasarana) uniuk kelancaran pelaksanaan
perkulinhan di IAIN Keringi.

2, Direktur, Wakil Divektor Program Pasea sacjana InstitutAgama lslam Negeri (IATN)
Kerinei, Ketua Program Studi, Sekretaris Srata Dua (52) Manajemen Pendidilian
Islam yamg telah memberikan pengarahan dan bantuan kepada penulis untuk
menyelesaikan tesis ini.

3. Bapak Prof.Dr. Ahmad Jamin, S.Ag, S.IP, M.Ag selaku Pembimbing | dan Bapak Dr.
Yuserizal Bustami, M.A., selaku Pembimbing I, atas bimbingan, arazhan, dan
kesabaran dalam membimbing penulis sejak tahap awal hingga tersusunnya tesis ini,
serta Bapak/lbu Tim Penguji/Narasumber yang telah memberikan masukan dan

perbaikan untuk tesis saya.
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4. Bapak-bapak dan [bu-ibu Dosen Program Pascasarjana IAIN Kerinci, atas ilmu,
wawasan, dan inspirasi yang diberikan selama masa perkuliahan.

5. Sub Bagian Tata Usaha Program Pasca sarjana Institut Agama lslam Negeri (IAIN})
Kerinci vang telah memberikan pengarahan dan bantuan kepada penulis dalam
menvelesaikan tesis ini,

6. Direktur Ahmad Internaviomal Resources (THE AIR) telah memberikan jzin untuk
melakukan penelitian di Lembaga Kursus vang dipimpin,

7. Rekan-rekan seperjuangan di Program Siudi Manajemen Pendidikan [slam, atas
semangat kebersamaan, diskusi, dan saling dukung yang menjadi energi positif dalam
menyelesaikan tugas akademik ini

§. Teristimewa buat kedua orang tua: Ayah dan [bu. Suami dan anak, mertua dan
seluruh keluarga vang selalu memberikan do’a dan dukungan sehingga penulis dapat
menyelesaikan perkuliahan.

Penulis menyadari bahwa dalam karya ini tentunya terdapat beberapa kelemahan dan
kekuranga, kritik dan saran sangai dibutuhkan demi penyempurnaan tesis ini. Selain itu,
penulis berharap semoga tulisan berharap semoga tulisan ini bisa bermanfaal bagi semua
orang.

Amin vaa Rabbal alamiin.

Sungai Penuh,  Juni 2026

Penulis,

-

SRIDESWATI
MIM. 230024050

xiii



DAFTAR IS1

FEALANERIN BARIPUIL oo o s b b i B A AT TRl |
PERNYATAAN KEASLIAN ....ocovminnnnss S iii
PERSETUJUAN PEMBIMBING ...cooimminisirvestitnssbrarinssnssossnamisassevassiesssss iv
LEMBAR PERSETUJUAN AKHIR TESIS .....oovvvnriirresinsisecsisasa s sinsesass e ¥
LEMBAR PENGESAHAN TESIS......cccccciiimiiiiinmininmiinimansissshinssisivinss RN vi
PERSETUJUAN KOMISI PENGUJT .o ivviveiiiirmsesmmimmersrmmsasssnssssssssssassassos vii
PERSETUJUAN KOMISI PENGUJL UJIAN TESIS MAGISTER

MANAJEMEN PENDIDTECANASE AN, ... tiin: ioisssnsnssssssnsnsnsnnssonssnns s viii
PERSEMBAHAN DAN MOTTO.. ocv. . it e cansaii e R PRl P O ix
ABSTRAK ciovovvvieir B ... rvsvss cfnnnnwnsananssnsiinssnsvyss i, . T T a— X
ABSTRAC ... e vcanis | AT RO ey SESRERC OSSN xi
KATA PENGANTAR........... + sananss ol s i e i s e Xl
PEDOMAN TRANSLITERASL... i . faee cocvesvinsn sasanns SRR 24 ¢ == s s sias s suisam Xiv
DAFTAR ISI ... B0 ...- "SRR, . . . Vet . & SIOPT . . s oo O v i i n xvii
BAR I PENDAHULUAN...seuse.. T PGRAN R w 1
Loter Bl keany - Tes. S e i )
bdenitifilISRMERERERR ... B8, .. B8 ..., 0 . eseriee B
Fokus Penelitian. ,........... R R R

Pertanyaan Penelitian ...........oooovireeriiiirrrrerrencsssssssesesensees 10

m o nNnEx=

Tuauan dan-Manifgat Penclitian .5 ..ot Becein e ciiiieee, 10
BABII KAJIAN PUSTAKA «ociiiirvemervirasren rrrms e ssns smsvasens msss sans S ..
A EEndResn TROR i sn ittt i e 1R
B.  Kajian PenelitianTerdahulu vang Relevan .............oocciiiicniinnnnn. 23
Gi:  KorangleOpernsiombl: i e i, 27
BABIII METODOLOGI PENELITIAN. oottt rimasnsorrmmnsm s emens e sames 29
Al Pendekatan dan Jends Penaliian . ....cooviiiveciniiicanisiniissseirioerers 29
B. Subjek dan Informan Penclitian ....ooiviiiiiiieciiicice i, 19

i oty el L s e e e B

®wiil



D JeimsdarSaraber Db o000 R AR s R
E. Teknik Pengumpuln DM . overmimsmmmrmimss e smass om0
F [nstrumen Pengumpulan Data .....ocoiiiiiminiiicciiiiininsiiiininiee. 36
G TR AT TR I s oo Al i s N A 5 i
H.  Teknik Pemeriksoan Keabsahan Data ...oooeviivineniinss e, 38
BABTV DESKRIPSI TEMUAN PENELITIAN ...ocoviiiiircriirmsnisissasivssanns 40
Al Temuan UMUM ..o ieiiirrnaserersasaserrn i smrsersnssrresamrsnsine S0
H: CleomwenBBMmus oo sesiiinn craiiiiani i n e ssreaari e v v ol
Lo FRETIINERIE o v s st e R SRR A A 43 I A i
BABY PENUTUP.....ccoinmiiae: re1zadieg B R W e 115
B:  Implikogiler . g s L it 115
E T (RN A OV W WRESOU,.  WSIETPRRTTRRNIIR R i

DAFTAR KEPLUSTAKAAN
LAMPIRAN-LAMPIRAN

HiX



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran | A, Pedoman Wawancara ..{...ccceeriiineranns P ——— - 125




BAB I
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Perubahan lingkungan global vang semakin cepat, kompleks, dan kompetitif
mendorong  organisasi pada berbagai sektor untuk melakukan imovasi dalam bidang
manajerial, Pandangan ini sejalan dengan Drucker yang menegaskan bahwa inovasi
merupakan fungsi utama manajemen dalam merespons perubahan sosial, teknologi, dan
ekonomi { Drucker, 1985). Hamel dan Breen juga menyatakan bahwa organisasi modem tidak
cukup hanya berinovasi pada produk, melginkan harus melakukan pembaruan pada sistem
manajemen, struktur organisast, dan cara pengambilan keputusan agar tetap relevan dalam
lingkungan yang turbulen (Hamel & Breen, 2007). Birkinshaw, Hamel, dsn Mol
memformulasikan inovas) mangjerial sebagai introduksi prakuk, proses, dan strukiur
manajemen baru yang secara signifikan mengubah cara organisasi dikelola (Birkinshaw et al.,
HHIR).

Dalam perspektif Islam, perubahan dan pembarvan merupalian bagian penting dalam
kehidupan manusia dan urganisnsi. AlQurlan memberikan dorongan agar manusia terus
melakukan perbaikan, pengembangan, dan transformasi menuju kondisi vang lebih baik.
Allah SWT berfirman dalam Q5. Ar-Ra'd avat 1 1:

F LR

ppsdy 15080 = G Y A )

Artiryer: " Sesungguhma Alloh fidaok akan mengubah Readaan swatu kaum sebelum mereka

mengubah keadaan vemy ada pada divi mereka sendiri, " (5. Ar-Ra'd: 11},

Avyat tersebut menunjukkan bahwa perubahan dan kemajuan tidak tecjadi secara
otomatis. melainkan membutuhkan wsaha sadar, pembaruan cara berpikir, sirategi, serta
pengelolaan yvang baik. Dalam konteks organisasi pendidikan, prinsip ini relevan dengan
konsep inovasi manajerial yang menuntut kemampuan lembaga untuk melakukan adaptasi
terhadap perubahan lingkungan, memperbaiki sistern Kerja, dan meningkatkan kualitas

pelayanan secara berkelanjutan.



Selain itu, Al-Qur'an juga menegaskan pentingnya perencanaan dan profesionalisme

dalam pengelolaan suatu urusan, Allah SWT berfirman dalam S, Al-Hasyr avat 18:

P JES R PRI A P T - N I H I R P R
Artimva: " Wahai orang-orang vang beviman! Bertatowalah kepada Alfak dan bendakich setiap

diri memperhaiikan apa yang felah diperbuatnva antuk hari esok, " (08, Al-Haxwe:

&)

Ayat ini mengandung makna pentingnya orientasi masa depan (future orientation),
evaluasi. dan perencanaan strategis dalam setiap aktivitas organisasi. Dalam perspektif
manajemen maodern, pringip tersebut berkaitan dengan kemampuan orpanisasi melakukan
forecasting, evalussi program, serfa inpvasi berkelanjutan agar mampu bertahan dalam
lingkungan vang kompetitif.

Prinsip pengelolaan organisasi secara prolesional juga ereermin dalam Q5. Ash-Shaft

avat 4:

e i v S 23018 B Al (g o B ol L
Artimp: " Sesungguhma Allah mencinigi ovang-orang veng berperang of jalan-Nyo dalam

harisan yang ferainr, seaken-akan meveka seperii suaty bangunan yarg lersusun

kokoh, " (08 Ash-Shatf; 4.

Ayat ini menunjukkan pentingnya keteraturan, koordinasi, diziplin, dan manajemen
organisasi vang sistematis, Dalam konteks lembaga pendidikan nonformal, nilai tersebut dapat
dimaknai sebagai pentingnya tata kelola lembaga vang efekiif, pembagian tigas yang jelas,
Kolaborasi SDM, serta inovasi organisasi yang mampu menciptakan sistem keria vang solid
dan adaptif.

Dengan demikian, inovasi manajerial dalam lembaga pendidikan tidak hanya memiliki
relevansi secara teoritis dalam perspektil ilmu manajemen modern, tetapi juga memiliki
landasan normatif dalam ajaran Islam vang mendorong perubahan, profesionalisme,
percncanaan, dan pengelolaan organisas) secara efekof untuk mencepal kemasiahatan
bersama.

Datam dua dekade terakhir. inovasi manajerial di sektor pendidikan menunjukkan
perkembangan yang signifikan. Pendidikan tidak lagi dipahami semata sebagai institusi

tradizsional penghasil pengetahuan, melainkan sebagai organizasi publik vang harus responsif



terhadap kebutuhan masyarakat dan dinamika pasar keterampilan. Pandangan ini sejalan
dengan Fullan yang menekankan pentingnya perubahan organisasi dan kepemimpinan
movetif dalam lembaga pendidikan agar mampu meningkatkan mutu secara berkelanjutan
(Fullan, 2007). Marginson dan Rhoades jugs menjelaskan bahwa institusi pendidikan kini
berada dalam ekosistem kompetitif yang menuntut profesionalisme manajemen, reputasi
institusional, dan orientasi global (Margingon & Rhoades, 2002). Dalam kerangka ini, inovasi
tata kelola, pemasaran pendidikan, pelayanan pengguna, pengembangan SDM, dan
transformasi digital menjadi elemen strategis pengelolaan lembaga pendidikan modern,

Dalam konteks nasional. berkembangnya industri pendidikan nonformal khusosnya
lembaga kursus dapat dipshami melalui perspektif teori human capital yang menempatkan
pendidikan dan pelatihan sebagai investasi penting bagi daya saing individu dan ekonomi
{Becker, 1993), UNESCO {2015) juga menekankan bahwa pendidikan nonformal berperan
penting dalam menjawab kebutuhan pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning),
terutama dalam menghadapi perubahan dunia kerja yang cepat. Pertumbuhan lembaga kursus
bahasa, teknologi, dan keterampilan profesional muncul sebagai respon terhadap kesenjangan
keterampilan antara sistem pendidilian formal dan tuntetan industri, sebagaimana diuraikan
oleh World Economie Forum dalam laporan tentang skill gap global (WEF, 2020). Kondisi
ini memaksa lembaga kursus untuk mengembangkan model managerial inovatit agar mampu
bertahan dalam pasar jasa pendidikan yang komperitif,

Data Badan Pusat Swatistik (2023} menunjukkan adanva peningkatan rata-rata 12%
Jumlah peserta kursus bahasa Inggris di Indonesia dalam lima tahun terakhir. Pertumbuhan ini
tidak hanya terjadi di kota besar, tetapi juga menjangkay daeral pinggirgn. Faktor pendorong
utamanya antara lain: Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnva keterampilan
komunikasi global, Tuntutan dumia kegja dan pendidikan tinggi vang mensyaratkan
kemampuan bahasa Inggris, dan Terbukanya peluang beasiswa luar negeri dan periukaran
pelagar.

Fenomena ini terlihat pula di Kabupaten Kerinci dan Kota Sungai Penuh, Jambi.
Meskipun termasuk dacrah marginal dengan akses terbatas terhadap pendidikan berbasis

internasional, masyarakat menunjukkan minat tingei terhadap kursus bahasa Ingeris. Hal ini



memunculkan inisiati{ lokal untuk mendirikan lembaga kursus berbasis komunitas vang lebih
adaptif terhadap kebutuhan setempat.

Pertumbuhan kursus bahasa Inggris lidak hanya terbatas & kota besar, tetapi juga
meluas ke dacrah-daerah yang relatif marginal. Kabupaten Kerinci dan Kota Sungai Penuh,
Provinsi Jambi. merupakan contoh wilayah dengan keterbatasan akses pendidikan
internasional, tetapi menunjukkan tren peningkatan minat terhadap kursus bahasa Inggris.
Fenomena ini sejalan dengan data Badan Pusal Statistik (20231 vang mencatal bahwa minat
masyarakat mengikuti kursus bahasa Inggris meningkat rata-rata 12% per tahun, termasuk di
daerah pinggiran,

Media lokal juga melaporkan muneulnya lembaga kursus bahasa Ingpris di Kerinci
vang berupava mengadopsi model Kampung fngariv Pare, Misalnya, Kampung Inggris
Kennci menghadickan tuter jebolan Pare Kedirt, schingga metode pembelajaran imteraktif
dapat diakses masvarakat daerah (Kerinci Update, 2023), Hal ini menunjukkan bahwa
masyarakat Kerinci semakin menyadari peatingnya bahasa Inggris sebagai keterampilan
hidup vang bernilai tambah.

Salah satu lembaga kursus yang menonjol di Kerinei adalah Ahmad Ieternational
Resonrces (The AIR), berdiri pada tahun 2022 oleh komunitas pendidik lokal, yang diketuai
aleh seorang pemuda yang Bernama Candra bersama teman-temannya yang telah mahir dalam
berbicara Bahasa inggeris. The AIR berlokasi di Sungai Penuh dengan visi menghadirkan
“English for All". Lembaga ini lahir dari kegelisahan para pendirinya atas rendahnya
kemampusn komunikasi bahasa Inggris di kalangan pelajar setempat,

Berbeda dengan kursts bahasa Inggriz kenvensional. The AIR menerapkan
pendekatan berbasis komunikasi otentik. Program-program yang ditawarkan menckankan
pada keterampilan berbicara (speaking) dan percaya diri tampil di depan umum. Menurut
profil resminva, The AIR membuka kelas untuk berbagai jenjang: anak-anak (English for
Kids). remaja (English for Teens), hingga dewasa (English for Adwlrs), dengan fokus direct
speaking meactice (Ahmad frermational Resowrees, 2025).

Keunikan The AIR tidak hanya terletak pada metode pembelajarannya, tetapi juga
pada sistem manajerialnya. Struktur organisasi vang kolaboratif memungkinkan tutor terlibat
aktif dalam pengambilan keputusan program. Evaluasi kinerja peserta tidak semata-mata



berdasarkan ujian, melainkan melalui portofolio rekaman video, presentasi, serta observasi
sejawat. Pendekatan ini sejalan dengan konsep evaluasi otentik dalam pendidikan nonformal
(Prasetvo & Kurniawan, 2021).

Dalarm wawancara, [P, Direktur The AIR, menjelaskan visi lembaga:

“Bukan sekadar bise menyuswr kalimat hatiasa Inggris, fapi anak-anek harus hisa
menggmakan bahasa itu imtuk mesyvampaiken gagasan, uniuk fampil, uaiek percaya
i, fiw vang komi kejar. "

Sementara i, Ch, salah satu twior sepjor, menskankan peran refleksi dalam

pengajaran:

“Setiap akhir bulan, ko menulis laporan veflektif pengajaran. Apa veng berhasil.
ape kendelanya, lofu kami balas bersoma. Dari vity muncul inovasi barw. Jadi kami
baikan sekodar mengajor, fapi jupa belajor dari Fmga.!‘ﬂwm semelivd. ™

Wawancars ini mengeambarkan bagaimana The AIR tidak hanya menjadi tempat
kursus, tetapi juga labaratorium pembelajaran manajerial dan pedagogis berbasis komumnitas.

Peserta kursus juga membenkan testimoni positif. Seorang alumni, Rn {mahasiswa
IAIN Kerinci), menvatakan;

“Duidv sepa pemaly, takut bicara bahasa Inggeis. Selelah ikut kelas Speaking for
Confidence di The AIR, sava beroni fadi MC' acara kampus dalom dug bahase. Ty
penglamon yarg Sdak veve daporkan o selolal.”

Seorang wali murid, Ais, juga menuturkan:

“Anak saya fadi lebih percayva divi. Setiap havi fa cerita ada taniangan baru di kelas,
seperti vocabulary challenge atay storytelling. Sava melihot perubahan meala ™

Testirnoni  semacam ini memperkuat klaim bhahwa The AIR herhasil menjawab
kebutuhan masvarakat lokal yang tidak tercakup oleh sistem pendidikan formal.

Meski berhasil berkembang. The AIR menghadapi tantangan internal dan eksternal
vang kompleks. Tantangan internal meliputi rendahnya fiterasi digial sebhagian tutor, belum
adanya SOP baku, serta budaya kolaborasi yang belum merata. Tantangan eksternal antara
lain flukiuasi jumlah pessrta akibat fakior musiman, persepsi masvarakal vang masih
memandang kursus sebagai pelengkap sekolah. serta keterbatasan dukungan pemerintah
daerah (Rahmah & Mubarak, 2025).



[P menuturkan dalam wawancara: “Kowel wicsih .f:'é'fqr'ur et pengralamear. Hampir tidak ada
panduan mangjerial ik fembaga kwrsus fecll i deerah. Semua berdasarken trial and
error

Pernyataan ini menegaskan adanya kesenjangan nsel dalam literatur akademik,
Sebagian besar penelitian terdahulu berfokus pada lembapa kursus besar di perkolaan
(Ambanta, 201 8; Prasetyo & Kurniawan, 202 1), sementara kursus kecil-menengah di daerah
marginal seperti The AIR belum banyak didokumentasikan.

Mengingat pentingnva inovasi manajerial di lembaga nonformal, penelitian ini
memiliki urgensi ganda. Pertama, secara empiris, penelitian ini akan mendokumentasikan
praktik manajerial The AIR yang dapat dijadikan best practice bagi lembaga kursus lain di
daerah marginal. Kedua, secara tearitis. penelitian ini mengisi kesenjangan literatur tentang
manajemen pendidikan nonformal berbagis komunitas di Indenesia.

Kajian akademik mengenai manajemen pendidikan nonformal di Indonesia umumnya
masih berfokus pads lembaga besar di perkotaan. Penelitian Ambarita {2018) tentang kursus
bahasa di Medan, misalnya, menckankan digitalisasi sistem dan loyalitas peserta, namun tidak
menyinggung konteks lembaga kecil-menengali dengan keterbatasan sumber daya. Penelitian
P'rasetyo dan Kurniawan (2021} di Yogyvakarta menyoroti kepemimpinan kelaboratif dalam
pendidikan vokasi digital, tetapi juga terbatas pada konteks urban.

Padahal, lembaga kursus kecil di daerah marginal menghadapi dinamika yang berbeda.
Mereka tidak memiliki dukungan sumber daya finansial. regulasi yang mapan, maupun akses
pembingan pemerintah secara berkelanjutan. Model manajemen di daerah seperti Kerinci dan
Sungai Peneh sering berkembang secara organik melalui frial and error, tanpa rujukan
akademik vang sistematis. Seperti diakui oleh IP, pengelola The AR,

“Kapni hamypiv tidak purva pandian maraferial. Seeue ki pelafeart dart pengalaman
sendird. " (wawancara, 2025).

Literatur internasional schenamya menekankan pentingnyva studi kasus dalam
memahami fenomena kontekstual pendidikan. Yin (2014) berargumen hahwa studi kasus
adalah metode yang tepat untuk menjembatani kesenjangan teori-prakiik dalam kontcks

kontemporer yang kompleks. Dengan demikian, mendokumentasikan pengalaman The AIR



akan memperkaya literatur inovasi manajerial dalam pendidikan nonformal berbasis
komunitas.

Penelitian  ini memiliki dua vegensi otama., Pertama, urgensi teoritis, vaite
memberikan kontribusi pada pengembangan teori mangjemen pendidikan nonformal.
Sebagian besar tcon manajemen pendidikan masth mengacu pade pendidikan formal (Kotler
& Keller, 2016). Sementara itu, pendidikan nonformal memiliki karakteristik berbeda: lebih
fleksibel, adaptif, dan berbasis kemunites (Sudjana, 2001). Dengan mendokumentasikan
prakiik manajerial The AIR, penelitian ini mengisi kekosongan [iteratur mengenai bagaimana
inovast dapat lahir dar lembaga kecil di dacrah marginal.

Kedua, urgensi praktis, yaitu menyediakan best procrice yang bisa direplikasi lembaga
lain. Inovasi The AIR, seperti digitalisasi manajemen sederhana berbasis Google Workspace,
promosi melalui storytelling di media sosial, kurikulum dinamis vang diperbarui dua bulan
sekali, serta evaluasi berbasis portofolio, merupakan contoh nyata strategi manajerial murah
tetapi efektit. Temuan ini berpotensi menjadi referensi praktis bagi lembaga kursus lain di
daerah dengan keterbatasan serupea.

Penelitian ini juga relevan dengan wrah Kebijakan nasional. UL No. 20 Tehun 2003
menegaskan bahwa pendidikan nonformal merupakan bagian integral dari sistem pendidikan
nasional. Lebih lanjut, Permendikbud No. 8 Tahun 2022 menckankan pentingnya tata kelola
lembaga pendidikan nonformal yang adaptif dan inovatif.

Mamun, dalam praktikaya, banvak kebijakan bersifat umum dan belum menyentuh
kompleksitas lembaga kecil. Tkhsan Pratama menuturkon babwa “Kawri tidak taln haris
mefapar ke siapa. Tidek ada fornm koRsuliost aton pembingan vang jelas.” (wawaneara,
2025). Hal ini menunjukkan adanys kesenjangan antars regulasi makro dan kebutuhan mikro
lembaga kursus berbasis komunitas,

Dengan meneliti The AIR. penelitian ini dapat memberi masukan konkret bagi
pemerintal daerah maupun nasional dalam merumuskan kebijakan pembinaan fembaga
kursus kecil, Misalnya, perlunya mekanisme pendampingan digitalisasi, penyusunan S0P,
atau pemberian insentif bagi tutor di daerah marginal.

Penelitian ini juga relevan dengan pencapaian Sustainable Development Goals
(SDGs), khususnya SDG 4 tentang pendidikan berkualitas, inklusif, dan merata. SDG 4



menanzetkan agar semua orang mendapatkan akses terhadap pendidikan bermutu sepanjang
havat, Pendidikan nonformal, termasuk kursus bahasa Inggris, memiliki kontribusi strategis
dalam pencapaian target ini (UNESCO, 2021),

Keberadaan The AIR menunjukkan bagaimana komunitas lokal dapat menciptakan
model! pendidikan nonformal yang berdayva guna. Dengan pendekatan partisipatif dan berbasis
kebutuhan lokal, The AIR memberikan akses pendidikan bermutu bagi masvarakat yang tidak
terjangkau aoleh sistem formal. Inovasi ini sekalipus mendukung sub-target vaitu
meningkatkan jumlah pemuda dan orang dewasa yang memiliki keterampilan relevan,
termasuk keterampilan teknis dan vokasional untuk pekerjaan yang layak.

Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa penelitian ini memiliki urgensi akademik,
praktig, dan kebjakon. Akademik, Karena mengis kesenjangan risel mengenal manajemen
pendidikan nonformal di deersh marginal, Praktis, karena mendokumentasikan inovasi
manajerial The AIR sebagai model pembelajaran vang dapat direplikasi. Kebijakan, karena
memberi masukan konkret bagi pemerintah dalam merumuskan strategi pembinaan lembaga
kursus kecil.

Dengan demikian. penelitian ini dibarapkan memberikan koriribusi nyata bagi
pengembangan literatur manajemen pendidikan nonformal, prakiik pengelolaan lembaga
kursus berbasis komunitas, serta kebijakan pendidikan nasional yang lehih inklusif dan
kontekstual.

A, Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, masalah yang dapat diidentifilkosi terkait inovasi
manajerial di Ahmad fmernational Resovwrces (The AIR) adalah sebagai berikut:
1. Digitalisasi manajemen belum optimal
Upaya digitalisasi melalui penggunaan Google Workspace, LMBS, dan sistem cloud sudah
dimulai, namun pemanfaatannya masih terbatas akibat literasi digital sebagian tutor yang
rendah,
2. Strategi promosi berbasis storvielling belum terdokumentasi sebagai model inovasi
Promosi melalui testimoni peserta, konten media sosial, dan storprelling sudah berjalan,

tetapi belum memiliki kerangka evaluasi yang jelas sehingga sulit diukur efektivitasnya.



A, Pengembangan SDM  berbasis  refleksi  dan  kolaborasi  belum  sistematis
Tutor telah melakukan laporan reflektif dan diskusi bulanan, tetapi belum ada sistem
pembinaan berkelanjutan atau standar kompetensi vang terukur sebagai bentuk inovasi
pengembangan SDM.

4. Rurikulum dinamis masih bersifat eksperimental
Kurikulum  diperbarui  berdasarkan  survei kebutuhan peserts, namun  proses
perancangannya belum memiliki prosedur baku sehingga perubahan korikulum sering
tergantung pada inisiatif individu tertentu.

3. Ewvaleasi  berbasis portofolic  belum' menjadi  sistem  inovasi  yang mapan
Penggunaan portofolio berupa rekaman video, observasi, dan peer feedback suidah
diterapkan. namun belum dilengkapi dergan instrumen penilaion yang terstandardisasi,

6. Minimnya dokumentasi akademik tentang inovasi managjerial kursus kecil-menengah di
daerah marginal. Inovasi manajerial The AIR belum banyak diteliti, schingga praktik baik
yang mungul berisiko tidak terdokumentasi dan sulit direplikasi oleh lembaga lain.

B. Fokus Penelitian
Penclitian ini difokuskan pada inovasi manajerial vang diterapkan di Ahmad
Iniernational Resources (The AIR) sebagai lembaga kursus bahasa Inggris nonformal berbasis
kemunitas di Kerinci Sungai Penuh. Fokus utama mencakup lima aspek pokok inovasi, vaitu;
1. Digitalisasi manajemen: penerapan teknologi sederhana berbasis clowd, LMS, dan
aplikasi digital dalam administrasi dan pembelajaran,
2. Strategi promesi berbssis storytelling: peagounaan narasi pengalaman peserta,

testimoni, dan media sosial sebagai sarana branding lembaga,

E...F

Pengembangan SDM reflektif dan kolaboratif: praktik evalupsi bulanan, laporan

reflektifl tutor, serta budayva kerja partisipatif’

4. Kurikulum dinamis: desain kurikelum internal vang diperbarui secara berkala
berdasdrkan kKebutuhan dan konteks peserta,

5. Evaluasi berbasis portofolio: sistem penilaian yang menekankan rekaman video,

observasi, dan umpan balik sejawat untuk mengukur perkembangan peserta.



Dengan membatasi penelitian pada kelima aspek tersebut, penelitian ini berusaha

memberikan gambaran mendalam mengenai bentuk, tantangan, dan dampak inovasi

manajerial di The AIR, serta merumuskan model konseptual vang dapat dijadikan rujukan

bagi pengembangan lembaga kursus nonformal kecil-menengah di daersh marginal.

C. Pertanvaan Penelitian

Ahmad fnternatienal Resources (The AIR) di Kerinci Sungai Penuh telah menerapkan

inovasi manajerial. namun masih menghadapi kendala dalam digitalisasi, promosi,

pengembangan SDM. kurikulum. dan evaluasi. Inovasi tersebut juga belum terdokumentasi

secara akademis, sehingga sulit dijadikan rujukan bagi lembaga serupa di dacrah marginal,

Oleh karena itw, diperlukan penelitian mendalam untuk mengkaji bentuk, tantangan, dampak,

dan model inovasi manajerial di The ATR.

1,

1

D.

Bagaimana bentuk inovasi manajerial yang diterapkan The AIR dalam aspek
digitalisasi manajemen, strategi promosi, pengembangan SDM, kurikulum dinamis,
dan evaluasi pembelajaran?

Faktor internal dan eksternal apa saja vang memengarubi keberhasilan maupun
hambatan penerapan inovasi manajerial di The AR

Bagaimana dampoak inovasi manjerial techadap peningkatan keterampilan bahasa
Inggris peserta?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini berfujuan untuk:

Mendeskripsikan bentuk-bentuk  inovasi manajerial yang diterapkan di Ahmad
International Resowrces (The AIR), khususnya dalam aspek digitalisasi manajemen.
strategl promosi berbasis storvtelling, pengembangan SDM reflektif, kurikulum
dinamis, dan evaluasi berbasis portofolio.

Menganalisis faktor internal (SDM. budaya organisasi. sarana prasarana) dan ekstemal
{dukungan pemerintah, persepsi masyarakat, dinamika peserta) yang memengaruhi

keberhasilan maupun hambatan penerapan inovasi manajerial di The AIR.
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5. Menilai dampak inovasi manajerial terhadap peningkatan keterampilan bahasa Inggris

peserta, kepercavaan diri berkomunikasi, serta keberlanjutan lembaga Kursus,

Merumuskan model konseptual inovasi manajerial di The AIR yang dapat dijadikan rujukan
bagi pengembangan lembaga kursus nonformal berbasis komunitas di daeroh marginal.

Sedangkan manfaat dari penelitian ini ada dus vaitu:

|. Manfaat Teoretis

Memberikan kontribusi pada pengembangan literatur manajemen pendidikan
nonformal, khususnya terkait inovasi manajerial lembaga kursus kecil-menengah
di daerah marginal.

Mengisi kesenjangan riset vang selama iné lebih banvak berfokus pada lembaga
kursus besar di perkotaan,

Menjadi referensi akademik bagi kajian manajemen berbasis komunitas dalam
konteks pendidikan nonformal.

2. Manfaat Praktis

.

Menjadi acuan bagi pengelola lembaga kursus nonformal dalam mengembangkan
strategi manajerial berbasis inowasi, terutama di aspek digitalisasi, promosi,
kurikulum, dan evaluasi.

Memberikan masukan bagi pemerintah dagrah  maupun nasional dalam
merumuskan kebijakan pembinaan lembaga kursus nonformal di daerah marginal.
Menjadi mode] replikasi inovasi vang dapat diterapkan oleh lembaga kursus lain
dengan karakteristik serupa di berbagai daerah.
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BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A, Landuasan Teori

Penelitian ini berpijak pada gagasan balvwa keberhasilan lembaga pendidikan nonformal
sangat ditentukan oleh kemampuan manajedalnya untuk melakukan pembaharuan dan
penvesuaian terhadap perubahan zaman. Manajemen pendidikan sendiri dipahami sebagai
serangkaian aktivitas yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan
pengendalian sumber daya untuk mencapai twjuan pendidikan {Terry, 2005; Mulyasa, 2013),
Dalam konteks kembaga kursus bahasa Inggris seperti Ahmad fnternational Resowrces (The
AlR) di Kerinci-Sungai Penub, fungst-fungsi manajemen klasik ini tidak cukup bila hanya
dijalankan secara rutin, melainkan harus selalu dikontekstualisasikan melalui inovasi agar
lembaga mampu bertahan, berkembang, den relevan dengan kebutuban masyarakat.

Teori utama yang menjadi landasan penelitian ini adalah Teor Difusi Inovasi (Diffusion
of Innovalion Theory) yang dikembangkan oleh Everett M, Rogers (2003), Teori ini
menjelaskan bagaimana suatu inovasi muncul, disebarkan, diterima. atan bahkan ditolak oleh
individu maupun organisasi dalam suatu sistem sosial. Rogers mendefinisikan inovasi sebagai
ide, praktik, metode, atau objek yvang dipersepsikean scbagai sesuatu yang baru oleh individu
atau kelompok terteniu. Sementara ite, difusi dipahami schagal proses penyebaran inovasi
melalui saluran komunikasi tertentu dalam Rurun wakiu tertenty oi antara anggota sistem
sosial,

Dalam perspektif’ Rogers, keberhasilan suatu inovasi tidak hanya ditentukan oleh
kualitas inovasi itu sendiri. tetapi juga oleh bagaimana inovasi tersebut dikomunikasikan,
dipahami, diterima, dan diadaptasi oleh anggota organisasi. Oleh karena itw, teori ini sangat
relevan digunakan untuk menganalisis perubahan manajerial dalam lembaga pendidikan
nonformal karena inovasi dalam organisasi pendidikan sering kali melibatkan perubahan
budaya kerja, pola komunikasi, sistem administrasi, serta cara berpikir sumber dava manusia

di dalamnya.
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Rogers menjelaskan bahwa terdapat empat elemen utama dalam proses difusi inovasi,
vailu inovasi {irpovadion), saluran komunikasi feammurication channels), waktu (time), dan
sistem sosial (sociel system),
|. Inovasi {famovarion)

Inovasi merupakan gagasan, melode, atau praktik baru yang dianggap berbeda dari
kebiaszan schelumnya. Kebaruan dalam teori Rogers bersifat relatif, antinva suatu hal dapat
dianggap baru oleh satu organisasi meskipun sebenarnya telah lama digunakan di tempat [ain.
Dalam komeks penelitian ini, inovasi mencakup berbagai pembaharuan manajerial yang
diterapkan di The AIR seperti digitalisasi @admimstrasi, penggunaan media sosial untuk
promosi, evaluasi pembelajaran berbasis portofolio, pengembangan tutor berbasis refleksi.
serta strategi branding lembaga.

Rogers menegaskan bahwa tingkat keberhasilan inowasi sangat dipengaruhi oleh
persepsi pengguna ierhadap inovasi terschut. Oleh karena itu, inovasi vang dianggap
memberikan manfaat nyata akan lebih mudah diterima dibanding inovasi vang dipersepsikan
rumit atau tidak relevan.

2. Saluran Komunikasi ¢Comemonication Chgmmelv)

Saloran komunikasi merupakan media atau cara vang digunakan untuk menyampaikan
informasi mengenai inovasi kepada anggota erganisasi atau masyarakat. Rogers menjelaskan
bahwa komunikasi menjadi faktor penting dalam proses penyebaran inovasi karena melziui
komunikasi individu memperoleh pengetahuwan, membentuk sikap, hingga akhimya
memutuskan menerima atau menofak inowvasi,

Dalam organisasi pendidikan nonformal, saluran komunikasi dapat berupa rapat
internal, pelatihan tutor, media sosial. grup komunikasi digital, maupun interaksi informal
antaranggota organisasi, Misalnya, ketika manajemen The AIR memperkenalkan sistem
administrasi digital baru, keberhasilan inovasi tersebut sangat dipengaruhi oleh bagaimana
informasi mengenal manfast, cara penggunaan, dan tujuan inovasi disampaikan kepada tutor
dan staf,

3. Waktu ¢ Time)
Waktu merupakan elemen penting dalam teori difusi inovasi karena proses penerimaan

ingvasi tidak terjadi secara instan. Rogers menjelaskan bahwa individu atau organisasi
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biasanya melalui beberapa tahapan scbelum menerima suatu inovasi, Tahapan tersebat
meliputi;
1. Knowledge {pengetahuan), vaitu tahap ketika individu mulai mengetahui adanya
INOVASL.
2. Persuasion (persuasi), vaitu tahap ketike individu mulai membentuk sikap terhadap
imovas.
3. Decision {keputusan), yaitu tahap memilih menerima atau menolak inovasi.
4, Implementation (implementasi), yaitu tahap mulai menggunakan inovasi.
3, Confirmation (konfirmasi), vaitu tahap ketika individu memperkuat keputusan untuk
terus menggunakan inovasi,

Dalam konteks penelitian ini, proses tersebut dapat dilihat pada hagaimana tutor dan
staf di The AIR beradaptasi dengan berbagai pembaharuan manajecial. Pada awalnya inovasi
mungkin menimbulkan resistensi, namun setelah dirasakan manfaatnya, inovasi dapat
diterima sebagai budaya kenja baru.

4, Sistem Sosial (Social Svsrem)

Sistem sosial merupakan lingkungan' tempat inovasi berkembang dan disebarkan,
Rogers menekankan Eahwa. struktur sosial, budava organisasi, kepemimpinan, nilai, dan
hubungan antarangzpota sangat memengaruhi keberhasilan difusi inovasi,

Dalam lembaga pendidikan nonformal, budaya organisasi yang terbuka terhadap
perubghan akan mempercepat penerimaan inovasi. Sebaliknva., budayva kerja vang terlalu
birokratis atau  tertutup  cenderung  menghambat  proses  inovasi. Olch  karena i,
kepemimpinan manajerial memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan organisasi
yang mendukung pembaharuan.

Lima Karakteristik Inovasi Menurut Rogers

Rogers menjelaskan bahwa tingkat keberhasilan sustu inovasi sangat dipengaruhi oleh

lima karakteristik utama inovasi. Kelima atribut ini menjadi kerangka penting untuk

menganalisis keberhasilan inovasi manajerial di The AIR.
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|, Relative Advemiage (Keunggulan Relaul)

Refative advantaee adalah tingkat sejauh mana inovasi dianggap lebih baik dibanding
sistem atau metode sebelumnva, Semakin besar manfaat vang dirasakan pengguna, semakin
cepal inovas diterima.

Dalam konteks penelitian ini. digitalisasi administrasi di The AIR memiliki keunggulan
relatif karena mempermudah pengelolaan data peserta, mempercepat rekap nilai, dan
meningkatkan cfisiensi kerja dibanding sistern manual.

2. Comparihiling (Kesesuaian)

Compatibility merujuk pada tingkat kesesuaian inovasi dengan nilai, pengalaman,
kebutuhan, dan budaya pengguna. Inovasi yang sesual dengan kebiasaan organisasi akan lebih
mudah diterima.

Misalnya, penggunaan media sosial sehaga sarana promosi di The AIR lebih mudsh
diterima karena sesuai dengan budaya komunikasi generasi muds dan kebiasaan masyarakal
digital saat ini.

3. Complexity (Kerumitan)

Cewniplexity menunjultkan tingkat kesulitan inovasi untuk dipahami atau digunakan,
Semakin rumit suatu inovasi, semakin lambat tingkat adopsinva,

Dalam organisasi pendidikan, inevasi berbasiz teknologh sermg kali menghadapi
tantangan apabila SDM belum memiliki kemampuan digital yang memadai. Oleh karena itu,
pelatihan dan pendampingan menjadi penting agar inovasi dapat diterapkan secara optimal.
4. Trialakility (Kemungkinan Uji Coba)

Trialability adalah sejauh mana inovasi dapat divwji cobf sebelum diterapkan socara
penuh, Inovasi vang dapat dicoba dalam skala kecil cenderung lebih mudah diterima karena
pengguna dapat melihat manfaatnya secara [angsung.

Sebagai contoh, The AIR dapat menerapkan sistem evaluas digital terlebih dahulu pada
beberapa kelas sebelum digunakan secara menycluruh di seluruh program pembelajaran.

5, Obsgrvability (Keterlihatan Hasil)

CXhservghility merujuk pada scjauh mana hasil inovasi dapat dilihat secara nyata oleh
orang lain. Semakin terlihat hasil positif inovasi, semakin besar kemungkinan inovasi terseban
diadopsi.
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Dalam penelitian ini, peningkatan jumlah peserta kursus, peningkatan kepuasan
pengguna, atau meningkatnya interaksi media sosial menjadi indikator yang dapat
memperlihatian keberhasilan inovasi manajerial di The AlR.

Teori Difusi Inovasi digunakan dalam penelitian ini karena mampu menjelaskan proses
bagaimana inovasi manajerial muncul, disosialisasikan, diterima, den diterapkan dalam
lembaga pendidikan nonformal. Melalui teori ini, penelitian dapat menganalisis fakior-faklor
vang mendukung maupun menghambat keberhasilan inovasi di The AlR.

Selain itw, teori ini juga membantu memahami bagaimana kepemimpinan, budaya
organisasi, komunikasi internal, serta karakieristik SDM  mempengaruhi keberhasilan
pembaharuan manajerial. Dengan demikian, Teor Difusi Inovasi menjadi kerangka
konseptual utama dalam menjelasken dinamika inovasi manajerial pada lembaga kursus
bahasa Inggris di Kerinci-Sungai Penuh.

Dalam penelitian mengenai inovasi manajerial pada lembaga pendidikan nonformal
seperti Ahmad farernational Resources (The AIR), pemahaman tentang konsep manajemen
dan manajerial menjadi sangat penting karean kedua konsep tersebut merupskan fondasi
utama dalam melihat bagaimana organisasi  dikelola, digrahkan, dan dikembangkan.
Meskipun istilah manajemen dan manajerial séring digunakan secara bersamaan, keduanya
memiliki makna dan ruang lingkup yang berbeda.

Secara umum, manajemen dipahami sehagai proses pengelolaan sumber daya organisasi
untuk mencapai tujuan tertemtu secara efektif dan efisien. George R. Terry (20435
mendefinisikan manajemen schagai proses khas yang terdiri atas tindakan perencanaan
(plamning), pengorpanisasian forgamising), penggerakan (acfwating). dan pengavasan
feomralling) vang dilakukan untuk menenukan serta mencapai sasaran organisasi melalui
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya.

Pandangan serupa dikemukakan oleh Stoner (2006) vang menjelaskan bahwa
manajemen merupakan proses perencanaan. pengorganisasian, kepemimpinan, dan
pengendalian upava anggota organisasi serta penggunaan seluruh sumber daya organisasi
untuk mencapai tujuan yang telah ditctapkan. Dalam konteks pendidikan, manajemen
pendidikan dipahami schagai proses pengelolaan seluruh komponen pendidikan secara

sistemnatis untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien (Mulyasa, 2013),
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Dari berbagai definisi tersebut, dapat dipahami bahwa manajemen memiliki beberapa
unsur penting, yaim:

I. Adanya tujuan organisasi yang ingin dicapai.

2. Adanyva proses pengelolasn vang sistematis.
3. Adanya pemanfaatan sumber daya manusia dan nonmanusia.
4, Adanva fungsi-fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,

dan pengawasan.
3. Adanya orientasi pada efektivitas dan efisiensi.

Dalam lembaga pendidikan nonformal zeperti The AIR, fungsi manajemen terlihat pada
bagaimana lembapa merancang program Kursus, mengatur tutor. mengelola administrasi
peserta, menyusun strategi promosi, mengembangkan kurikulum, hingga melakukan evaluasi
pembelajaran. Semua aktivitas tersebut merupakan bagian dari prases manajemen organisasi

pendidikan.

Fungsi-Fungsi Manajemen vaitu sebagais
a. Perencanaan ¢ Plaaning)

Perencanaan merupakan proses menentukan tujuan organisasi dan langkah-langkah
yang akan dilakukan untuk mencapainya. Dalam lembaga kursus bahasa Inggris, perencanaan
mencakup penyusunan program pembelajaran, target peserta didik, strategi pemasaran,
pengembangan 5DM tutor, hingga penggunasn media digital.

Perencanaan menjadi penting karena organisasi pendidikan bergerak dalam lingkungan
yvang dinamis dan kompetitif. Tanpa pergncansan vang baik. organisasi akan sulit berkembang
dan beradaptasi terhadap perubahan kebutuhan masyarakat.

b. Pengorganisasian (Chpamizing)

Pengorganisasian adalah proses membagi tugas, tanggung jawab, dan wewenang dalam
organisasi agar seluruh aktivitas bergalan secara terkoordinasi. Dalam konteks The AR,
pengorganisasian mencakup pembagian peran antara direktur, futor, staf administrasi, tim
promosi, dan hagian evaluasi.

Pengorganisasian vang baik akan menciptakan sistem kerja yang lebih efekifl dan

mengurangi tumpang tindih pekerjaan dalam organisasi,
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¢. Penggerakan (doiuating)

Penggerakan merupakan proses mengarahkan dan memotivasi anggota organisasi agar
mampu bekerja sesual twjuan organisasi. Fungsi ini berkaitan erat dengan kepemimpinan,
komunikasi, dan motivasi kerja.

Dalam lembaga pendidikan nonformal. kemampuan pemimpin dalam membangun
semangat kerja tutor dan staf menjadi faktor penting keberhasilan organisasi. Pemimpin tidak
hanya beriugas memberi instruksi, tetapi juga menciptakan budaya kega yang inovatif,
kolaboratif, dan adaptif,

d. Pengawasan (Controfling)

Pengawasan merupakan proses memastikan babiwa seluruh aktivitas organisasi berjalan
sesuai rencana dan tujuean vang telah ditgtapkan, Penpawasan dilakukan melalui evaluasi,
maonitoring. penilaian kinerja, dan perbaikan berkelanjutan,

Dalam The AIR, fungsi pengawasan dapat dilihat melalui evaluasi pembelajaran,
monitoring perkembangan peserta didik, penilaian toror, serta evaluasi efektivitas program

dan promuosi.

Konsep Manajerial

Istilah manajerial berkaitan dengan kemampuan, pendckatan, atau aktivitas vang
dilakukan oleh manajer dalam menjalankan fungsi-fungsi manajemen. Jika manajemen lebih
menekankan pada sistem dan proses pengelolaan organisasi, moke manajerial lebih
menitikberatkan pada kemampuan praktis dalam mengelola organisasi, Menurut Katz (1974),
kemampuan manajerial mencakup tiga keterampilan utama, yaitu:

1. Technical Skill (Keterampilan Teknis)

Keterampilan teknis adalah kemampuan menggunakan metode, prosedur. dan teknik
tertentu dalam pekerjaan, Dalam lembaga kursus, keterampilan ini mencakup kémampuan
menggunakan weknologi adminiswasi digital, menyusun kurikulum, atau mengelola sistem
evaluasi pembelajaran.

2. Human Skill (Keterampilan Hubungan Manusia)
Keterampilan hubungan manusia merupakan kemampuan berkomunikasi, bekerja sama,

memativasi, dan membangun hubungan baik dengan orang lain. Dalam organisasi pendidikan,
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keterampilan ini sangat penting karena lembaga pendidikan bergantung pada interaksi antara
pimpinan, tor, peserta didik, dan masyarakat.
3. Concemvvial Skill (Keterampilan Konseptual)
keterampilan konseptual adalah kemampuan memahami organisasi secara menyeluruh,
melihat peluang, merancang strategi, dan mengambil keputusan jangka panjang. Kemampuan
ini penting dalam menghadapi perubahan sosial, perkembangan teknologi, dan persaingan
lembaga pendidikan.
Dalam konteks penelitian ini, aspek manajerial menjadi penting karena inovasi tdak
hanva bergantung pada adanya ide baru, tetapi juga pada kemampuan pimpinan dan organisasi
dalam mengelola perubahan tersebut. Dengan kata lain, inovasi manajerial merupakan bentuk

pembaruan dalam cara organisasi dikelola,

Inovasi Manajerial

Inovast manajerial merupakan pembahaman dalam praktik, proses, struktur, atau
strategi  pengelolaan  organisasi yang berujuan meningkatkan efektivitas organisasi,
Birkinshaw, Hamel, dan Mol (2008) menjelaskan bahwa inovasi manajerial mencakup
pengembangan metode manajemen baru vang berbeds dari praktik sebelumnya dan mampu
menciptakan nilai tambath organisasi.
Dialam lembaga pendidikan nonformal, inovasi manajerial dapat berupa:

I. Digitalisasi sistem admmistrasi.

]
H

Penggunaan media sosial schagai strategi promosi.
Pengembangan SDM berbasis refleksi dan evaluasi,
Penggunaan kurikulum yang dinamis dan Heksibel.

B s e

Sistem cvaluasi pembelajaran berbasis portofolio.
5. Pengembangan branding lembaga.
7. Penguatan budaya crganisasi adaptif.
Inovasi manajerial menjadi penting karena organisasi pendidikan saat ini tidak cukup
hanva mengandalkan metode konvensional. Perubahan teknologi, perilaku masyarakat, dan

kompetisi antar lembaga menuntut organisasi pendidikan untuk terus melakukan pembaruan,
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Relevansi Konsep Manajemen dan Manajerial dalam Penelitian

Konsep manajemen dan manajerial menjadi landasan penting dalam penelitian ini
karena inovasi yang dikaji bukan hanya terkait metode pembelajaran, tetapi juga menyanghut
bagaimana organisasi pendidiken dikelola secara modern dan adaptif,

Teari ini relevan dengan penelitian karena inovasi manajerial di The AIR mencakup
berbagai praktik baru seperti digitalisasi manajemen, promosi berbasis storyielling,
pengembangan SDM reflektif, kurikulum dinamis. dan evaluasi berbasis portofolio vang
masing-masing perlu dilihat dari sisi atribut inovasinya. Misalnya, digitalisasi manajemen
akan [ebih mudah diterima tutor bila dirasakan memberi keunggulan relatif dalam
memudahkan rekap nilai, memiliki kesesuaian dengan kebiasaan kerja mercka, serta tidak
terfalu rumit untuk dipelajari. Begitu pula strategi promasi berbasis storytelling akan lebih
cepat menyebar bila hasilnya terlihat melalui peningkatan jumiah peserta vang mendattar,

Dengan demikian, konsep manajemen dan manajerial membantu penelitian memahami
bagaimana proses pengélolaan organisasi dilakukan, bagaimana kemampuan kepemimpinan
dijalankan, serta bagaimana inovesi diterapkan dalam rata kelola lembaga pendidikan
nonformal agar mampu berkembang secara berkelanjutan di tengah perubahan sosial dan
perkembangan teknologi digital.

Pengelolaan Lembaga Kursus dan Pelatihan

Lembaga kursus dan pelatihan merupskan bagian dari pendidikan nonformal yang
memiliki peran penting dalam meningkatkan keterampilan, kompetensi, dan dava saing
masyarakat. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Masional dijelaskan bahwa pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan
formal yang dapat dilaksanakan secara terstrukiur dan berjenjang untuk memenuhi kebutuban
belajar masyarakat, Salah satu bentuk pendidikan nonformal tersebut adalah lembaga kursus
dan pelatihan (LKP).

Lembaga kursus dan pelatihan hadir sebagai respon terhadap kebutuhan masyarakat
yang terus berkembang, terutama dalam bidang keterampilan kera, bahasa, teknologi, dan
pengembangan profesional. Berbeda dengan pendidikan formal yang cenderung memiliki

sistem hirokeasi lebih panjang, lembaga kursus memiliki karakieristik fleksibel, adaptif, cepat
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merespons kebutuhan pasar, dan berorientasi pada keterampilan prakiis. Oleh karena itu,
pengelolaan lembaga kursus dan pelatihan membutuhkan pendekatan manajemen yang
dinamis dan inovatif,

|. Konsep Pengelolaan Lembaga Kursus dan Pelatihan

Pengelolaan lembaga kursus dan  pelatihan  merspakan proses  perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi selurub sumber daya lembaga
untuk mencapai tujuan pendidikan dan pelatihan secara efektif dan efisien, Pengelolaan tidak
hanya berkaitan dengan administrasi lembaga, tetapi juga menyangkut penpembangan
program. pengelolaan  sumber daya manusia, pelayanan  peserta  didik, promaosi,
pengembangan jaringan, serta peningkatan muty lembaga.

Menurut Sudjana {2004}, pengelolazn pendidikan nenformal harus memperhatikan tiga
aspek utama, yaitu relevanst program dengan kebutuhan masyarakat, efektivitas pelaksanaan
pembelajaran, dan keberlanjutan organisasi. Artinya, lembaga kursus tidak cukup hanya
menyediakan program belajar, tetapi juga hamss mampu memastikan bahwa program tersebut
benar-benar dibutuhkan masyarakat dan mampu memberikan dampak nyata bagi peserta
didik.

Dalam konteks lembaga kursus bahasa Ingeris seperti Ahmad Seternaiional Resowrces
( The AIR), pengelolaan lembaga tidak hanya berkaitan dengan proses pembelajaran bahasa,
tetapi juga mencakup bagaimana Jeml:mg;l membangun sistem adiministrasi, strategi promosi,
pengembangan SDM tor, pelayanan peserta didik. dan inovasi organisasi agar mampu
bertahan dalam persaingan jasa pendidikan.

2. Fungsi Pengelolaan Lembaga Kursus dan Pelatihan

a. Perencanaan Program

Perencanaan merupakan tahap awal dalam pengelolaan lembaga kursus. Pada tahap ini,
lembapgs menentukan tujusn, program pembelajoran, farget pesertn, strategi pemasaran,
kebutuban 5DM. hingea sistem cvaluasi.

Dalam lembaga kursus modem, perencanaan harus berbasis kebutuhan masvarakat dan
perkembangan dunia kerja. Program yang dirancang harus relevan dengan kebutuhan

pengguna jasa pendidikan agar memiliki daya tarik dan nilai kompetitif.
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D1 The AIR, perencanaan program terlihat pada pengembangan kurikulum dinamas,
penyesuaian materi dengan kebutuhan peserta, serta pengintegrasian teknologi digital dalam
proses pembealiajaran dan administrasi,

b. Pengorganisasian

Pengorganisasian merupakan proses pembagian tugas, tanggung jawab, dan koordinasi
antaranggota organisasi. Pengorganisasian penting agar seluruh aktivitas lembaga berjalan
secara terarah dan efektif,

Dalam lembaga kursus, pengorganisasian mencakup pembagian peran antara pimpinan
lembaga, tutor, stat administrasi, tim promosi, dan bagian evaluasi. Strukiur organisasi yang
jelas akan membantu lembaga bekerja lebih pmﬁ:simml dan mengurangi konflik kerja.

Selain itu. pengorganisasian juga mencakup pembangunan budaya kerja vang
kolaboratif dan adaptif. Hal ini penting karena lembaga kursus umumnya memiliki jumlah
SDM yang terbatas sehingga membutubkan kerja sema vang kuat antarsngeota organisasi.

. Pelaksangan Progeam

Pelaksanaan merupakan tahap implementasi seluruh program vang telah direncanakan,
Dalam lembaga kursus dan pelatihan, pelaksanaan tidak hanya berkaitan dengan kegiatan
belajar mengajar, tetapi jupa mencakup pelayanan peserta, promosi, komunikasi dengan orang
tua, pengeunaan teknalogi. dan pengelolaan kegiatan pendukung lainnya.

Keberhasilan pelaksanaan program sangat dipengaruhi oleh kualitas SDM  tutor,
kepemimpinan organisasi. serta kemampuan lembaga menciptakan suasana belajar vang
efektit dan menarik.

Dalam konteks The AIR, pelaksanaan program tampak pada pengounaan metode
permbelajaran komunikatif, evaluasi berbasis portololio, penggunaan media sosial untuk
branding, dan pengembangan layanan digital bagi peserta didik.

d. Pengawasan dan Evaluasi

Pengawasan dan evaluasi merupakan proses memantau pelaksanaan program dan

menilai tingkal keberhasilannya, Fungsi ini penting untuk memastikan bahwa seluruh

program berjalan sesuai tujuan dan standar mutu yang ditetapkan.
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Dalam lembaga kursus, evaluasi dapat dilakukan terhadap proses pembelajaran, kinena
tuter, kepuasan peserta, efektivitas promosi, hingga Keberhasilan  program  dalam
meningkatkan kompetensi peserta didik.

Evaluasi juga menjadi dasar untuk melakukan perbaikan dan inovasi berkelanjutan,
Oleh karena itu, lembaga kursus vang berkembang umumnya memiliki sistem monitoring dan
evaluasi yang aktif.

3. Pengelolaan SDM dalam Lembaga Kursus

Sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam keberhasilan lembaga kursus
dan pelatihan. Tutor bukan hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga menjadi representasi
kualitas lembaga di mata peserta didik dan masyarakat.

Menurut  Hasibuan  (20017), pengelolaan 5DM  mencakup  proses rekrutmen.
pengembangan kompetensi, penilaian kinerja, motivasi kerja, dan pengembangan karier,
Dalam lembaga kursus, pengelolaan SDM menjadi lebih penting karena kualitas layanan
sangat bergantung pada kemampuan tutor dalam berinteraksi dan mengajar.

Dalam konteks The AIR, pengelolaan SDM dilakukan melalui forum refleksi tutor,
pelatihan internal, evaluasi berkala, serta pen gembangan budaya kera kolaboratif. Pendekatan
ini sejatan dengan konsep organisasi pembelajar (leaming organization) yang dikembangkan
oleh Senge (1990), vaitu organisasi vang terus belajar dan memperbaiki divi melalui refleksi
bersame.

4. Digitalisasi Pengelolasn Lembaga Kursus

Perkembangan teknologi digital welah mengubah pola pengelolaan lembaga pendidikan
nonformal, Digitalisasi memungkinkan lembaga kursus mengelela administrasi, promosi,
komunikasi, dan pembelajaran secara [ebih efektif dan efisien.

Dalam konteks lembaga kursus, digitalisasi dapat mencakup:
|. Penggunaan Learning Management Svstem (LMS).
2. Administrast peserta berbasis digital,

Promosi melalui mediz sosial.

s
1

Pembelajaran daring dan hybrid.

Sistem evaluasi digital,

ok

Komunikasi online dengan peserta dan orang tua.
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Menurut Davis (1989) dalam Technology Acceptance Model (TAM), keberhasilan
penggunaan teknologi dipengaruhi oleh persepsi kemanfaatan dan kemudahan penggunasan,
Chleh karena itu, lembaga kursus perfu memastikan bahwa teknologi vang digunakan benar-
benar membantu pengguna dan mudah dioperasikan.

Dalam peneliuan ini, digitalisasi menjadi bagian penting dari inovesi manajerial di The
AlR karena lembaga memanfaatkan teknologi untuk meéningkatkan efisiensi pengelolagn dan
kualitas pelavanan.

5. Strategi Promosi dan Branding Lembaga Kursus

Dalam persaingan jasa pendidikan yang semakin ketal, lembaga kursus perlu
membangun strategi promosi dan branding yang efeknif, Kotler dan Keller (20016) menjelaskan
hahwa pemasaran jasa pendidikan tidak hanya memual program belajar, tetapi juga
membangun citra, reputasi, dan kepercayaan masyarakat.

Lembaga kursus modem tidak cukup hanya mengandalkan pramaosi konvensional, tetapi
perlu memanlaatkan media digital, storvtelling, testimoni peserta, dan branding emosional
untuk menarik perhatian masyarakat.

Dalam konteks The' AIR, strategl promosi berbasis storytelling dipunaken untuk
membangun kedekatan emosional dengan peserta dan orang tua, Cerita keberhasilan peserla,
dokumentasi aktivitas pembelajaran. dan testimoni alumni menjadi bagian dari strategi
branding lembaga.
fir. Mutu dan Keberlanjutan Lembaga Kursus

Keberlanjutan  lembaga  kursus sangat dipengaruhi  oleh  kualitas  layanan dan
kemampuan lembaga beradaptasi terhadap perubahan sosial. Lembaga yvang mampu menjaga
muty pembelajaran, pelayanan, dan inovasl organisasi aken lehih mudah mempertahankan
keparcayaan masyarakat,

Menurut Total Quality Management {TOM), mutu dalam organisasi pendidikan harus
menjadi budaya creanisasi yang melibatkan seluruh anggota lembaga secara berkelanjutan,
Prinsip ini menekankan pentingnya perbaikan terus-menerus (continuous improvement),

kepuasan pengguna, dan pengembangan kualitas SDM.
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Dalam konteks penelitian ini, keberlanjutan The AIR dipahami sebagai hasil dari
kemampuan lembaga melakukan inovasi manajenial secara terus-meneres, baik dalam aspek
pembelajaran, pengelolaan organisasi, promosi, maupun pelavanan peserta didik.

7. Relevansi Pengelolaan Lembaga Kursus dalam Penelitian

Pembahasan mengenai pengelolaan lembaga kursus dan pelatihan menjadi penting
dalam penelitian ini karena inovasi yang dikaji tidak hanva berkaitan dengan metode
pembelajaran, tetapl juga menyangzkut keseluruhan sistem pengelolaan organisasi.

Namun, untuk memperkuat analisis, penelitian ini juga menggunakan beberapa teori
pendukung. Teor inovasi organisasi dart Damanpour { 991} membedakan inovasi teknis dan
inovasi administratif atau manajerial. Dalam konteks The AIR, inovasi yang diteliti terutama
jatuh ke katepori movasi manajenial, misalnya pembaharuan sistem administrasi digital,
strategi  promosi, atau  model evaluasi, Perspektif imi membantu  penclitian - untuk
mengklasifikasi jenis inovasi yang dilakukan dan menilai dampaknya pada efektivitas
O ZENISAS].

Selanjutnya, dalam aspek digitalisasi, weori Technalogy Acceptance Model (TAM) dari
Davis { 1989) dan teori Unified Theary of Acceptance and Use of Technology (UTALT) dari
Venkatesh et al. (2003) digunalan ontuk menjelaskan penerimaan teknologi  dalam
pengelolaan lembaga kursus. Dari sisi pengembangan SDM, konsep organisasi pembelajar
dari Senge (1990) dan kepemimpinan kolaboratif dari Northouse (2019) membantu
menjelaskan bagaimana budava kerja reflektif dan partisipatii dibangun di The AIR.

Dengan demikian, pengelolaan lembaga kursus dan pelatihan dalam penelitian [ni
dipahami =ebagal proses pengelolaan organisasi pendidikan nonformal secara adaptif,
inovatif, dan berorientasi pada kcbutuhan masvarakat melalui penguatan manajemen,

teknologi, SDM, promosi, dan budaya organisasi.

A. Kajian Penelitian Terdahulu vang Relevan

Berbagai penclitian sehelumnya telah menyvoroti pentingnva inovasi manajerial dalam
pendidikan nonformal, khususnya lembaga kursus bahasa Inggris. Ambarita (2018} dalam
studinva di Kota Medan menemukan bahwa inovasi berupa digitalisasi administrasi dan

sistem  loyalitas peserta mampu meninghkatkan cfisiensi pengelolaan kursss, Namun,
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penelitian tersebut masih berfokus pada aspek teknis manajemen dan belum menyentuh
dimensi inovasi kurikulum maupun evaluasi pembelajaran, Penelitian lain ofeh Prasetyo dan
Kurmiawan (2021} di Yopyakarta menekankan kepemimpinan kolaboratit dalam pendidikan
vokasi berbasis digital, vang terbukti berpengaruh terhadap budaya organisasi. Meskipun
demikian, penelitian tersebut lebih relevan pada konteks institusi pendidikan vokasi formal di
perkotazn, bukan kursus nonformal kecil-menengah.

Dalam konteks pendidikan nonformal berbasis komunitas, Muyassaroh dan Fited (2021)
meneliti strategi manajemen PKBM Tunas Pratama vang mengedepankan perencanaan
sistematis. strukitur organisasi berbasis kekelvargaan, dam supervisi program  adaptif.
Penelitian ini memperlihatkan bahwa inovasi manajerial dapat tumbuh dari pola relasi
komunitas. Namun, Kajian ersebut tdak secara spesifik membahas kursus bahasa Inggris.
Sclanjutnya, Rahmah dan Mubarak (2025) meneliti transformasi digital di TP Al Manar dan
menekankan pentingnya literasi digital sebagai syarat inovasi manajerial. Temuan mereka
relevan, tetapi konteksnya berbeda dengan Kurses bahasa asing. Sementara itu, Rafi, Habil,
dan Redjeki (2023) dalam studi di PKBM Papua Sejahtera mengungkap bahwa inovasi
manajerial sangat dipengaruhi oleh kebutuhan lokal masvarakat marginal.

Dari berbagai penelitian tersebut tampak sdanya kesenjangan akademik. Pertama,
sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada lembaga di wilayvah urban denzan
sumber daya relatif lebih nmemadai, sementara kursus kecil-menengah di daerah marginal,
seperti Kerinci dan Sungai Penuh, belum banyak mendapat perhatian ilmiah, Kedua, dimenst
mnovasi manajerial vang ditehti masih bersifat parsial. misalnya hanya menyoroti aspek
digitalisast (Ambarita, 2018) atay kepemimpinan kolaboratif (Prasetyo & Kumiawan, 2021).
Padahal, dalam prakiiknya, inovasi manajerial di lembaga kursus mencakup spektrum yang
lebib luas. termasuk stralegi promosi, pengembangan SDM, kurikulum dinamis, hingga
sistem evaluasi portofolio, Ketiga, penelitian terdabulu belum banyak mendokumentasikan
praktik manajerial berbasis komunitas dalam kursus bahasa Inggris, padahal karakteristik
lembaga kecil di daerah marginal sangat berbeda dari lembaga besar di perkotaan,

Herangkat dan kesenjangan tersebut, penelitian ini memiliki posisi yang berbeda dan
jelas. Pertama, penelitian ini berfokus pada konteks kursus bahasa Inggris berbasis komunitas
di daerah marginal, yakni Ahmad Iyernational Resowrces (The AIR) di Kerinci-Sungai
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Penuh, yang selama ini belum banyak diteliti. Kedua, penelitian ini mengkayi inovasi
manajerial secara multidimensi, mencakup digitalisasi manajemen, strategi promosi berbasis
storvielling, pengembangan SDM reflektif, kurikulum dinamis, dan evaluasi berbasis
portefolic, Ketiga, penelitian ini menekankan dokumentesi berbasis praktik komunitas
Leomamity-bayed management), yang diharapkan menghasilkan model konseptual inovasi
manajerial yang dapat dijadikan rujukan akademik sekaligus best practice bagi lembaga
kursus sejenis di daerah marginal. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi ganda, vaitu
memperkaya litesatur akademik dan memberikan masukan praktis bagi pengembangan

pendidikan nonformal di Indonesia.

B. Kerangka Operasional
Inovasi manajerial dalam pendidikan nenformal merupakan upaya pembaharuan dalam
tata kelola lembaga, yang berujuan meningkatkan efcktivitas, efisiensi. dan keberlanjutan
lembaga kursus, Berbagai teori manajemen pendidikan menegaskan bahwa inovasi tidak
hanya bersifat teknis, tetapi juga mencakup aspek struktural, kultural, dan strategis (Kotler &
Keller, 2006). Dalam konteks kursus bahasa Ingeris nonformal, Inovasi manajerial menjacdi
penting karena menentukan kemampuan lembaga untuk beradaptasi terhadap perubahan
kebutuhan peserta, perkembangan teknobopi, serta dinamika sosial masyarakat,
Penelitian ini memandang inovasi manajerial Ahmad Ioiernational Resowrces (The
AIR) sebagai fenomena multidimensi yang mencakup lima aspek utama:
I. Digitalisasi Manajemen
Pemanfuatan teknologi digital {Google Workspace, LMS. ¢loud system) untuk
meningkatkan  efisiensi  administrasi, transparansi  laporan, dan  aksesibilitas
pembelajaran.
2. Strategi Promosi Berbasis Storytelling
Penggunaan narasi pengalaman peserta, testimoni alumni, dan konten kreatil di media
sosial untuk membangun citrn lembaga dan memperluas jangkavan promosi.
3. Pengembangan SDM Refleknl dan Kolaboratif
Penerapan laporan reflektif tutor, forum diskusi bulanan, dan budaya kerja partisipatif

yang mendorong peningkatan kompetensi berkelanjutan.
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4. Kurikulum Dinamis
Perancangan modul pembelajaran yang diperbarui secara berkala berdasarkan survel
kebutuban peserta dan konteks lokal, schingga tetap relevan dan aplikatif.

5, Ewaluasi Berbasis Portofolio
Penilaian berbasis rekaman video, observasi langsung, dan peer feedback untuk
menilai keterampilan komunikasi peseria secara autentik dan longitudinal,

Eelima aspek tersebul saling terkait dan membéntuk suatu ckosistem manajerial vang
inovatif. Fakior internal (SDM, budaya organisasi, sarana prasarana) dan ekstermal (dukungan
pemerintah, persepsi masyarakat. dinamika peserta) memengaruhi sejavh mana inovasi ini
dapat berhasil. Dampak inovasi diukur melalui dua indikator utama: peningkatan kualitas
pembelajaran bahasa Inggris peserta (kompetensi Komunikasi dan kepercayaan diri) serta
keberlanjutan lembaga kursus sehagai institusi berbasis komunitas.

Dengan demikian, kerangks konseptual penelitian ini menempatkan inovasi manajerial
The AIR sebagai varigbel utama yang dibarapkan menghasilkan model konseptual manajemen
kursus nonformal yang dapat diveplikasi oleh lembaga sejenis di daerah marginal.

Inovasi Manajerial The AIR .
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BAR 111
METODOLOGI PENELITIAN

A, Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Pendekatan
kuzlitataif dipilih karena penelitian ini berusaha memahami fenomena manajerizl secar
mendalam, holistik, dan kontekstual, bukan sekadar mengukur hubungan variabel secara
Kuantitatif. Creswell & Poth (2018) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif memungkinkan
peneliti memperoleh pemahaman mendalamy (fn-depih wundersianding) melalui penggalian
makna, pengalaman, dan interpretasi subjek perelitian.

Jenis studi kasus dipilih karena fokus penelitian diarahkan pada satu lembaga tertentu,
yaitu Ahmad fnfernational Resources (The AIR) di Kota Sungai Penuh, Kerinci. Yin (2014)
menyatakan bahwa studi kasus cocok digunakan untuk menjawab pertanyaan Aow dan why
terhadap fenomena kontemporer vang kompleks, khususnya ketika batas antara fenomena dan
konteks tidak jelas. Dalam penelitian iniy peneliti berusaha menjawab bagaimana inovasi
manajerial dijalankan di The AIR, mengapa inovasi tersebut dapat berjalan atau menghadapi
hambatan, serta apa dampaknya terhadap lembaga dan peserta.

Studi kasus ini bersifat intrinsik, karena fokus utamanva adalah memahami keunikan
The AIR scbagai kursus bahasa Inggris nonfarmal berbasis Komunitas di daerah marginal,
Hasil penelitian tidak dimaksudkan untuk digeneralisasi secara luas, tetapi untuk memberikan
pemahaman vang kava (thick description)y yang dapat dijadikan inspirasi atau ujukan bagi
lembaga kursus lain vang memiliki karakgeristik serupa.

B. Subjek dan Informan Penelitian
Subjek penelitian adalah inovasi manajerial vang dijalankan The AIR. Informan
penelitian dipilih secara purposive sampling. yaitu pemilihan berdasarkan kriteria tertentu
sesuai kebutuhan penelitian (Patton, 2002). Kriteria tersebut meliputi:
1. Pengelola utama: individu yang berperan dalam perumusan dan implementasi inovasi
dalam hal ini adalah [P dan Ca.
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L=

Tutor! instruktur: pihak yang melaksanakan inovasi di kelas dan terlibal dalam proses
pengembangan SDM reflektif] vaitu De, Ki, dan JT
3. Peserta kursus: pelajar atau mahasiswa vang mengalami langsung dampak inovasi.
Beberapa peserta kursus memberikan data dalam bentuk wawancara,
4 Orang twa'wali peserta: pihak eksternal vang menilai hasil pembelajaran dari
perspekiif keluarga
Jumlah informan tidak ditentukan secara pasti sejak awal, tetapi mengikuli prinsip
sampai litik jenuh (safiration), yaitu ketika wawancara tidak lagi menghasilkan informasi

baru vang signifikan.

C. Setting Penelitian
l. Lokasi Penclitian

Penelitian ini dilaksanakan di lembaga kursus bahasa Inggris Ahmad Iiernarional
Resowrces (The AIR) yang berlokasi di Kota Sungai Penuh, Kabupaten Kerinci, Provinsi
Jambi. The AIR merupakan lembaga pendidikan nonformal berbasis komunitas yang
menyelenggarakan program pembelajaran bahasa Inggris untuk berbagai jenjang usia, mulai
dari tingkat anak-anak (SD), remaja (SMP), hingga peserta dewasa.

Pemilihan lokasi penelitian didasackan pada beberspa pertimbangan skademik dan
empiris. Pertama, The AIR menunjukkan dinamika inovasi manajerial yang khas dalam
konteks lembaga kursus kecil-menengah di dacrah marginal, khususnya dalam hal digitalisusi
manajemen sederhana. pengembangan kurikulum adaptif, promosi berbasis storytelling, serta
evaluasi pembelajaran berbasis portofolio. Kedua, lembaga ini dikelole secara mandii olch
komunitas lokal, sehingga memberikan ruang vang kaya untuk mengkaji bagaimana inovasi
muncul dari keterbatasan sumber daya dan konteks sosial yang spesifik. Ketiga, secara
geografis. dan  sosial, wilayah Sungei Penuh-Kerinci  merepresentasikan  dacrak
nonmetropolitan dengan keterbatasan akses pendidikan berbasis interasional, sehingga
relevan dengan wjuan penelitian vang ingin menggali praktik inovasi pendidikan nonformal

di wilayah pinggiran.



2. Karaktenstik Lingkungan Sosial dan Kelembagaan

Lingkungan sosial tempat The AIR beroperasi ditandai oleh kedekatan relasi
antaraktor pendidikan, baik antara pengelola. tutor, peserta didik., maupun orang tua.
Hubungan yang relatif informal dan berbasis kepercayzan ini membentuk pola pengelolaan
lembaga yang fleksibel, adaptif. serta membuka ruang partisipasi dalam pengambilan
keputusan akademik dan manajerial.

Sebagai lembaga kursus berbasis komunitas, The AIR tidak hanya berfungsi sebagai
penyedia layanan pendidikan, tetapi juga sebagai ruang sosial bagi interaksi pemuda, pelajar,
dan keluarga di sekitarnya. Kegiatan pembelajaran sering kali terhubung dengan aktivitas
komunitas, seperti acara presentasi publik, lomba internal, kegiatan storytelling, serta
pertunjukan bahasa Inggris sederhans vang melibatkan orang tua peserta, Karakteristik ini
menciptakan ekosistemn sosial vang kondusit bagi lahimya inovasi pedagogis dan manajerial,

Dari sisi kelembagaan, The AIR memiliki struktur organisasi vang relatif ramping,
dengan pengelola inti yang merangkap fungsi akademik dan administratif. Tutor tidak hanya
berperan sebagai pengajar, tetapi juga teclibar dalam diskusi reflektif, perumusan kurikulum
internal, scrta pengembangan strategi promasi lembaga. Kondisi ini menjadikan batas antara
fungsi akademik dan manajerial bersifat cair. sehingpa menarik untuk dikaji sebagai praktik

inovasi organisasi skala keeil.

3. Konieks Operasional Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti berinteraksi langsung dengan akrivitas rutin
lembaga tanpa melakukan intervensi terhadap jalannya proses pembelsjaran maupun
pengelolaan. Penelitt memposisikan dirt sebagai pengamal partisipatif terbatas, vaitu hadir
dalam lingkungan lembaga, mengikuti beberspa kegiatan, pamun tidak terlibat dalam
pengambilan keputusan manajerial ataupun proses pengajaran.
Konteks operasional penelitian meliputi:
a, Ruang kelas tempat berlangsungnyva pembelajaran bahasa Inggris pada berbagai
jenjang.

b. Ruang rapat atau area diskusi tutor dan pengelola dalam kegiatan reflekst bulanan,
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¢, Lingkungan administratif tempat pengelolaan data peserta, penggunaan perangkat
digital, serta penyimpanan dokumen lembaga.
d. Platform digital yang digunakan The AIR, seperti media sosial dan sistem
pembelajaran daring sederhana,
Kehadiran peneliti di berbagai konteks terscbut memungkinkan diperolehnya
pambaran komprehensil mengenai bagaimana inovasi manajerial diterapkan dalam situasi
nyats, bagaimana para aktor berinteraksi. serta bagaimana kepulusan-keputusan stratcgis

diambil dalam keseharian lembaga.

4. Relevans: Setting dengan Fokus Penelitian

Setting penelitian ini dirancang untuk mendukung pencapaian tujuan utama penelitian,
yaitu memahami secars mendalam praktik inovasi manajerial di lembaga kursus nonformal
berbasis kemunitas, Karakteristik geografis dacrah, strukiur organisasi yang ramping, budaya
kerja kolaboratif. serta keterlibatan aktif orang tua dan komunitas menjadikan The AIR
sebagai kasus yang kaya {information-rich case) untuk mengkaji hubungan antara inovasi,
kepemimpinan lokal, keterbatasan sumber daya, dan keberlanjutan lembaga.

Dengan demikian, setting penelitian ini tidak hanya berfungsi sebagai latar fisik
pelaksanaan penelitian, tetapi juga sebagai konteks sosial, kelembagaan, dan kulwral yang
membentuk lahirnya berbagal inovasi manajerial di Ahmad Fuernarions! Resosces (The

AIR),

D. Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian kualitatif, sumber data memegang peran penting untuk membangun
pemahaman yang komprehensif terhadap fenomena yang diteliti. Penelitian ini menggunakan
dua jenis sumber data, yaitu data primer dan data sekunder. vang diperoleh melalui berbagai
sumber dalam pengumpulan data. Kombinasi keduanya memungkinkan peneliti melilat
inovasi manajerial di Ahmad Jmrernationad Resources (The AIR) dari berbagai sudut pandang,
baik langsung dari pelaku maupun dari dokumen dan publikasi vang tersedia,
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|. Data Primer
Drata primer adalah data utama yang dipercleh peneliti secara langsung dari lapangan. Dalam
penelitian ini, data primer mencakup:

a. Hasil wawancara mendalam dengan pengelola, tutor, peserta kursus, dun orang
tua'wali peserta. Wawancara digunakan untuk menggali pengalaman, pandangan. dan
penilaian mereka terhadap inovasi manajerial vang dijalankan,

b. Observasi langsung terhadap aklivitas schari-hari di The AIR. seperti proses
pembelajaran, rapat reflektif tulor, kegiatan promaosi, serta implementasi digitalisasi
manajemen. Observasi ini memungkinkan peneliti menangkap dinamika nyata yang
mungkin tidak sepenubnya terungkap melaloi wawancara.

¢ Catatan lapangan yang dibual selama proses penelitian berlangsung, mencakup
deskripsi situasi, interaksi sosial, serta retleksi peneliti. Catatan ini berfungsi untuk

memperkaya data dan menjaga konteks penelitian.

2 Data Sekunder
Data sckunder merupakan data pelengkop vang tidak diperoleh langsung dari interaksi
lapangan, tetapi darti dokumen atau publikasi veng relevan. Dalam penelitian ini, data
sekunder meliputi:

. Dokumen internal vang ada, seperti Standar Operasional Prosedur (SOP). laporan
reflektif tutor, modul kurikulum, laporan kegiatan, serta arsip manajemen.

b. Rekaman dari peserta, berupa video presentasi, hasil wgas proyek, atau produk belajar
lain yang menjadi bagian dari evaluasi berbasis proyek:

e Media sosial resmi The AIR, seperti Inslagram, Facebook, dan kanal digital lain yang
digunakan untuk promosi berbasis storytelling. Data ini penting untuk menilai strategi
kemunikasi.

d. Pemberitaan media massa, misalnya dari Kevinei Updare atau media daring lainnya,
vang melaporkan keberadaan atau perkembangan kursus bahasa Inggris di Kerinci-
ungai Penuh, Berita tersebut berfungsi sebagai sumber triangulasi untuk melihat

bagaimana masyarakat memandang The AIR.
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e. Dokumen ekstemal pendukung. seperti laporan lembaga internasional (British
Council, EF EPL. UNESCO), kebijakan pemerintah {Permendikbudristek Nomor 8

Tahun 2022}, serta data pendidikan nonformal. Dokumen ini memberi kerangka makno

untuk memahami posisi The AIR dalam konteks nasional maupun global,

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk menggali data penelitizn mengenai inovasi manajerial di Ahmad Infernational

Resowrces (The AIR), digunakan tiga pendekatan utama: wawancara mendalam, observasi

partisipatif, dan studi dokumentasi, Kombinasi ketiganya memungkinkan diperolehnya data

yang kava, valid, dan saling melengkapi.
|. Wawancara Mendalam {{n-depth Interview)

Wawancara dilakukan secara sémi-terstrukiur, artinya penelitt memiliki panduan

berupa dafiar pertanyaan pokok, tetapi tetap memben ruang fleksibilitas bagi

infarman untuk bercerita sesuai pengalaman mereka.

. Tujuan: menggali pengalaman, persepsi. dan pandangan informan tentang bentuk

inovasi manajerial. fakior-fakior pendukung dan penghambat, serta dampaknya

bagi pendidik mapun peserta,

b, Informan utama:

1)

3

4

Pengelola (Chandra dan [khsan) — memberikan informasi strategis tentang
perencanaan dan kebijakan manajerial.

Tutorfinstrukiur — memberikan perspektif implementasi di kelas dan
kererlibatan dafam refleksi bulanan.

Peserta kursus — memberikan pengalaman langsung terkait kurikulum
dinamis, evaluasi, dan layanan pembelajaran.

Crang tua'wali — memberikan penilaian eksternal tentang dampak inovasi
terhadap perkembangan anak,

Teknik pelaksanaan: wawancara direkam {dengan izin informan), lalu
ditranzkrip untuk dianalisis. Pertanyaan dirancang selaras dengan kerangka
teori, misalnya tentang keunggulan dari inovasi, kesesuaian dengan

kebutuhan pembelajaran, atau kemudahan penggunaan teknologi.



2. Orbservasi Partisipatit
Peneliti melakukan observasi langsung dengan keterlibatan secara terbatas dalam berbagai
kegiaian di lembaga Ahmad Ieternational Resowrces (The AIR). Observasi ini bersifal
partisipatif, karena peneliti hadir secara langsung di lokasi penelitian dan ikut merasakan
dinamika yang terjadi. sehingga tidak hanva mengamati dari luar, tetapi juga memahami
konteks sosial secara lebih mendalam.
a. Tujuan:
Memahami bagaimana inovasi manajerial dijelankan dalam prakiik sehari-hari, serta
bagaimana pola interaksi sosal antaraktor {pengclola, tutor, dan pesera didik) terbentuk
dalam lingkungan lembaga,
b, Aspek yang diamati:

|} Proses pembelajaran bahasa Inpgris di kelas, meliputi strukwr kurikulum, metode

pengajaran tutor. sera pola intéraks antara tator dan peserta didik,

2} Rapat reflektif antara tutor dan peagelola, yang mencerminkan prakiik
kepemimpinan kolaboratif, budaya refleksi. serta mekanisme pengambilan
keputusan,

3} Aktivitas promosi dan storvielling lembaga, baik melalui media sosial maupun
kegiatan berbasis komunitas, sebagai bagian dari strategi inovasi manajerial,
4) Pemanfaatan Leaming Management System (LMS) atau aplikesi digital untuk
manajemen kelas,
3. Studi Dokumentasi
Peneliti menelanh berbagai dokumen tertulis dan digital yang relevan untuk
memperkuat data hasil wawancara dan observasi.
a. Jenis dokomen:
I} Dokumen mternal The AIR (SOP, pedoman kurikulum, laporan reflckif
bulanan tutor, laporan manajemen),
2)  Arsip digital (modul pembelajaran, video dari peserta, rekaman presentasi).
3} Publikasi media sosial resmi The AIR (Instagram, Facebook, YouTube).
4) Berita dari media massa mengenal kursus bahasa Ingeris di Kerinci—Sungai
Penuh,
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b. Tujuan: mendukung triangulasi data, memberikan bukti nyata dari prakiik

manajerial, serta melengkapi narasi vang diperoleh dari wawancara dan

ohservasi,

F. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan dats dalam penelitian ini dirancang untuk memperoleh data yang

komprehensif, valid, dan relevan dengan tujuan penelitian mengenai inovasi manajerial di

lembaga kursus Ahmad foternotiona!  Resowrces (The AIR). Karena penelitian ini

mengeunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus, maka instrumen yang digunakan

bersifat panduan fleksibel yang memungkinkan peneliti menggali data mendalam dari

informan serta konteks penelitian,

[. lenis Instrumen

Penelitian ini menggunakan tiga jonis instrumen utama, yaiu:

il

Pedoman wawancara mendalam {in-depth interview guide), Untuk mengpah
persepsi, pengalaman, dan pandangan informan tentang inovasi manajerial yang
diterapkan di The AR, seperti digitalisasi mangjemen, sirategi storvielling,
pengembangan SOM reflekrif, kurikulum dinamis, dan evaluasi pembelajaran.
Lembar observasi partisipatif, Untuk mencatai fensmena yang terjadi selama
proses pembelajaran, rapat tuior, promosi. dan Kegiatan manajerial lainnya di
lapangan. Ohservasi ini membantu memahami implementasi inovasi secara lebil
komprehensif,

Instrumen dokumentasi, Digunakan untiak menglaah dokumen intemal (SOP
laporan reflektif. modul karikulum, arsip digital, dan kemampuan peserta)
maupun sumber eksternal (media onfine, berita koran. regulasi, laporan lembags

internasional ) sehagai bahan triangulasi data.

. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus hingga data

mencapai tingkal kejenuhan, dengan mengikuti model Matthew B. Miles, A, Michael

Huberman, dan Johnny Saldafia (2014) yang mencakup tiga komponen utama, yaitu: reduksi
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data (data condensation), penvajian data (data display), serta penarikan kesimpulan dan

verilikasi (conclusion drawing/verification).

Penjelasan masing-masing tahapan adalah sebagai berikut:

Reduksi Data {Data Condensation)

Reduksi data merupakan proses pemilihan. pemusatan perhatian. penyederhanaan. serta
transformasi data mentah yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi, Pada tahap ini, penclii meclakukan proses pengkodean (coding),
pengelompokan data, seriz peneniuan lema-tema penting yvang relevan dengan fokus
penelitian. Reduksi data dilakukan secara berkelanjutan sejak awal pengumpulan data
hingga penelitian selesai, sehingga data vang dihasilkan menjadi lebih terstruktur, fokus,
dan bermaknu.

Penyajian Data (Data Dasplay)

Penyajian data dilakukan dengan menyusun informasi yang telah direduksi ke dalam
bentuk yang sistematis dan mudah dipahami, seperti narasi deskriptif, matriks, tabel,
maupun bagan. Penyajian data ini bertujuan untuk membantu peneliti dalam memahami
pola, hubungan antar variabel, sema kecenderungan yang muncul dalam data. Dengan
penyajian vang baik, peneliti dapat lebih mudah menarik makna dan menemukan
temuan-temuan penting dalam penelitan,

Penarikan  Kesimpulan  dan Verifikasi  (Conglusion  DrawingVerification)
Tahap ini merupakan proses penafsiran makna data vang telah disajikan, sehingga
menghasilkan kesimpulan penelitian. Kesimpulan yang dihasilkan tidak bersifar final
pada tahap awal, tetapi Terus diverifikasi melalui proses pengecekan ulang data,
triangulasi sumber, serta diskusi dengan informan mau pihek terkait Verifikasi ini
penting untuk memastikan bahwa emuan penefitian memiliki validitas dan kredibilitas
yang tinggi,

Dengan menggunakan model analisis ini. proses analisis data tidak dilakukan secarn
linter. meloinkon bersifat siklus dan interaktif, di mana ketigs komponen tersebut saling

berhubungan dan berlangsung secara simultan sepanjang proses penelitian.
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| Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing Verification)

Tahap ini pendidikan penyusunan poels, tema, atau proposisi yang menjelaskan
fenomena yang diteliti. Kesimpulan tidak ditarik secara mendadak, melainkan melalui
proses verifikasi terus-menerus, yaitu membandingkan data dari berbagai sumber dan
metode untuk memastikan keabsahannya.

Contoh dalam penelitian ini: jika pengelola mengatakan bahwa digitalisasi manajemen
sudah efektif, maka peneliti perlu memverifikasi dengan observasi terhadap penggunaan
LMS di kelas serta pendapat tutor dan peserta. Dengan begitu, pendidikan vang ditarik
menjadi lebih valid.

Ketiga tahapan ini tidak berjalan secara linear, melainkan berulang (evelical) dan
simultan. Artinya. sejak awal peneliti sudah mulai meredulsi data, menyajikan temuan
sementara, lalu menarik pendidikan sementare yang terus diverifikasi dengan data

berikutnya.

H. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif, keabsahan dats merupakan aspek vang sanpat penting
untuk menjamin bahwa hasil penelitian dapat dipercaya { rasnworting. Lincoln & Guba {1985)
mengemukakan empat kriteria utama dalam uji keabsahan data kualitatif, yaitu credibifio
(kredibilitas),  tranyferahiline  (keweralihan), deperdabifin (kebergantungan),  dan
confirmability (kepastian), Dalam penelitian ini, keempat kriteria tersebut diupayakan melalui
beberapa hal berikut:
. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan dan mengecek
kebenaran data yang diperoleh dari berbagai informan. Misalnya, pernyataan
pengelola  tentang  efektivitas  digitalisasi  manajemen  dibandingkan  dengan
pengalaman tutor yang menggunakannya, serta ditopang dengan data dokumentasi
berupa SOF atau laporan kegiatan. Dengan demikian, informasi vang dihasilkan lebih
dapat dipercaya karena tidak bergantung pada satu perspekiif saja.
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2. Triangulasi Metode
Triangulasi metode dilakukan dengan memaduken hasil dari wawancara,
observasi, dan studi dokumentasi. Sebagai contoh, hasil wawancara tentang strategi
siorytelling diverifikasi melalui observasi aktivitas promosi di media sosial, serta
didukung oleh arsip postingan digital yang dapat diakses. Dengan cara ini, peneliti
dapat meminimalkan bias metode dan memperkuat validitas date.
3. Member Check
Member check dilakukan dengan mengonfirmasi  hasil wawancara atau
interpretasi peneliti kepada informan untuk memastikan bahwa makna vang
ditangkap sesuai  dengan maksud memeka. Proses ini dilakukan dengan
memperlihatkan ringkasan transkrip ataw interpretasi awal kepada informan
{misalnya pengelola atau tulor) agar mereka dapat memberikan klarifikasi atau
koreksi bila terdapat kesalahpahaman, Member check menjadi salah satu cara paling
efektif untuk meningkatkan kredibilitas penelitian.
4. Audit Trail
Auwdit trail merupakan proses mendokumentasikan secara sistematis selurub
aktivitas penelitian, mulai dari catatan lapangan, transkrip wawancara, dokumen yang
dikumpulkan, hingga proses analisis data. Dengan adanya jejak audit yang lengkap.
pembaca atau pihak lsin. dapat menelusuri pmses penelitian dan  menilai
konsistensinya. Audit trail juga berfungsi untuk menjamin dependability penelitian,
yakni sejauh mana hasil penelitian dapat dipertanggungiawabkan dan konsisten,
3. Peer Debriefing
Peer debriefing dilokukan dengan mendiskusikan hasil temuan sementarn
dengan rekan sejawal, dosen pembimbing, atau ahli di bidang manajemen pendidikan
nonformal. Diskusi ini berfungsi untuk menguji konsistensi interpretasi, menemukan
kelemahan analisis, serta membuka kemungkinan perspektif’ baru vang mungkin
terlewat oleh peneliti. Dengan  demikian. peer debricfing  meningkatkan
confirmability, yakni sejauh mana hasil penelitian tidak semata-mata merupakan bias

peneliti.
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BAR IV
DESKRIPSI TEMUAN PENELITIAN

A, Temuoan Umuam
I, Temuan Umum Penelitian

Bagian ini menyajikan temuan umum penelitian yang diperoleh dari hasil wawancara
mendalam dengan para informan utama dan pendukung, serta diperkuat oleh hasil observasi
lapangan yang dilakukan selama proses pembelajaran dan aktivitas pengelolaan berlangsung
di Ahmad Miernational Resowrces (The AIR) Temuan wmum  dimaksudkan untuk
memberikan gambaran menyelirub mengenai arsh, pola, dan karakier utama inovasi
pembelajaran bahasa Inggns serta inovasi manajerial yang berkembang di The AIR, sebelum
temuan tersehut divraikan secara lebih spesifik dan terfokus pada bagian temuan khusus.

Secara metodalogis, temuan umun disusun dengan pendekatan deskriptif-analitis,
Artinya, data empiris yang bersumber dari pengalaman dan pandangan informan disajikan
melalui kutipan langsung hasil wawancara, kemudian diikuti dengan penjelasan dan deskripsi
mendalam untuk memperlibatkan konteks, makna, serta implikasi dari temuan tersebut.
Dengan pendekatan ini, Bab IV tidak hanya berfungsi sebagai laporan hasil penelitian, tetapi
juga schagai ruang naratif yang menghadirkan realitas praktik inovasi sebagaimana
berlangsung dalam keseharian lembaga,

Secara keseluruhan, temuan umum menunjukkan bahwa inovasi di The AIR
berkembang secara pradual, kantekstual, dan berbasis praktik. Inovasi tidak selalu hadir dalam
bentuk kcbijakan formal atau sistem teknologi yang mapan, tetapi lebih banyak muncul
sebagai respons adaptif terhadap kebutuhan peserta didik, keterbatasan sumber daya, setta
pengalaman mengajar para tutor di lapangan. Pola inovasi semacam ini membentuk karakicr
khas The AIR sebagai lembaga kursus nonformal yang fleksibel dan berorientasi pada
pengalaman belajar peserta didik.

2. Gambaran Umum Praktik Inovasi Pembelajaran Bahasa Inggris di The AIR
Temuan umum terkait praktik inovasi pembelajaran bahasa Inggris di Ahmad

International Resources (The AIR) menunjukkan bahwa inovasi dipahami dan dijalankan
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sebagai proses vang bertahap, kontekstual, dan berangkat dari pengalaman nyata pengelola
serta kebutuhan peserta didik. Inovasi pembelajaran tidak dimaknai sebagai penerapan model
pembelajaran tertentu secara formal, melainkan sebagai upaya terus-menerus untuk
menyesuaikan metode mengajar agar pembelajacan bahasa Inggris terasa lebih hidup,
menyenangkan, dan relevan bagi siswa.

Berdasarkan wawancarn dengan Ca selaku pendiri dan pengelola utama The AIR,
orientasi dasar pembelajaran bahasa Inggris di lembaga ini sejak awal diarahkan pada
penguatan keberanian dan kenyamanan siswa, Ca menjelaskan bahwa pembelajaran bahasa
Inggris sering kali gagal bukan karena materi yang sulit, tetapi karena siswa sudah terlebih
dahuly merasa takut dan tertekan, s menyampaikan;

"Dhari aowal kami memang tidak fngin anak-anek merasa belajur bahasa Inggris itu
menakitkar. Banvak anak sébenarnya bisa, tapi sudah takut dedvan, Jadi di sini kami bai
sugrsamarmya santad, Buku telap oda. tapi it bukan fufuar wame.” (Weawancara, Ca, 13
Februari 2026}

Pernvataan tersebut menunjukkan bahwa buku teks diposisikan schagai alat bantu
pembelajaran, bukansebagai pusat aktivitas belajar. Inovasi pembelajaran di The AIR justru
terletal. pada cara pengajar memanfaatkan buku secara fleksibel dan mengombinasikannva
dengan berbagai aktivitas praktik berbahasa. Berdasarkan observasi, materi dari buku sering
dijadikan titik awal diskusi, latihan berbicara, atav simulasi percakapan. sehingga siswa tidak
hanya berhadapan dengan teks, tetapi juga dengan penggunaan bahasa secara langsung,

Ca juga menekankan bahwa keberanian berbicars menjadi indikator awal keberhasilan
pembelajaran di The AIR. Menurutnya, kezalahan dalam pengucapan atau tata bahasa tidak
langsung dikoreksi secara ketat, karena dikhawatirken justra mematikan kepercayaan dir
siswa, la menambahkan:

"Kalaw anak swdah berani ngowmong, it sudeh longkah besar. Salah i srusan belokangarn.
Yang peniing merveka man pakal bahasa fnggris dule " (Wowaneara, Cal

Pandangan tersebut memperlihatkan bahwa inovasi pembelajaran di The AIR berorientasi
pacla proses, bukan semzta-mata pada hasil akademik jangka pendek. Pendekatan ini juga
diperkuat cleh pernyataan [P sebagai koordinator pengajar dan penanggung jawah

pengembangan materi pembelajaran.
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IP menjelaskan bahwa inovasi pembelajaran di The AIR berkembang secara organik
dari pengalaman mengajar sehari-hari. la menyvampaikan bahwa metode pembelajaran sering
kali disesuaikan berdasarkan respons siswa di kelas. Ikhsan mengungkapkan:

"Kalau hanva mengandalkan buky, anak-anak cepat bosam, Davi sitn kami mudat banvak
mencoba, Kadang public speaking sederfana, kadang vole play, kadang belajar Jf fwar
reicmgan. Jodi p'r?.hr}l"m’u,"u.l'urr i bergerak, lidek monoton, " (Wawancara, [P)

Keterangan [P menunjukckan bahwa variasi metpde pembelajaran merupakan bentuk
movasi yang paling menonjol di The ALR. Inovasi tidak selalu berupa program baru yang
terstruktur, melainkan berupa kreativitas pengajar dalam mengelola kelas dan menciptakan
pengalaman belajar vang berbeda. Observasi lapangan memperlihatkan bahwa aktivitas
seperti presentasi singkat, dialog berpasangan, dan pembelajaran konteksival sering
digunakan untuk menjaga keterlibatan siswa.

IP juga menegaskan bahwa tujuan ulema dari inovasi pembelajaran tersehut adalah
membiasakan siswa menggunakan bahasa Inggris dalam siuasi yang mendekati konteks
nyata, la menyatakan:

Targe! kami bukan anak ldngsung pintar granimar, lapl meveka derblasa dulu pakal balasi
Ingeris. Kalan swdah lerbiasa, nanli maters hiza maswk dengan sendivinga. " (Wewancara, IP)

Temuan ini menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran bahasa Ingeris di The AIR
memiliki orientasi komunikatif yang kust. Bahasa Ingeris tidak diposisiken sebagsi sekadar
mata pelajoran yang harus dikuasai scears kognitifmelalui hafalan kosakata dan aturan tata
bahasa, melainkan sebagai alat komunikasi yang hidup dan digunakan dalam interaksi sehari-
hari. Orientasi komunikatif ini tercermin dari penekanan pembelajaran pada prakiik berbicara,
dialog, simulasi percakapan, serta keberanian siswa untuk mengekspresikan diri dalam bahasa
Inggris meskipun dengan kemampuan yang masih terbatas.

Dalam konteks ini, penggunaan bahasa Inggris dalam pembelajaran tidak dibatasi pada
situasi formal di dalam kelas, tetapi diperluas ke dalam berbagai aklivitas vang bersifa
kontekstual dan mendekati pengalaman nyata siswa. Pendekatan tersebut bertujuan untuk
menumbuhkan rasa skrab siswa terhadap bahasa Inggris, schingga bahasa tersebut tidak
dipersepsikan sebagai sesuatu vang asing, sulit, atau menakutkan. Dengan membigsakan

siswa menggunakan bahasa Inggris secara praktis, pembelajaran diarahkan untuk membangun
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kompetensi  komunikatif secara bertahap, dimulai dan keberanian  berbicara hingga
kemampuan menyampaikan gagasan secara lebih tersteuktur,

Pendekatan komunikatifin juga berimplikasi pada cara pengajar memaknai kesalahan
dalam pembelajaran. Kesalshan pengucapan atau tata bahasa tidak langsung diposisikan
sebapai kegagalan belajar, melainkan schagai bagian alami dari proses pembelajaran bahasa.
Dengan cora pandang ini, siswa tidak dibebani oleh tuntutan kesempumaan, tetapi didorong
untuk terus mencoba dan berpartisipasi aktif dalam penggunaan bahasa Inggris. Hal i
berkontribusi pada terciptanya pengalaman belajar yang positif dan menumbuhkan sikap
percaya diri siswa.

Secarn keseluruhan, temuan umim pada bagian ini menunjukkan bahwa praktik
inovasi pembelajaran bahasa Inggris di The AIR bertumpu pada tiga prinsip utama yang saling
berkaitan. Pertama, penciptaan suasana belajar vang nyaman dan tidak menekan, di mana
siswa merasa aman untuk belajar, mencoba, dan melakukan kesalghan tanpa rasa takut.
Suasana ini menjadi prasyarat penting bagi tumbuhnya partisipasi akef siswa dalam
pembelajaran bahasa.

Kedua, penekanan pada kebesanian dan kebiasaan menggunakan bahasa Inggris secara
lisan. Keberanian berbicara dipqm:t;:ng sebagai fondasi awal pembelajaran bahasa Inggris,
karena tanpa keberaman tegsebut, penguasaan aspek-aspek kebahasaan lainnyva akan sulit
berkembang secara optimal. Oléh karena itu. pembelajaran di The AIR lebih dahulu
membangun kehiasaan menggunakan bahasa Inggrs dalam komunikast sederhana sebelum
menuntut penguasaan strukiur bahasa yang lebhib kompleks.

Ketiga, fleksibilitas metode pembelajaran vang disesuaikan dengan respons dan
kebutithan siswa. Metode pembelajaran tidak ditetapkan secara kaku, tetapi terus disesuaikan
berdasarkan dinamika kelas. lkarakieristik siswa. serta pengalaman reflektilf penpajar.
Fleksibilitas ini memungkinkan inovasi pembelajaran berkembang secara organik dan
kontekstual, serta menjaga relevansi pembelajaran dengan kebutuhan nyata peserta didik.

Ketiga prinsip tersebut menjadi fondasi utama inovasi pembelajeran bahasa Inggris di
The AIR. Prinsip-prinsip ini tidak hanya membentuk pola pembelsjaran vang khas, tetapi juga
mencerminkan orientasi lembaga dalam memandang bahasa Inggris sebagai sarana

pengembangan diri dan komunikasi, bukan semata-mata sehagai objek akademik. Fondas:
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intlah yang selanjuinya akan diuraikan dan diperdalam secara lebih spesifik dalam bagian
temuan khusus.
1. Pola Unum Inovasi Manajerial dalam Pengelolaan The AIR

Pola Umuom Inovasi Manajerial dalam Pengelolaan The AIR, Selain pada aspek
pembelajaran. temuan umuem penelitian menunjukkan bahwa inovasi juga berkembang pada
aspek manajerial dan pengeloloan lembaga. The AIR dikelola dengan pola manajemen yang
sederhana, fleksibel, dan adaptif, sesuai dengan skala lembaga dan ketersediazan sumber daya.

Ca menjelaskan bahwa pengelolaan lembaga tidak dirancang secara birokratis. la
menyampaikan:
“Kami it lembaga kecil. jodi tidak nmgkin pakat siviem pang ribet. Biosanya kalaw geda
miersaleh atarn icde bavu, kami langsung diskusi saja. Vang peniing bisg foelan dan seswal dengan
kebutulin anak-arak." (Wowdneara. Caj

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa inovasi manajerial di The AR Ichih banyak
tumbuh melalw komunikasi langsung dan pengambilan keputusan informal. Pola ini
memungkinkan lembaga untuk bergerak cepat dalam menyesuaikan metode pembelajaran dan
pengelolaan.

IP menambahkan bahwa Koordinasi antar pengajar berlangsung secara fleksibel dan
berbasis kepercayaan:
"Weami sering diskusi sanial aniar haor, Kalau oda meilode wang dirasa cocok, langsung
dicobg, Tidak farus mentimeey rapal ¥esmi. T (W awancara, I7)
Temuan ini menunjukkan bahwa inovasi manajerial di The AIR bersifat bottom-up, muncul
dari pengalaman dan refleks] pengajar, meskipun letap berada dalam arahan pengelola inti.

2., Temuan Umum Terkait Digitalisasi Pembelajaran dan Manajemen

Temuan umum lain yang menomjol adalabh  adanya upaya awal digitalisasi
pembelajaran dan manajemen di The AIR. Berdasarkan wawancara dan observasi, The AIR
telah memilili learning management system (LMS) sebagai bagian dari upaya inovasi.
Namun, LMS tersebut belum dimanfaatkan secara optimal dalam praktik pembelajaran sehari-
hari, [P menjelaskan:

"Sebenarnya LMS iru sudah ada, tapi belum kami pokal maksimal, Tutor-twor juge belum
ferhiasa. Selama fnf pembelajoran longsung masil divaggap lebik efekiif " (Wawancara, IP)



Ca menegaskan bahwa LMS belum menjadi kebutuhan mendesak saat ini:

Kt ticlak mermutup divi dengan teknologi, tapi sekavang belum terlalu butuh. Kalaw nanti
situasinye menuntul, hary LMS v kami akiifkan.” (Wawancara, Caj
Temuan ini menunjukkan bahwa digitalisasi di The AIR diposisikan secara realistis dan
bertahap, dengan memperimbangkan kesiapan sumber dava manusia dan kebutuhan
pembelajaran.

. Respons Umum Pengajar dan Orang Tua terhadap Inovasi di The AIR

Temuan umum penelitian menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran dan pengelolaan
vang diterapkan di Ahmad fernational Resewrces (The AIR) memperoleh respons yang
beragam namun cenderung positif dari para pengajar dan orang tus peserta didik. Respons ini
menjadi indikator penting untuk melihat sejauh mana imovasi yang dikembangkan tidak hanya
dirancang dan dilaksanakan oleh pengelola, tetapi juga diterima. dirasakan manfastnya, serta
dimaknai oleh pihak-pihak yang terlibat Jangsung dalam proses pembelaiaran.

Dari sisi pengajar, inovasi pembelajaran di The AIR dipandang sebagai kebutuhan
praktis dalam menghadapi karakteristix siswa yang beragam, Berdasarkan wawancara dan
observasi, pengajar menilal bahwa pendekaton pembelajaran yane komunikarif, santai. dan
fleksibel memberikan ruang wang lebih luas bagi mereka untuk menvesuaikan metode
mengajar dengan kondisi kelas. Inovasi tidak dipersepsikan sébagai behan tambahan,
mclainkan schagai strategi untuk mempermudah prases mengajar dan membangun hubungan
vang lebih dekat dengan siswa,

Pengajar merespons positit pola pembelajaran yang tidak terialu menekankan pada
ketuntasan materi seearn kaku, tetapi lebih mengutamakan proses dam Keterlibatan siswa,
Pendekatan ini dianggap membantu pengajar dalam mencipiekan suasana kelas yang lebih
hidup dan intersktif. Berdasarkan hasil observasi, pengajar tampak lebih leluasa berinteraksi
dengan siswa, menggunakan variasi metode, serta menyesuaikan ritme pembelajaran tanpa
tekanan target administratif yanyg berlebihan.

Selain itu, movasi manajerial yang bersifat fleksibel juga memengaruhi respons
pengajar. Pola pengelolaar yang komunikatif dan terbuka membuat pengajar merasa
dilibatkan dalam pengembangan lembaga. Kesempatan untuk menyampaikan ide, masukan,

dan refleksi pengalaman mengajar mendorong tumbuhnya rasa memiliki {sense of belonging)

45



terhadap The AIR. Hal ini berkontribusi pada meningkatnya motivasi pengajar untuk
berinovasi dan beradaptasi dalam pembelajaran,

Drari sisi orang tua, respons terhadap inovasi pembelajaran di The AIR secara umum
juga bersifat positif. Orang twa memaknai inovasi bukan hanyva dari aspek metode
pembelajaran, tetap terutama dar perubahan sikap dan perilake beiajar anak. Berdasarkan
wawancars, orang tua menilai bahwa pendekatan pembelajaran vang diterapkan di The AIR
membuat anak lebih nyaman, tidak tertekan, dan lebih berani menggunakan bahasa Inggris
dalam keseharian.

Orang tua mengamali adanya perubshan pada anak, werutama dalam hal kepercayaan
diri, keberanian berbicara, dan minat mengikuti pembelajzran bahasa Inggris. Bahasa Inggris
tidak lagi dipersepsikan oleh anak sebagai pelajaran yang menakutkan, tetapi sebagai aktivitas
belajar vang menyenangkan, Persepsi Ini menjadi fakior penting bagi orang tua dalam menilai
kualitas dan keberhasilan pembelajaran di The AR,

Respons positif orang tua juga berkaiten dengan komunikasi vang terjalin antara
lembaga dan keluarga peserta didik. Berdasarkan hasil cbservasi dan wawancara, orang tua
merasa cukup mendapatkan informasi mengenal perkembangan anak dan pendekatan
pembelgjaran yang digunakan Pola kemunikasi yang terbuka ini memperkuat kepercayaan
orang lua terhadap lembaga dan mendorong dukungan mercka terhadap program-program
pembelajaran yang dijalankan..

Meskipun demikian. temuan penelitian juga menunjukkan bahwa respons positif
tersebut tidak sclalu disertai dengan ekspekiasi vang seragam. Sebagian orang tua masih
memandang hasil pembelajaran dar indikator-indikator konvensional, seperti kemampuan
membaca atau penguasaan kosakata tertentu. Hal ini menunjukkan adanya ruang bagi lembaga
untuk terus melakukan penyesuaian dan komunikasi agar pemahaman orang tua terhadap
pendekatan inovatif vang digunakan dapat semakin selarms.

Secara keseluruhan, respons pengajar dan orang tua terhadap inovasi di The AIR
menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran dan manajerial vang dikembangkan telah diterima
dengan baik dan dirasakan manfaatnva secara nyata. Respons tersebut memperlihatkan bahwa
inovasi di The AIR tidak berhenti pada tataran konsep dan pelaksanaan internal, tetapl juga

berdampak pada penpalaman belajar siswa dan persepsi pihak eksternal. Temuan ini
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menegaskan bahwa dukungan pengajar dan orang tua menjadi salzh satu faktor penting dalam

menjaga keberlanjutan inovasi pembelajaran di The AIR.

B. Temuan Khusus Penelitian

Bagian inl menyajikan temuan khusus penelitian yang diperoleh dart hasil wawancara
mendalom dan obsarvasi lapangan mengenai praktik inovasi pembelajaran bahasa Inggris dan
inovasi manajerial di Ahmad Iwfernational Resorrcesn (The AIR). Temuan khusus
dimaksudkan untuk menguraikan secaea lebih terfokus dan rinci bentuk-bentuk inovasi vang
ditemukan di lapangan, dengan menampilkan praklik konkret, konteks pencrapan, seria
dinamika vang menyertainys.

Berbeda dengan temuan umum yang menggambarkan pola besar dan kecenderungan
inovasi secara keseluruhan, temuan khusus pada bagian ini diagahkan wntuk menenjukkan
bagaimana inovasi tersebut dijalankan dalam praktik sehari-hari. Ursian temuan khusus
disusun berdasarkan aspek-aspek utama inovast vang muncul dari data lapangan, schingga
pembaca dapat memahami secara jelas hubungan antara gagasan inovatif, implementasi di
kelas maupun dalam pengelolaan, serta pengalaman para aktor vang terlibat.

Penyajian temuan khusus dilakukan secara sistematis dengan mengombinasikan data
hasil wawancara dan observasi. Kutipan langsung dari informan  digunakean  untuk
memperlihatkan pandangan, pengalaman. dan pertimbangan subjektif para pelaku inovasi,
sementara data observasi berfungsi untuk memperkuat dan memverifikasi praktik nyata yang
berlangsung di The AIR. Dengan pendekatan ini, temuan khusus tidak hanya bersifol naragif,
tetapi juga berakar kuat pada realitas empiris lembaga.

Secara garis besar, temuan khusus penelitian ini akan diuraikan ke dalam beberapa
subbagian utama, yang masing-masing membahas aspek inovasi secara lebih mendalam.
Subbagian tersebut meliputi inovasi pembelajaran bahasa Inggris  berbasis praktik
komunikatif, variasi metode pembelajaran sebagal bentuk Inovasi pedagogis. Inovasi
manajerial dalam  pengelolaan  pembelajaran. serta kelerbatasan dan  lentangan  dalam
pelaksanaan inovasi, Pembagian ini dimaksudkan untuk memberikan struktur analisis yang

jelas sekalipus memudahkan pembaca dalam menelusur fokus temuan penelitian,
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1. Inovasi Pembelajaran Bahasa Inggris Berbasis Prakeik Komunilkatifl

Subbagian ini menguraikan secarn mendalam temuan khusus penclitian mengenai
inovasi pembelajaran bahasa Inggris berbasis praktik komunikatit di Abhmad ferernarfonal
Resmurces (The AIR). Fokus utama pada bagian ini &dalah bagaimana bahasa Ingeris
diposisikan sebagai alat komunikasi yang digunakan secara aktif dalam proses pembelajaran,
serta bagaimana pendekatan tersebut diteraplkan melalui interaks: pengelols, pengajar, peserta
didik, dan didukung oleh respons orang tua.

Temuan pada bagian ini disusun dengan mengombinasikan berbagai sumber data,
vartu hasil wawancara dengan pengelola (Caj, koordinator pengajar ([P), tenaga pengajar pada
berbagai jenjang (Ki, De, dan Je), wawaneara dengan crang wa peseria didik, serta hasil
ohservasi lapangan vang dilakukan berdasarkan pedoman abservasi. Dengan penggabungan
berbagai sumber data tersebut, uraian temuan pada bagian ini mencerminkan perspektif
multipihak dan memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai praktik inovasi
pembelajaran bahasa Inggris di The AIR.

2. Orientasi Praktik Komunikatif dalam Pembelajaran Bahasa Inggris

Temuan penelitian menunjukkan bahwa orientasi prakiik komunikatif dalam
pembelajaran bahosa Inggris di Ahmad Intermational Resowrces (The AIR) merupakan
londusi utama yang melandasi seluruh desain dan pelaksanaan pembelajaran. Orientasi ini
tidak muncul secara tiba-tiba, melsinkan terbentuk dari refleksi kritis pengelola dan pengajar
terhadap pengalaman belajar bahasa Inggris vang selama ini diangeap kurang efektif dalam
mendorong keberanian siswa untuk menggunakan bahasa secara akiif.

Berdasarkan wawancara dengan Ca selaku pendiri dan pengelola utama The ALR,
orientasi praktik komunikatif berangkat dari kesadaran bahwa kegagalan pembelajaran bahasa
Inggric di banyak lembaga pendidilian sering kali bukan disebabkan oleh kurangnyva materi
atau metode, melainkan oleh pendekatan pembelajaran yang terlale menekankan ketepatan
sejak awal, Ca menjelaskan:

"Selama ini banvak amak belafar bahase Ingeris, fapi fokuswyva selalu benar atau
seleah, Akhivava anck-anak fakut. Podohal halava e dipakad duly, bukar difafal duln,”

{Wenvermeor, Cal
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Pernyataan tersebut menunjukkan adanya pergeseran paradigma pembelajaran bahasa Inggris
di The AIR, dari orientasi struktural menwju orientasi komunikatif. Bahasa Inggris tidek lagi
dipahami sebagai seperangkat aturan gramatikal yang harus dikuasai sebelum digunakan.
letapi sebagai sarana komunikasi vang perlu dibiasakan melalui praktik berulang. Orientasi
ini menempatkan pengalaman berbahasa siswa sebagai pusat pembelajaran.

IP, sebagai koordinator pengajar, menegaskan bahwa orientasi praktik komunikatif
tersebut menjadi acuan utama dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran di kelas. Ia
menyampaikan:

"Karm sepakail bafvwa vang penting onal-anak oy bicara dulu. Kalaw mereka sudah berani,
nanti grammar hise maswk pelon-pelan. " (Wawancara, [P)

Temuan ini menunjukkan bahwa orientasi praktik kopmunikatif bukan hanya gagasan
individual, tetapi telah m.:n}a:fi kesepahaman bersama di antar pengelols dan pengajar.
Orientasi ini kemudian diterfjemahkan ke dalam kebijakan pembelajaran yang lebih fleksibel.
seperti taleransi terhadap kesalahan, penelanan pada partisipasi, serta penguatan interaksi
lisan di dalam kelas.

Hasil observasi memperkuat temuan wawancara tersebul. Dalam beberapa sesi
pembelajaran yang diamati, pengajer secara konsisten mendorong siswa untuk merespons
secara lisan, meskipun dengan struktur kalimat yang sederhana, Pengajar tidak langsung
menghentikan atau mengoreksi siswa ketika terjadi kesalahan, tetapi memberikan contoh
ulang atau memparafrasekan jawaban siswa dengan struktur yang lebih tepat. Pola ini
menunjukkan bahwa orientasi praktik komunikatif diwujudkan secara nyata dalam interaksi
kelas.

Orientasi praktik komunikatif juga tercermin dalam cara pengajar memaknai tujuan
pembelajaran bahasa Inggris. Tujuan pembelajaran tidak semata-mata diukur dari penguasaan
materi tertulis atau kemampuan mengerjakan latihan, tetapi dari sejauh mana siswa berani dan
terbiasa menggunakan bahasa Inggris dalam komunikasi sederhana. Dengan demikian,
keberantan berbicara dan keterlibatan akiil’ siswa diposisikan sebagai indikator awal
keberhasilan pembelajaran.

Selain itw, orientasi praktik komunikatif di The AIR bersifar inklusif dan adaptif

terhadap keberagaman kemampuan siswa. Berdasarkan wawancara dan observasi, pengajar
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tidak menetapkan standar kemampuan komunikasi vang seragam bagi seluruh siswa,
melainkan memberi ruang bagi setiap siswa untuk berkembang sesuai dengan ritme dan
tingkat kemampuannya masing-masing. Pendekatan ini membantu mengurangi tekanan
belajar dan menciptakan suasana kelas yang lebih kondusif.

Secara keseluruhan, temuan pada bagian ini menunjukkan bahwa orientasi praktik
komunikatif dalam pembelajaran behasa Inggris di The AIR merupakan orientasi pedagogis
yang menempatkan bahasa sebagai alat komunikasi yang hidup. Orientasi ini menjadi dasar
bagi berbapai bentuk inovasi pembelajaran vang akan divrailian pada subbagian berikutnya,
serta menjadi kunci dalam membangun pengalaman belajar bahasa Inggris vang positil bagi
siswa.

3. Praktik Komunikatif pada Berbagai Jenjang Pembelajaran

Temuan penelitian menunjukkan bahwa prakiik komunikatil dalam pembelajaran
hahasa Inggris di The AIR ditcrapkan secara berjenjang dan adaptif, menyvesuaikan dengan
karakteristik perkembangan peserta didik pada setiap tingkat  pendidikan.  Inovasi
pembelajaran tidak dijalankan dengan satu pola yang seragam. melainkan dirancang secata
kentekstual agar sesual dengan kebuiuhan kognitif, emosional, dan sosial siswa pada masing-
masing jenjang.

Pendekatan berjenjang ini menjadi bukti bahwa praktik komunikatif di The AIR bukan
sekadar slogan pedagogis, tetapi diterjemahkan secara konkret dalam strategi pembelajaran
vanp berbeda antara siswa usia dini, usia sekolah dasar tingkat lanjut, dan usia remaja di
linghar SMP.

a. Prakeik Komuicatif pade Jesfang Sekoloh Dasar Kelas Awal (5D Kelas 1-3)

Pada jenjang Sekolah Dasar kelas awal, praktik komunikatil difokuskan pada
pembentukan keberanian awal dan pengenalan bahasa Ingaris sebagai bahsza vang
menyenangkan. Berdasarkan wawancara dengan Ki oselake pengajar 5D kelas 1-3,
pembelajaran dirancang agar siswa lidek merasa sedang “belajar”™ dalam ani formal,
melainkan sedang bermain dan berinteraksi,

K.i menjelaskan:

"Kalan anak-anak kecil. varg penting mercka senang duly. Sava aiok wvanvi, main pame,
cerifa, poReimpa Supaya mereRo man mgonmong pakai bafasa Ingareis " (Weawvemcara, Ki)
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Hasil observasi menunjukkan bahwa praktik komunikatif pada jenjang ini banyak dilakukan
melalui aktivitas berbasis permainan (game-based leaming), lagu, gerak tubuh, dan respons
verbal sederhana. Siswa digjak mengucapkan kosakata dan ungkapan pendek secara berulang
tanpa tekanan untuk benar secara gramatikal. Kesalahan dianggap sebagai bagian wajar dari
proses belajar.

Dalam prakiiknva, pengajar sering mengounakan bahasa Inggris sebagai bahasa
instruksi  sederhane, scperti meminta siswa berdiri,. menunjuk benda, atau menjawab
pertanyaan sangat singkat, Pendekatan ini bertujuan membangun familiaritas dan rasa aman
s1swa terhadap bahasa Inggnis sejak tehap awal.

b, Prakeik Komenikarif poda Jenfong Sekofah Dasar Kelas Atos (8D Kelas 4-6)

Pada jenjang Sekolah Dasar kelas atas, praktik Komunikatil” mulai diarahkan pada
kemampuan menvampatkan gagasan scd ﬁrhana dan meningkatkan keberanian tampil di depan
kelas. Dewi selaku pengajar SD kelas 4-6 menjelaskan bahwa siswa pada jenjang ini sudah
dapat diajak berlatih komunikasi vang lebih tesstrukiur,

[ menvampaikan:

“dnk-arnak sudoh mulal bise diminig berceriia atou menfelaskon veswar. Jodi sava vering
amirba wiereka bicaro di depan feman-temannya, meskipuen masih sederhorna. " (Wawancara,
L)

Observasi menunjukkan bahwa praktik kemunikati§ pada jenjang ini diwujudkan

melalui dialog berpasangan, presentasi singkat, dan lanya jawab sederhana. Penpajar
membenkan topik-topik vang dekat dengan kehidupan siswa, scperti hobi. keluarga. atau
aktivitas schari-hari, schingga siswa dapat mengaitkan bahasa Inggris dengan pengalaman
personal mercka.

Pada tahap ini, pengajar mulai memperkenalkan korcksi bahasa secara terbatas dan
bertghap, Koreksi dilakukan dengan cara yang tidsk mengintimidasi, misalnyva melalui
pengulangan kalimat vang benar atau pemberian contoh alternatif. Hal ini menunjukkan
adanya keseimbangan antara keberanian berbicara dan peningkatan ketepatan berbahasa.

. Prakiik Komunikatif pade Jenjung Sekalah Menengah Periama (SMP Kelas 1-3)

Pada jenjang Sekolah Menenpah Pertama, prakiik komunikatif diarahkan pada

penguatan kepercayaan diri dan kemampuan berkomunikasi vang lebih kompleks. Jf selaku
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pengajar SMP menjetaskan bahwa siswa pada jenjang ini sebenamya memiliki potensi besar,
namun sering terhambat oleh rasa malu dan takut dinilai,

I menyatakan:

"Anak SMP it sudah punya kosakata, tapi sering ragu. Jadi kami latih mereka iampil,
iskust, dean public speaking supaya mentalmoa terbeniuk. " (Wawancara, JY)

Berdasarkan observasi, prakiik komunikatif pads jenjang SMP meliputi diskusi kelompok,
simulasi percakapan, role play, dan latihan public speaking sederhana. Siswa didorong untuk
menyampaikan pendapat, menceritakan pengalaman. atau mempresentasikon ide dengan
bahasa Inggris sesuai kemampuan mereka.

Pengajar pada jenjang ini berperan aktif dalam membangun suasana kelas vang
supantif, sehingga siswa merasa aman untuk mengekspresikan diri. Kesalahan bahasa tetap
ditoleransi, selama pesan utama dapat dipahami. Pendekatan ni membantu siswa memandang
bahasa Inggris sebagai alat komunikasi yang fungsional, bukan sekadar mata pelajaran
akademik.

o Porda Berjenjang sebagai Bentuk Inovasi Membelafaran

Temuan penelitian. menunjukkan behwa penerapan prakiik komuniketif secara

berjenjang merupakan salah satu bentuk inovasi pembelajaran di The AIR. Pendekatan ini
memungkinkan kesinambungan pembelajoran bahasa Inggrs dard usia dini hingga remaja,
dengan tetap mempertahankan oriemasi utama pada komunikasi.
Dengan menyesuaikan bentuk prakiik komunikatil pada setiap jenjang, The AIR berhasil
menciptakan proses pembelajaran vang progresif dan berkelanjutan. Siswa tidak mengalami
lonjakan tuntutan yamg drastis, tetapi berkembang secara bertahap sesuai dengan tingkat
kesiapan mereka.

Pendekaian berjenjang ini memperlihatkan bahwa inovasi pembelajaran di The AIR
bersifat kontekstual don berbasis pemahaman terhadap peserta didilk. Praktik komunikatif
tidak diterapkan secara seragam, tetapi dirancang scbagai proses yang tumbuh dan
berkembang seiring dengan perkembangan siswa.

4. Peran Pengajar dan Pola Interaksi dalam Praktik Komunikatif
Temuan penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan praktik komunikatf dalam

pembelajaran bahasa Inggris di The AIR sangat ditentukan oleh peran pengajar dan pola
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interaksi yang dibangun di dalam kelas. Penpajar tidak diposisikan semata-mata sebapai
penyampai materi, tetapi sehagai fasilitator komunikasi, pembangun suasana belajor, dan
pendamping siswa dalam proses penggunaan bahasa Inggris secara aktif.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, pengajar di The AIR secara sadar

mengembangkan pola interaksi yang menempatkan siswa sebagai subjek pembelajaran.
Interaksi kelas dirancang apar bersifat dialogis, dua arah, dan minim tekanan, sehingga siswa
merasa aman untuk mencoba berbicare menggunakan bahasa Inggns tanpa takut disalahkan.
IP selaku koordinator pengajar menjelaskan bahwa peran pengajar sejak awal diarahkan untuk
membangun keberanian siswa, bukan menilai kemampuan secara kaku. [a menyatakan;
“Tugas guru df sing bukan langsung meniled henar aigu salah, lapi memastikan anak man
hicara, Kalaw sudal berant, ity langhah besar, ™ (Wawaneara, IP)
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pengajar memegang peran strategis dalam
menentukan iklim komunikasi di kelas. Fokus utama pengajor adalah menciptakan kondisi
interaksi vang mendorong partisipasi aktf siswa, bukan sekadar penyampaian target
kurikulum.

Hasil observasi memperlihatkan bahwa pengajar secarn komsisten menggunakan
strategi interaksi yang bersifat suporif Ketika siswa mengalami kesulitan atau melakukan
kesalahan, pengajar tidak langsung menghentikan atsi mengoreksi sécara rontal. Sebaliknya,
pengajar memberikan respons berups penguatan verbal, pengulangan kalimat yang benar, atau
pertanyaan lanjutan vang membantu siswa memperbaiki ucapannyva secara tidak lanpsung.

Ki, menjelaskan bahwa pendekatan tersebot sengaja diterapkan untuk menjaga
kepercayaan dirl siswa, khususnya pada jenjang usia dini, la menyampaikan:

"Welan anak kecil langswig dikoreksd, mereka bisa langsaung dicm. Jadf Masanya sava wlangi
sarfa Redimarma dengan fenar. " (Wawancara, Ki)

Pada jenjang vang lebih tinggi, pola interaksi tetap mempertahankan prinsip yang
sama, meskipun tuntutan komunikasi mulai ditingkatkan, De menvampaikan bahwa pengajar
berusaha menjaga keseimbangan antara memberi ruang berbicara dan membimbing siswa
menuju struktur bahasa vang lebih bak. la menvatakan:

“dAnak-grak fetap sava biarkan bicara, fapi kalaw sudah agak panjang, bary sava arafikan
pelen-pelan supavea lebil rapi " (Wawancara, Be)
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Sementara itu, pada jemjang SMP, Jf menckankan pentingnya peran pengajar schagai
pembangun mental dan kepercavaan diri siswa. la menvampailan:

T resk SMP ftwe sering minder, Jooll gues hoarus jodi ovang pertama vane hikin mereka merasa
aman dan dikargal. " (Wawarncara, Jif)

Observasi menunjukkan bahwa pengajar sering menggunakan humor, pujian, dan
bahasa tubuh vang positif untuk mencairkan suasana kelas. Pola interaksi semacam ini
membaniu mengurangi jarak antora pengajar dan siswa, sehingga kemunikasi berlangsung
lebih alami.

Selain interaksi antara pengajar dam siswa, temuan penelitian juga menunjukkan
adanya interaksi antarsiswa vang difasilitasi oleh pengajar. Pengajar sering mengatur aktivitas
berpasangan atau  kelompok  keeil untuk menderong siswa saling  berkomunikasi
menggunakan bahasa Ingeris. Interaks] antarsiswa ini memperluas kesempatan praktik
komunikasi dan mengurangi ketergantungan siswa pada pengajar,

Secara keseluruhan, temuan pada bagian ini menunjukkan bahwa peran pengajar dan
poela interaksi di The AIR merupakan elemen kunci dalam keberhasilan praktik komunikatif,
Pengajar berfungsi sehaga fasilitator yang menciptakan iklim belajar aman, dialogis, dan
suportif, sehingga prakiik komunikatifdapat berlangsung secara berkelanjutan dan efektif.

5. Dampak Praktik Komunikatif terhadap Pengalaman Belajar Siswa dan

Persepsi Orang Tua

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan praktik komunikatif dalam
pembelajaran bahasa Inggris di The AIR memberikan dampak yang signifikan terhadap
pengalaman belajar giswa. baik di dalam maupun di luar kelas, Dampak tersebut tidak hanya
hersifat akademik, tetapi juga menyentuh aspek psikologis, emosional, dan sosial peserta
didik, Perubahan ini selanjutnya diamati dan dirasakan secara langsung oleh orang tua sebagai
pihak yang berinteraksi dengan siswa di luar lingkungan pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi, siswa yang terlibat dalam praktik komunikatif
menunjukkan tingkat partisipasi vang lebih tinggi dalam kegiatan pembelajaran, Siswa lehih
aktif merespons pertanyaan pengajar, berani mengemukakan pendapal, serta lebih terbuka
untuk mencoba berbicara menggunakan bahasa Inggris meskipun dengan keterbatasan

kosakata dan swokive kalimai. Suasana kelas cenderung lebih hidup dan interaktif
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dibandingkan dengan pembelajaran vang berorientasi pada ceramah atau latihan tertulis
semata.

Dari sisi siswa, praktik komunikatif membantu mengurangi kecemasan dalam
menggunakan bahasa Inggris. Kesalahan tidak lagi dipersepsikan sebagai kegagalan,
melainkan sebagai bagian dart proses belajar. Hal ini terlihat dan sikap siswa yang tidak ragu
untuk mengulang, memperbaiki, atau melanjutkan komunikasi meskipun melakukan
kesalahan sebelumnya.

Dampak positif praktik komunikatif juga tercermin dari pengakuan orang tua peseria
didik. Ln, orang tua dari siswa tinghkat 5D kelas awal, menyam paikan:

"Sekaramg anak sava lehik berani, Kelaw dulv disuruh ngomong bokasa Ingeris langsung
dizmn. sekarang sudah may coba, walaupun mosih sedikil-sedikit. * (Weawancara, Ln)
Pernyataan tersebut menunjukkan adanya perubahan sikap dan kepercayaan diri siswa dalam
menggunakan bahasa Inggris, Perubahan ini tidak hanya tampak saat mengikuti pembelajaran
di The AIR, tetapi juga lerbawa ke lingkungan numah.

Hal serupa disampaikan oleh Sr, orang tua dari siswa tingkat SD, vang menckankan
pada perubahan sikap belajar anaknya. la menyatakan:

“dnak joddi tidak fakut lag dengan pelajaran balase Inggris. Dia cerita sendivi kalow di kelas
sering disurnh bicara, ™ i Wawancora, Sr)

Sementara itu, Vr, orang lua daf siswa fingkat SMFP, mengamati adanya peningkatan
kepercayaan diri anaknya dalam konteks vang lebih luas. Ia menyampaikan:

"Yemnge poilivg kedthatan fin percava divinpa. Anak fodt febik berani tampil don tidek malu
fawi. ¥ fWavianeara, Frj

Temuan ini menunjukkan bahwa praktik komunikatif tidak hanya berdampak pada
kemampuan bahasa secara teknis. tetapi juga pada pembentukan karakier siswa. khususnya
keberanian, rasa percaya diri, dan sikap positif terhadap pembelajaran bahasa Inggris. Orang
tua memandang inovasi pembelajaran di The AIR sebagai pendekatan yang relevan dengan
kebutuhan anak, karena mampu menciptakan pengalaman belajar vang menyvenangkan dan

tidak menekan.

55



Secara keseluruhan, dampak praktik komunikatil yang dirasakan oleh siswa dan orang tua
memperkuat temuan bahwa inovasi pembelajaran bahasa Ingeris di The AIR memiliki nilai
tambah yang nyata, baik dari sisi proses maupun hasil pembelajaran.

6. Pola Adaptasi Praktik Komunikatif dalam Dinamika Kelas

Temuan penelitian menunjukkan bahwa prakiik komunikatif dalam pembelajaran
bahasa Ingaris di The AIR tidak diterapkan secars statis, melainkan mengalami proses
adeptasi vang berkelanjutan scsuai dengan dinamika kelas. Adaptasi ini dilakukan oleh
pengajar sebagai respons terhadap kondisi siswa, tingkat keaktifan kelas, suasana emosional,
serta tujuan pembelajaran pada setiap pertemuan.

Berdasarkan hasil observasi, pengajar secara fleksibel mengubah bentuk dan intensitas
praktik komunikatif. Pada kelas wyang menunjukkan tingkat partisipasi tinggi, pengajar
cenderung memperluas aktivitas komunikasi melalui diskust kelompok, presentasi singkat,
atau simulasi percakapan yang lebih kompleks. Sebaliknya, pada kelas yang terlihat pasif atau
kurang responsif. pengajar memulal pembelajaran dengan aktivitas komunikasi yang lebih
ringan dan bersifat pemanasan, seperti sapaan sedechana atau pertanyaan personal,

IP menjelaskan bahwa adapiasi tersebut merupakan bagian dan strategi pedagogis
vang disengaja. Ia menyatakan:

“Ticlek semua kelay fisa diperlakukon samo. Kadong suasana angkeamok lapi capek, jodi kami
nertitkern duly rarget komantkastaye " (Wowancara, IP)

Temuan ini menunjukkan bahwa praktik komunikatif di The AIR bersifat situasional dan
responsif. Pengajar tidak memaksakan capaian tertentu, tetapi menyesuaikan pendekatan agar
siswa tetap merasa nyaman dan terlibat.

Adaptasi juga terlihat dalam pengelolaan waktu dan alur pembelajaran. Dalam
beberapa sesi yang diamati, praktik komunikatif tidak selalu ditempatkan pada awal
pembelajaran, tetapi disisipkan di tengah atau di akhir sesi sebagai refleksi ataw penguatan
materi. Pola ini menunjukkan bahwa prakiik komunikatif menjadi bagian integral dari
pembelajaran, bukan sekadar kegiaton tambahan.

Selain itu, pengajar juga menyesuaikan tingkat kompleksitas bahasa vang digunakan

sesual dengan kemampuan siswa. Bahasa Inggris yang digunakan dalam praktik komunikasi
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disederhanakan atau diperkayva secara bertahap, schingga siswa tidak merasa kewalahan.
Kesalahan tetap ditoleransi selama komunikasi berjalan dan pesan dapat dipahami.,

Secara keseluruhan, pola adepiasi prakitk komunikaetif dalam dinamika kelas
menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran di The AIR bersifat reflektif dan kontekstual.
Fleksibilitas pengajar dalam menyesuaikan strategi komunikasi menjadi faktor penting yang
menjaga keberlangsungan praktik komunikatif dan memastikan pembelajaran tetap efektil
serta menyenangkan bagi siswa,

7. Integrasi Praktik Komunikatif dengan Materi dan Buku Teks

Selain sebapgar aktivitas awal pembelajaran, praktik komunikatif juga diintegrasikan
dengan penggunaan buku teks dan materl ajar. Berdasarkan observasi, materi dalam buku
tidak disampaikan secara satu arah, tetapi dijodikan pemantik untuk aktivitas komunikasi.
Pengajar sering meminta siswa untuk membaca dizlog singkat, kemudian mempraktikkannya
kembali dengan variasi ungkapan atau konteks yang berbeda. Dalam beberapa kasus, siswa
diminta mengembangkan dialog herduﬁa.rk.an pengalaman mereka sendiri, Pendekatan ini
membuat materi buku lebih hidup dan relevan dengan pengalaman siswa.

Ca menegaskan bahwa buku teks diposisikan sebagai alat bantu, bukan wjuan utama
pembelajaran, la menyatakan:

"Buku ity penting. topi hukan segalanya. Sukn honva alar. Yong atama ity bagaimana ahok
iz pokat bahasamea, " (Wawanearo, Cay
Integrasi i menunjukkan bahwa movasi pembelajaran di The AIR tidak menolak materi
tertulis, tetapi menggunakannya secara fleksibel untuk mendukung praktik komunikatif,

8. Praktik Komunikatit dan Pembentukan Iklim Belajar vang Aman

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa prakiik komunikatil berkontribusi besar
dalam membentuk iklim belajar yang aman dan tidak menckan. Berdasarkan observasi.
pengajar sceara konsisten menggunakan bahasa yang suportif dan ekspresilketika berinteraksi
dengan siswa.

Kesalahan siswa tidak langsung dikritik secara terbuka, melainkan diarahkan melalui
contoh ulang atau perbaikan tidak Iangsung, Pendekatan ini membuat siswa tidak takut untuk

berbicara dan mencoba menggunakan bahasa [nggaris.
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K.i menjelaskan babwa suasana aman sangat menentukan keberanian siswa, terutama
pada jenjang usta dini, [a menyampaikan:

"Kalaw anak merasa dimarahi atau ditevicwakan, mereka langsung diam. Jad] sayva selalu
Bl svasananva sanfal. " (Wawancara, Ki)

Temuan ini menunjukkan bahwa praklik komunikatif tidak hanya berdampak pada
kemampuan bahasa, tetapi juga pada kondisi emosional siswa dalam belajar.

Secara keseluruhan, temuan menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran bahasa Inggris
berhasis praktik komunikatif di The AIR merupakan inovasi vang bersifat holistik dan
berlapis. Praktik komunikatif tidak berdiri sebagai salu metode tnggal, tetapi terintegrasi
dalam orientasi pembelajaran, strategi pengajeran, penggunasn mater], serta pembentukan
iklim belajar,

Inovasi ini dijalankan secara adaptif pada berbagai jenjang pendidikan, disesuaikan
dengan karakieristik siswa, dan didukung oleh peran aktif pengajar sebagai fasilitator
komunikasi. Dampaknya tidak hanya terlibat pada meningkanya keberanian dan partisipasi
siswa di kelas, tetapi juga pada terbentuknya pengalaman belajar vang lebih positif terhadap
hahasa Inggris.

Sintesis temuan ini menegaskan bahwa praktik komunikatif menjadi fondasi uwtama
inovasi pembelajaran bahasa Ingeris di The AIR, sekalipus menjadi titik tolak bagi
pengembangan inovasi pedagogis lainnya yvang akan dibahas pada subbab temuan khusus
benkutnya.

9. Variasi Metode Fembelajaran sebagai Bentuk Inovasi Pedagogis

Subbab il menguraikan temuan khusus peénelitian mengenai  variasi metode
pembelajaran yang diterapkan di Ahmad Infernational Resowrces (The AIR) sebagai bagian
dori inovasi pedagogis. Variasi metode pembelajaran dipahami sebagai upaya sadar dan
sistematis untuk menciptakan proses helajar vang dinamis, adaptif, dan berpusat pada peserta
didik, sekaligus memperkuat orientasi pembelajaran bahasa Inggris berbasis prakiik
komunikatif yang telah menjadi fondasi utama di The AlR.

Temuan pada bagian ini disusun berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola (Ca),
koordinator pengajar ([P), tenaga pengajar lintas jenjang (Ki, De, dan Jf), seria diperkuat oleh

hasil observasi lapangan dan respons orang tua peserta didik, Dengan mengombinasikan
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berbagai sumber data tersebut, variasi metode pembelajaran vang divraikan pada bagian ini
mencerminkan prakiik nyata yang berlangsung secara konsisten dalam kegiatan pembelajaran
sehari-hari di The AlR.
a. Prinsip Variasi Metode sebagai Strategi Inovasi Pedagogis

Temuan penelitian menunjukkan bahwa variasi metode pembelgaran di The AIR bukanlah
praktik yang bersifal spontan atau kebetulan, melsinkan strategi pedagogis yvang dirancang
secara sadar oleh pengelola dan pengajar. Variasi metode dipahami sebagai bagian dari
inovasi pedagogis untuk merespons keterbatasan pembelajaran bahasa Inggris vang bersifat
manoton dan berpusat pada satu pendekatan tunggal.

Berdasarkan wawancara dengan Ca, variasi metode muncul dari kesadaran bahwa
peserta didik memiliki karakter, gava belajar. dan tingkat konsentrasi yang berbeda-beda,
Oleh karena itw, pembelajacan yang efekuif tidak dapat diseragamkan. Ca menyampaikan:
“dnak-cmak it beda-beda. Ada vang cepat bosan, ada yong suka bergerak, ada vang svka
bicara. Kalaw melodenyag saitn saja, pasii iidak kenid e semua.” (Wawancara, Ca)
Permyataan tersebul menunjukkan bahwa variasi metode diposisikan sebagai solusi pedagogis
untuk mengakomodasi keragaman peserta didik, Variasi metode juza dipandang sebagai cara
untuk menjaga keberlangsungan praktik Romunikatif agar tidak terjebak dalam rutinitas vang
justru mengurangi minat belajar siswa.

Hasil ohservasi memperlihatkan bahwa pengajar di The ATR. secara akiif memadukan
beberapa metode dalam satu rangkaian pembelajaran, Misalnya, pembelajaran dapat diawali
dengan aktivitas permainan singkat, dilanjutkan dengan dialog berbasis buku teks, kemudian
ditutup dengan presentasi atau refleksi lisan. Pola ini menunjulkkan bahwa variasi metode
diterspkan secara terstruktur dan memiliki tujuan pedagogis yang jelas.

Dengan demikian, prinsip variasi metode di The AIR berfungsi sebagai strategi inovasi
pedagogis yang menjaga pembelajaran tetap hidup, adaptif. dan berpusal pada siswa,

b. Buku Teks sebagai Kerangka Dasar yang Fleksibel

Temuan penelitian menunjukkan bahwa buku teks tetap memainkan peran penting
dalam pembelajaran bahasa Inggris di The AIR, namun dengan pendekatan vang fleksibel dan
tidak kaku. Buku teks diposisikan sebagai kerangka dasar yang memberikan arah materi,

bukan sebagai pusat atau tujuan utama pembelajaran.
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Berdasarkan hasil observasi, pengajar jarang menggunakan buku teks dengan
pendekatan membaca dan menerjemahkan secara liternl, Sebaliknya, materi dalam buku
dijadikan pemantik untuk aktivitas komunikatif, seperti dinlog berpasangan, role play, dan
diskusi sederhana, Materi buku sering dimoedifikasi agar lebih kontekstual dan dekat dengan
pengalaman siswa.

[P menegaskan babwa buku teks berfungsi sebagai pandian umum agar pembelajaran
tetap terarah. la menyampaikan:

“Bukn ftw membamin supeave kite fdok kefuar jolur, fapl cara menyampaibomya bise
disextalkan denpan kondisi kelas " (Wawancara, IF)

Penggunaan buku teks secara fleksibel memungkinkan penpajar untuk menjaga keseimbanpan
antara ketercapaian kompetensi dan kreativitas pedagogis. Buku teks memberikan struktur,
sementara variasi metode memberikan ruang bagi siswa untuk aktif berkomunikasi.

Pendekatan ini menunjukkan bahwa inovasi pedagogis di The AIR tidak menolak
materi tertulis, tetapi mengelolanya secara adaptil agar selarns dengan orientasi prakeik
komunikatif,

c.  Metode Public Speaking sebagai Sarang Pembentukan Kepercayaan Dir

Murode pubilc specking merupakan salah saty variasi metode pembelajaran yang
menonjol di The ATR, khususaya pada jenjang SD kelas atas dan SMP. Metode ini diterapkan
sebagai sarana untuk melatih keberanian, kepercayaan diri, den kemampuan siswa dalam
menyampaikan gapasan secara lisan menggunakan bahasa Inggris.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, public speaking di The AIR tidak
dimaknai sebagai pidate formal yang menuntut kesempurmaan bahasa, Sebaliknya, metode ini
dirancang schagai latihan bertahap untuk membiasakan siswa berbicara di depan orang lain.
Aktivitas public speaking meliputi perkenalan diri, menceritalian pengalaman, hingga
presentasi singkat.

Jf menjelaskan bahwa tujuan wama public speaking adalah pembentukan mental
siswa, la menyampaikan:

"Yarg kami kefar itn hukan bahasamva dulu, fapl mentalna, Kalow swdol berand, bafasanyva
Bisa difailh, " (W awancara, Jf)
Observasi menunjukkan bahwa pengajar memberikan dukungan penuh selama

aktivitas public speaking berlangsung. Pujian. dorongan verbal, dan umpan balik positif
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digunakan untuk menjaga kepercayaan diri siswa. Kesalahan bahasa tidak dijadikan fokus
utama selama pesan yang disampaikan dapat dipahami,

Metode public speaking ini memperkuat praktik komunikatif dengan memberikan
ruang ekspresi yang lebih luas bagi siswa dan membantu mereka memandang bahasa Inggris
sebagai alat komunikasi yang bermakna,

d. Pembelajaran di Luar Ruang Keles sebagai Metode Kontekstual

Temuan  penelitian ménunjukkan bahwa pembelajaran di luar ruang  kelas
dimanfaatkan di The AIR scbagai salah satu variasi metode pembelajaran untuk mencipiakan
suasona belajar yang lebih santai dan kontekstual. Metode imi digunakan oniuk mengurangi
kejenuhan dan meningkatkan keterl ibatan siswa dalam praktik komunikasi.

Berdasarkan hasil observasi, pembelajaran di luae kelas dilakukon melalui aktivitas
percakapan ringan, pengenalan kosskata berbasis objek sekitar, serta simulasi komunikasi
dalam situasi nyata. Lingkungan sekitar dijadikan sumber belajar yang memice interaksi dan
pengounaan bahasa Ingoris secara alami,

De menjelaskan bahwa pembelajaran di luar kelas membantu siswa menjadi lebih
rileks, la menyampaikan;

"Kalaw di luar kelas, onakeamak lebil lepas. Meveka vidak terlalu rakus salah,” {Wawancara,
D}

Pendekatan ini menunjulkhkan bahwa pengaturan ruang belajar menjadi bagian dari
inovasi pedagogis di The AIR. Bahasa Inggris tidak hanva dipelajan di ruang kelas formal,
tetapi juga digunakan dalam konteks yang lebih nyata dan dekat dengan kehidupan siswa,

e, Permainan Bahasa dan Aktivitas Kreatil dalam Pembelajaran

Temuan penelitian menunjukkan bahwa permainan bahasa dan aktivitas Keeatif
memegang peran penting sebagai bentuk variasi metode pembelajaran, khususnya pada
Jenjang usia dint dan sekolah dasar di The AIR. Metode ini tidak diposisikan sckadar scbagai
selingan atau hiburan, melainkan schagai strategi pedagogis vang dirancang  untuk
menumbuhkan keberanian, keterlibatan, dan pembiasaan penggunaan bahasa Inggris secara

alami.
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Herdasarkan hasil wawancara dengan Ki, permainan bahasa menjadi pintu masuk
utama bagi siswa untuk mulai berkomunikasi 1anpa tekanan. la menjelaskan bahwa melalui
permainan, siswa cenderung lebih spontan dan tidak takut melakukan kesalahan.

"Kaluw lewal permaiman, anak-anak lebilt herani. Mereka itfdak mikie salah aras benar, vang
penting ikt bicara, ® (Wowancara, Ki

Hasil observasi memperlihatkan bahwa permainan bahasa yang digunakan mencakup
tebak kata, role play sederhana, lapu, gerak dan lagu. serta permainan respons cepal
menggunakan kosakata dan ungkapan dasar. Aktivitas-aktivitas tersebut mendorong siswa
untuk merespons instruksi dalam bahasa Inggrs, mengulang kesakata secara kontekstual,
serta berinteraksi dengan teman sebaya.

Selain permainan bahaga, aktivitas kreatif™ seperti bercerita. mengpambar sambil
mendeskripsikan objek, dan bermain peran juga digunakan sebagai samna praktik
komunikasi. Aktivitas ini memungkinkan siswa mengekspresikan ide dan imajinast mereka
dalam bahasa Inggris, meskipun dengan struktur bahasa yang masih sederhana, Pendekatan
ini membantu siswa memandang bahasa Inggris sebagai alat ekspresi, bukan sekadar materi
pelafaran.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa permainan dan akiivitas kreatif berfungsi
sehagal jembatan pedagogis antara pembelajaran berbasis kesenangan dan pembelajaran yang
lebih terstruktur, Metode ini secara bertahap menyiapkan siswa untuk terlibat dalam prakiik
komunikatif yang lebih kompleks pada jenjang berikuinya.

. Adaptasi dan Kombinasi Metode dalam Dinamika Kelas

Temuan penelitian menunjulkkan bahwa variasi metode pembelajaran di The AR tidak
diterapkan secara kaku, melainkan melalui proses adaptasi dan kombinasi yang terus-menerus
sesunl dengan dinamika kelas. Pengajar memiliki keleluasaan untuk menyesuaikan strategi
pembelajaran berdasarkan kondisi emasional siswa, tingkat keaktifan kelas, serta capaian
pembelajaran yang ingin diraih,

Berdasarkan hasil observasi, pengajar sering memulai pembelajaran dengan satu
metode tertentu, kemudian mengombinasikannya dengan metode lain apabila situasi kelas

berubah. Misalnya, pembelajaran yang awalnya dirancang berbasis buku teks dapat dialihkan
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menjadi permainan bahasa atau diskusi lisan ketika siswa terlibat mulai kehilangan fokus,
Pola ini menunjukkan adanya kepekaan pedagogis pengajar terhadap situasi nyata di kelas,
IP menjelaskan bahwa kemampuan beradaptasi merupakan tuntutan viama bagi pengajar di
The AIR. la menvampaikan:

"D kelas i tidak bisa kaku. Kadang rencang harns dinhak supava onak-anak tetap terliba. "
(Wawancara, IP)

Adaptasi metode juga terlihat dalam pengelolaan wakiu dan alur pembelajaran,
Pengajar tidak memaksakan penyelesaian seluruh materi apabila kondisi kelas tidak
mendukung, tetapi lebih mengutamakan keterbibatan dan pengalaman belajar siswa.
Pendekatan ini menunjukkan bahwa kualitas proses belajar lebih diprioritaskan daripada
sekadar pencapaian target materi,

Temuan ini memperlihatkan bahwa inovas: pedagogis di The AIR bersifat reflektif
dan situasional. Pengajar bertindak sebagai praktisi reflektif yang secara aktif mengevaluasi
dan menyesunikan metode pembelajara n.susuai dengan kebutuhan siswa.

Secara Keseluruhan, temuan pada bagian ini menunjukkan bahwa variasi metode
pembelajaran di The AIR merupakan bentuk inovasi pedagogis vang bersifat dinamis, adaptif,
dan berpusat pada peserta,didik. Variasi metode tidak sekadar dimaksedkan untuk
menghindari ketenuhan, tetapi menjadi strategi utama dalam membangun pengalaman belajar
bahasa Inggris yvang bermakna dan berkelanjutan.

Penggunaan permainan bahasa, aktivitas kreatif, serta kemampuan pengaiar dalam
mengembinasikan dan menyesuaikan metode pembelajaran menunjukkan bahwa inovasi
pedagogis di The AIR terletak pada kecakapan pedagesis pengajar dalam membaca situasi
kelas, Inovasi tidak diwujudkan melalui penerapan metode baru vang kompleks, melainkan
melalui pengelolaan metode yang ada secara kreatif dan kontekstuzl.

Sintesis temuan ni menegaskan bahwa variasi metode pembelajaran di The AIR
berfungsi sebagal penguai utama praktik komunikatif dan menjadi jembatan antara inovasi
pedagogis dan inovasi manajerial. Temuan ini sekaligus memperlihatkan bahwa keberhasilan
inovasi pembelajaran di The AIR sangat bergantung pada Meksibilitas, reflekiivitas. dan
sensitivitas pedagogis para péngajarnya.
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10, Inovasi Manajerial dalam Pengelolaan The AR

Subbab ini menguraikan secara lebih mendalam temuan khusus penelition terkait

inovasi manajerial dalam pengelolaan Ahmad fmrermariona Resowrces (The AIR). Inovasi
manajerial dalam konteks imi dipahami sebagni serangkaian pembaruan cam berpikir,
pengambilan keputusan, serta pengelolaan sumber daya orpanisasi yang secara langsung
maupun tidak langsung menopang keberhasilan inovasi pedagogis di ruang kelas.
Berbeda dengan inovasi pedagogis yang tampak secara langsung dalam praktik pembelajaran,
imovasi manajerial di The AIR bersifat lebih struktural dan kultueal. Inovasi ini bekerja di
balik lavar pembelajaran, membentuk iklim organisasi yang memungkinkan pengajar
bergerak fleksibel, bereksperimen dengan metode, serta menyesuaikan diri dengan kebutuhan
peserta didik vang beragam.

Temuan pada bagian ini disusun berdasarkan kombinasi dato hoasil wawancarn dengan
pengelola utama {Ca), koordinator pengajar (IP). tenaga pengajar lintes jenjang (Ki. De, dan
It} serta hasil observasi terhadap prakiik pengelolaan sehari-hari di The AIR. Selain i,
perspekiil orang tua peserta didik turut digunakan untuk melihat dampak tidak langsung dari
imovasi manajerial terhadap kualitas layanan pendidikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi manajerial di The AIR tidak diwujudkan
melalui penerapan” sistem manajemen yong kompleks atau birokratis, melainkan melalui
pendekatan pengelolaan yang sederhana, adaptif, dan berbasis kepercayaan, Pengelolaan
tembaga cenderung menekankan relasi kerfa yang kolaboratif. komunikasi terbuka. seria
pengambilan keputusan yvang responsif terhadap kondisi fapangan.

Dalam praktiknys, inovasi manajerial di The AIR fampak dalam beberapa aspek
utama, antara lain pola kepemimpinan yang partisipalil, pengelolasn dan pemberdayaan
lenaga pengajar, mekanisme koordinasi internal vang lincsh, pengelolaan sistem pendukung
pembelajaran termasuk teknologi, serta feksibilitas kebijakan dalam imerespons kebutihan
peserta didik dan crang tua,

Dengan pendekalan manajerial semacam ini, The AIR membangun ekosistem
pembelajaran yang relatif’ cair dan tidak kaku. Ekosistern inl memungkinkan terjadinya
kesinambungan antara inovasi pedagogis di kelas dan inovasi manajerial di tingkat lembaga,

Oleh karena i, inovasi mangjerial dapat dipahami sebagai fondasi struktural yang
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memungkinkan inovasi pembelajarzn bahasa Inggris di The AIR tumbub dan berkembang
secara berkelanjutan,
a. Pola Kepemimpinan dan Pengambilan Keputusan dalam Pengelolaan The AIR

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pola kepemimpinan dan pengambilan
keputusan di Ahmad [fmtermational Resources (The AIR) memiliki karakter vang relatif
berbeda dari pola kepemimpinan birokratis yang lazim ditemukan pada lembaga pendidikan
formal. Kepemimpinan di The AIR tidak dibangun atas dasar hierarki vang kaku, melainkan
pada relasi kerja yang kolaboratif, komunikatif, dan berbasie kepercayaan,

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ca selake pendiri dan pengelola uiama,
kepemimpinan di The AIR dipahami sebagai proses mengarahlan dan memfasilitasi, bukan
mengontrol secara ketat. Ca menekankan bahws pengajar merupakan aktor utama vang
bersentuban langsung dengan proses pembelajaran, sehingga pandangan dan pengalaman
mereka menjadi sumber penting dalam pengambilan keputusan,

Sy tidak mungkin et semua kondisi kelas. Susiru pengajor vang paling tahy, Jadi kaloy
adda kepatusan, blasanva kami diskusibandulie " (Wawancara, Ca)

Pernyataan terschut menunjukkan bahwa pengambilan keputugan di The AIR bersifat
partisipatif, keputusan tefkait pembelajaran, metode, maupun penyesusian kebijakan tidak
sepenuhnya ditentukan oleh pengelola, tetapi melalui dialog dengen pengajar. Pola ini
menciptakan rasa memiliki @emse of ewnership) di kalangan pengajar terhadap kebijakan
vang diambil.

[P selaku koordinator pengajar memperkuat temuan tersebut dengan menyatukan
hahwa pengelola membuka ruang diskusi yang luas sebeliin menetapkan keputusan. la
menyampaikan:

“Biasamya kaml neobrol duly. sharing apa vang terjadi df kelay, Deari sity bart dipataskar
mat bageimana, " (Wawancara, iF)

Hasil ohservasi menunjukkan bahwa proses pengambilan keputusan di The AIR sering
berlengsung secara informal namun substantif. Diskusi dapat terjadi sebelum atau sesudah
kegiatan pembelajaran, melalui percakapan langsung, maupun komunikusi singkat antar
pengelola dan pengajor. Meskipun tidak selalu terdokumentasi secara formal, keputusan yang

dihasilkan bersifat kontekstual dan responsif terhadap kebutuhan lapangan.
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Pola kepermimpinan semacam imi memungkinkan The AIR bergerak secara lincah dalam
merespons perubahan kondisi belajar siswa. Ketika pengajar menghadapi tantangan di kelas,
seperti rendahnya partisipasi siswa atau kebutuhan penyesuaian metode, pengelola tidak
menunggu evaluasi formal jangks panjang. tetapi segera mengambil keputusan bersama untuk
melakukan penvesuaian.

Selain itw, kepemimpinan di The AIR juga ditandai dengan adanya kepercayaan tinggi

terhadap profesionalitas pengajar. Pengelola tidak memberlakukan pengawasan ketal atau
standar prosedur yang membatasi kreativitas pengajar, selama praktik pembelajaran tetap
selaras dengan orientasi komunikatif yang telah disepakati. Pendekatzn ini mendorony
pengajar untuk lebih berani bereksperimen dan berinovasi dalam pembelajaran.
Drari perspektif pengajar, pola kepemimpinan partisipatif ini menciptakan iklim kerja vang
nyaman dan lerbuka, Pengajar merasa dihargal pendapatnya dan tidak sekadar menjadi
pelaksana kebijakan, Hal ini berdampale positif terhadap motivasi kerja dan keterlibatan
pengajar dalam pengembangan lembaga,

Secara keseluruhan, temuan pada bagian ini menunjukkan bahwa inovasi manajerial
di The AIR sangat dipengaruhi oleh pola kepemimpinan yang partisipatif, komunikatif, dan
fleksibel. Pola kepemimpinan ini memungkinkan pengambilan keputusan vang cepat,
kontekstual, dan relevan dengan kebutuhan pembelajaran, serta menjadi fondasi penting bagi
keherhasilan inovasi pedagogis yang diterapkan di The AlR.

b Pengelolaan dan Pemberdayaan Tenaga Pengajar

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengelofaan dan pemberdayaan tenapa
pengajar di Ahmad Bersationa! Ressurces (The AIR) merupakan salah satu aspek kunei
inovasi manajerial yang berkontribusi langsung terhadap kualitas pembelajaran bahasa
Ingens. Pengelolaan tenaga pengajar tidak dilakukan dengan pendekatan administratif yang
Raku, melamkan melalui strategi pemberdayaan yang menckankan kepercayaan, ruang
bereksperimen. dan pengembangan profesional berbasis prakiik,

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ca, pengelola The AIR memandang pengajar
bukan sckadar pelaksana kurikulum, tetapi sebagai mitra strategis dalam pengembangan
lembaga. Oleh karena itu, pengajar diberikan olonomi vang cukup luas untuk menyesuaikan

metode pembelajaran dengan karaktevistik kelas masing-masing. Ca menyampaikan:
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"Kenni tidek ingin pengajar hanya mengikuti aturan. Justr kami ingin mereka
Berkembang dan menemukan cara mengafor vang paling cocok " (Wawancara, Ca)
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pemberdayaan pengajar menjadi prinsip dasar dalam
pengelolaan sumiber daya manusia di The AIR. Pengajar dipercaya sebagai profesional yang
memiliki kapasitas reflektif untuk menentukan pendekatan terbaik bagi siswa.

[P selaku koordinator pengajar menjelaskan bahwa peran koordinasi lebih diarahkan
pada pendampingan dan fasilitasi. bukan pengawasan vang bersifat mengontrol. la
menyampaikan:

"Tugas sava lebih ke mendamping? pengajar. Kalow wda kesulftan, ki cari solust bareng.’
 Weawancara, 1P

Hasil observasi menunjukkan bahwa proses pemberdayaan pengajar di The AIR
berlangsung melalui interaksi sehari-hari vang bersifat informal namun bermakna. Diskusi
antar pengajar mengenai pengalaman mengajar, tantangan kelas, dan strategi pembelajaran
sering tlerjadi secard spontan, baik sebelum maupun setelsh kegiatan belajar. Pola ini
membentuk budaya belajar bersama (colleerive fearning) di kalangan pengajar,

Sclain itu, pengelolaan tenaga pengajar juga ditandai dengan adanya ruang untuk
bereksperimen dalam pembelajarsn. Pengajar didorong untuk mencoba metode baru,
memodifikasi aktivitas. dan menyesuaikan mater sesuai dengan respons siswa. Apabila suaty
pendekatan dinilai efektif, prakiik tersebut dibagikan dan dapat diadaptasi oleh pengajar lain,

Ki menyampaikan bahwa lingkungan kerja di The AIR memberikan rasa aman bagi
pengajar untuk mencoba hal baru tanpa takut disalabkan. Ia menyvatakan:

"IN sini kami lidak dokut safoh. Kalsw coba metode bary dan belum berhasil, biasanva
dievaliiyi bersame " Wawamearg, Ki)

Temuan ini menunjukkan bahwa pemberdayaan pengajar di The AIR juga mencakup
aspek psikologis, vaitu terciptanya iklim kerja yang mendukung pembelajaran dan
pengembangan diri. Pengajar tidak merasa teriekan oleh tuntutan administratif, sehingga
energi dan perhatian dapat difokuskan pada peningkatan kualitas pembelajaran,

Dari sisi pengembangan profesional, pemberdayaan pengajar di The ATR lebih banvak
berlangsung secarn berbasis praktik (practice-baved developmens). Pengalaman mengajar,

refleksi bersama, dan umpan balik langsung menjadi sumber utama pembelajaran profesional
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hagi pengajar. Pendekatan ini dinilai lebih relevan dengan kebutuhan lapangan dibandingkan
pelatihan formal yang bersifat teoritis.

Secara keseluruban, temuan pada bagian ini menunjokkan bahwa pengelolaan dan
pemberdaysan tenaga pengajar di The AIR merupakan inovasi manajerial vang bersifal
humanistik dan kentekstual. Dengan memberikan kepercayaan, mang bereksperimen, dan
dukungan kolektif. The AIR berhasil membanpun tim pengajar vang adapeif, reflektif, dan
berkomitmen terhadap inovasi pembelajaran.

¢. Keordinasi Internal dan Komunikasi Organisasi

Temuan penelitian menunjukkan bahwa koordinasi internal dan  komunikasi
organisasi di Ahmad Imternarional Resowrces (The AIR) menjadi salah satu pilar penting
dalam inovasi manajerial lembaga, Koordinasi tidak dibangun melalui mekanisme birokrasi
yvang berlapis atau prosedur formal yang kaku, melainkan melalui komunikasi vang cair,
langsung, dan berbasis kepercayaan antar pengelola dan tenaga pengajar,

Berdasarkan hasil wawancars don observasi, komunikasi orpanisasi di The AIR
berlangsung secara intens dalam interaksi sehari-hari. Koordinasi pembelajaran. evaluasi
kegiatan, hingga penyelesaian persoalan kelas sering dilakukan melalui percakapan langsung
sebelum atau setelah sesi pembelajaran. Pola komunikasi ini memungkinkan respons cepat
terhadap dinamika vang terjadi di lapangan.

IP menjelaskan bahwa komunikasi informal justru menjadi kekuatan utama dalam
menjaga kesinambungan pembelajaran, la menyampaikan:

"Kenmi favany rapat favmal yang lemea, Slasanya cukup ngobrol sebeniar, tapi fangvung ke
infinmva.® (Wawancara, 1P)

Hasil observasi menunjukkan bahwa pola koordinasi internal di The AIR bersifat
horizontal dan dialogis. Pengajar memiliki akses langsung untuk menyampaiksn gagasan,
kendala, maupun kebutuhan pembelajaran kepada pengelola tanpa harus melalui jalur
struktural yang panjang. Pola ini meminimalkan jarak organisasi dan mempercepal proses
pengambilan keputusan,

Selain itu, komunikasi organisasi juga berfungsi schagai ruang refleksi bersama.

Pengajar sering berbagi pengalaman mengajar, mendiskusikan respons siswa, serta saling
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memberi masukan mengenai metode pembelajaran. Diskusi-diskusi ini tidak selalu terjadwal
secara formal, namun terjadi secara organik dalam keseharian lembaga.

& menegaskan bahwa komunikasi terbuka menjadi prinsip utama dalam pengelolaan
The AR, la menyvampaikan:

"Kalaw ada mayaleh, lebily baik langsung dibicarakan, Jangan dipendam, karema nanti bisa
mengganggn proses belajar, " (Wawangara, Ca)

Temuan ini menunjukkan bahwa komunikasi organisasi di The AIR tidak hanya berfungsi
schagai alat koordinasi teknis, tetapi juga sebagai mekonisme pencegahan konflik dan
penguatan kerja sama tim. Dengan komunikasi vang terbuka, potensi kesalahpahaman dapat
diminimalkan sejak awal,

Koordinasi internal yang efekif juga tampak dalam pengelolaan jadwal, pembagian
tugas, dan penyesuaian kegiatan pembelajaran. Ketika terjadi perubahan kebuthan siswa atau
kondisi tertentu, pengajar dan pengelola dapal segera berkoordinasi untuk melakukan
penyesuaian tanpa menunggu prosedur administratil yang panjang.

Secara keseluruhan, temuan pada bagian ini menunjukkan bahwa inovasi manajerial
di The AIR tercermin dalam pola keordinasi dan komunikasi organisasi vang lincah, erbuka,
dan berbasis kepercayaan. Pola ini menjadi fondasi penting bagi kelangsungan inovasi
pedagogis dan menjaga konsistensi kualitas pembelajaran di The AR

d. Pengelolaan Sistem Pendukung Pembelzjaran dan Pemanfaatan Teknologi

Temuazn penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan sistem pendukung pembelajaran
dan pemanfaatan teknologi di Ahmad fnrernarional Resources (The ATR) merupakan bagian
dart inovasi manajerial yang bersifal bertahap dan realistis. Teknologi dipahami sebagai alat
pendukung pembelajaran, bukan tujuan utama pengelolasn lembaga. Oleh karena itu,
pemanfaatannya disesuaikan  dengan  kesiapan sumber daya manusia. kebutuhan
pembelajaran, dan konteks operasional lembaga,

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ca, The AR telah memiliki rencana dan inisiatif
untuk mengembangkan sistem pembelajaran berbasis teknologi, termasuk penggunaan
Learning Management Systemi (LMS). Namun, implementasi sistem tersebut belum
dijalankan secara penuh karena pengelols mempertimbangkan kesiapan pengajar dan

efektivitas penggunaannya dalam praktik pembelajaran sehari-hari.
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“Sistenmya sebenarnyve sudal ada, tapi kami fidak ingin memaksakan. Kelow dipokal

fapni iidak efekeif, fustry menggangeu proses belafar, " (Wawancara, Ca)
Pernvataan tersebut menunjukkan bahwa inovasi manajerial di The AIR tidak divkur dari
sejauh mana leknologt diadopsi secara cepat, melainkan dari Kecermatan dalam menilai
manfaat dan dampaknya terhadap proses pembelajaran. Pendekatan ini mencerminkan sikap
kehati-haiian (pradent managemeni) dalam pengelolaan lembaga pendidikan,

Hasil observasi memperlihatkan bahwa meskipun LMS belum digunakan secara
optimal. pengelola dan pengajar tetap memanfaatkan teknologi sederhana untuk mendukung
koordinasi dan pembelajaran. Teknologi kamunikasi seperti pesan instan digunakan untuk
perbagi informasi, mengatur jadwal, dan menyampaikan perkembangan pembelsjaran siswa
kepada pengajar dan orang tua.

IP menjelaskan bahwa penggunaan teknologi lebih difokuskan pada fungsi praktis
vang benar-benar dibutuhkan. la menyampaikan:

"Yamg pemiing sekevang i komumikesiove Jalan, Teknologi dipokal kalow  memang
membanin, " (Wawaneara, 11

Temuan ini menunjukkan bahwa pemantaatan teknologi di The AIR bersifar selektif dan
kontekstual. Pengelola tidak mengejar citra modernitas semata, tetapi memastikan bahwa
teknologi vang dipunakan benar-benar mendukung twjuan pembelajaran dan pengelolaan
lembaga.

Dari perspeRlil pengajar, pendekatan manajerial semacam ini memberikan ruang
adaplasi yang lebih nyaman. Pengajar tidak merasa terbebani oleh tuntutan penggunaan
teknologi yang belum sepenuhnya mereka kuasai. Sebaliknya, meneka diberi kesempatan
untuk beradaptasi secara bertahap sesuai dengan kebutuhan dan kesiapan masing-masing.

Sccara keseluruhan, temuan pada bagian ini menunjukkan bahwa inovasi manajerial
dalam pengeloloan sistem pendukung pembelajaran dan teknologi di The AIR bersifat
realistis, bertahap, dan berorientasi pada efektivitas. Pendekatan inl memperlihatkan bahwa
inovasi tidak selalu identik dengan percepatan digitalisasi, tetapi juga dengan kemampuan

memilih dan mengelola teknologi secara bijaksana.
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e, Fleksibilitas Kebijakan dan Penyesuaian terhadap Kebutuhan Peserta Didik

Temuan penelitian menunjukkan bahwa fleksibilitas kebijakan merupakan salah satu
ciri utama inovasi manajerial dalam pengelolaan Abhmad Inernarional Resources (The AIR).
Fleksibilitas kebijakan di sini dipahami sebagai kemampuan lembaga untuk menvesuaikan
aturan. pendekatan. dan layanan pembelajaran dengan kondisi riil peserta didik. tanpa terikat
pada standar prosedur yang kaku.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola dan pengajar, kebijakan di The AIR
tidak diromuskan sebagai aturan baku yang harus diterapkan secara seragam, melainkan
sebapai pedoman umum vang dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Fleksibilitas ini
tampak dalam pengaturan jadwal, iniensias pembelajaran. pendekatan pengajaran. hingga
cara merespons kondisi psikologes dan perkembangan belajar siswa.

Ca menjelaskan bahwa lembaga kursus seperti The AIR harus mampu membaca
kebutuhan peserta didik secara individual, la menyampaikan:

Rl

“Setiap anak kondistave berbeda. Kalow aturannve koaku, fusten anek vorg jodl kovbai.
(Wawancara, Ca)

Hasil observesi menunjukkan: bahwa  fcksibilitas kebijakan memungkinkan pengajar
menyesuaikan ritme pembélajaran dengan kemampuan siswa, Ketika siswa mengalami
kesulitan atau kelelahan, pengajer dapat menurunkan iniensitas materi dan menggantinya
dengan aktivitas yang lebih vingan tanpa hamus melanggzar atwran lembaga.

Drari perspektif orang tua, fleksibilitas kebijakan ini dipandang sebagai nilai tambah
dalam layanan pendidikan The AIR. Orang tua merasa kebutuhan dan kondisi anak mercka
diperhatikan secara personal, bukan dizamaratakan. Hal ini meéningkatkan kepercayaan orang
tua terhadap lembaga dan memperkuat hubungan antara The AIR dan keluarga peserta didik.
Temuan ini menunjukkan bahwa Meksibilitas kebijakan bukan sekadar benfuk kelonggaran
aturan, melainkan strategi manajerial untuk menjaga kualitas pembelajaran dan kepuasan
pemangku  kepentingan. Fleksibilitas kebijakan memungkinkan The AIR merespons
perubahan dan tantangan pembelajaran secara cepat dan tepat.

Temuan penelitian pada bagian ini secara keseluruhan menunjukkan bahwa inovasi
manajerial dalam pengelolaan Ahmad fnrernationa! Resowrces (The AIR) merupakan inovasi

vang bersifat kontekstual, bertahap, dan berorientasi pada kebutuhan nyata lembaga serta
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peserta didik. Inovasi manajerial di The AIR tidak dibangun melalui penerapan model
manajemen modern secara formal dan menyeluruh, melainkan melalui pembarvan cara
berpikir dan bertindak dalam mengelola lembaga pendidikan nonformal.

Sintesis temuan menunjukkan bahwa pola kepemimpinan partisipatil menjadi fondasi
utama inovasi manajerial di The AIR. Kepemimpinan yang menekankan dialog, keterbukaan,
dan kepercayaan memungkinkan pengajar terlibat aktif dalam proses pengambilan keputusan,
Pola ini menciptakan rasa memiliki terhadap lembaga dan mendorong pengajar untuk
herkontribusi secara optimal dalam pengembangan pembelzjaran.

Selanjutnya. pemberdayaan lenaga pengajar muncul sebagai wujud konkret dari
kepemimpinan partisipatif tersebut. Pengajar tidak diposisiken sehagai pelaksana kebijakan
semata, tetapi sebagai mitra profisional yang memiliki otonomi pedagogis, Ruang
bereksperimen, pendampingan. dan refleksi bersama membentuk budaya kerja vang
mendukung pembelajaran berkelanjutan di kalangan pengajar.

Koordinasi intemal dan komunilkasi organisasi yang lincah memperkust eficktivitas
inovasi manajerial di The AIR. Komunikasi vang terbuka dan tidak birokratis memungkinkan
lembaga merespons permasalahan pembelajaran secaracepat dan kontekstual. Pola koordinasi
ini menjaga kesinambungan antara perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran
tanpa menciptakan beban administratif vang berlebihan.

Dalam hal pemanfastan teknologi, sintesis temuan menunjukkan bahwa The AIR
menerapkan pendekatan manajerial yang realistis dan selektif. Teknologi diposisikan sebagal
alat pendukung yang digunakan sejauh memberikan manfaat nyata bagi pembelajaran dan
pengelolaan lembagay Sikap tidak memaksakan pénggunaan LMS mencerminkan inovasi
manajerial yang matang, karena mempertimbangkan kesiapan sumber daya manusia dan
efektivitas implementasi.

Fleksibilitas kebijakan menjadi elemen penting lainnya dalam inovasi mansjerial The
AIR. Kebijakan yang adaptif memungkinkan lembaga menyesuaikan layanan pembelajaran
dengan kondisi dan kebutuhan individual peserta didik. Fleksibilitas ini tidak mengarah pada
ketidakjelasan aturan. melainkan menjadi strategi pengelolaan wuntuk menjaga kualitas

pembelajaran dan kepuasan pemanghku kepentingan, khususnyva orang tua,
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Secara integratif, sintesis temuan ini menunjukkan bahwa inovasi manajerial di The
AlR bekerja sebagai sistem pendukung yang memungkinkan inovasi pedagogis berkembang
secars konsisten. Inovasi pembelajaran bahasa Inggris vang berbasis praktik komunikatif dan
variasi metode tidak akan berjalan efektif tanpa adanya kepemimpinan vang partisipatif,
pemberdavaan pengajar, komunikasi organisasi yang efelktif. pengelolaan teknologi yang
bijaksana, serta kebijakan yang fleksibel.

Dengan denukian, inovasi manajerial di The AIR dapat dipahami sebagai inovasi
berbasis praktik (practice-based innovation) yang twmbuh dari kebutshan lapangan dan
pengalaman sehari-hari lembaga. Sintesis ini menegaskan bahwa keberhasilan inovasi di The

AR merupakan hasil keterpaduan antara aspek manajerial dan pedagogis,

11. Temuan Terkait Di;'_italisaai dan Learning Management Sysiem (LMS)

Subbagizan ini menguraikan secara lebih mendalam temuan penelitian yang berkaitan
dengan digitalisasi pembelajeran dan pemanfaaton Legrming Vanagement Sverem (LMS) di
Ahmad fmernational Resowrces (The AIRY. Temuan pada bagian ini ditempatkan secara
khusus karcna memiliki karakieristik yang berbeda dibandingkan temuan inovasi pedagogis
dan manajerial yang telah dibahas sebelumnya. Digitalisasi dan LMS di The AIR tidak
sepenuhnya hadir sebagai inovasi yang telah mapan, melainkan sebagai inovasi potensial vang
sedang berada dalam tahap perencanaan, penyesusian, dan pertimbangan implementasi,
Berbeda dengan inovasi pembelajaran dan manajerial vang telah berjalan secara nvata dalam
praklik sehari-hari, temuan lerkait digitalisasi dan LMS memperlihatkan adanya jarak antara
gagasan dan implementasi. Jarak ini bukan disebabkan olely resistensi terhadap teknologi.
melainkan oleh pertimbangan rasional pengelola terhadap kesiapan sumber daya manusia,
refevansi ieknologi dengan Kebutuhan pembelajaran, serta efektivitas penggunaan LMS dalam
konteks lembaga kursus bahasa [nggris seperti The AIR.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola dan koordinator pengajar, digitalisasi
dipahami sebagai sarana pendukung yang bersifat opsional dan kontekstual. Teknologi tidak
diposisikan sebagal simbaol modemnitas lembaga, tetapi sehagai alat yang harus benar-benar

memberi nilzai tambah bagi proses pembelajaran dan pengelolaan. Oleh karena i, pengelala
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The AIR mengambil sikap kehati-hatian dalam mengadopsi LMS agar tidak menimbulkan
beban baru bagi pengajar maupun peserta didik.

Hasil cbservasi memperkual temuan wawancara fersebul. Meskipun secara teknis
sistern LMS telah disiapkan, pemanfastannya dalam praktik pembelajaran belum berjalan
optimal, Pengajar masih lebih banyak mengandalkan interaksi langsung, komunikasi lisan,
dan media pembelajaran sederhana yang dianggap lebih efektif untuk membangun praktik
komunikatif' di kelas. Kondisi ini menunjukkan bahwa orientasi utema The AIR tetap
bertumpu pada kualitas interaksi pembelajaran, bukan pada instrumen digital semata.

Temuan pada bagian ini juga menunjukkan adanya kesadaran manajerial bahwa
digitalisasi merupakan proses bertahap vang membutuhkan kesiapan  budaya kerja,
peningkatan literasi digital pengajar. serta penvesuaian dengan karakter peserta didik. Dengan
demikian, keputusan untuk belum mengoptimalkan L.MS memupakan bagian dari strategi
rnanajerial yang reflektif, bukan keterlambatan inpvasi.

Secara keseluruhan, bagian ini memberikan gambaran empirls vang jujur mengenai
posisi digitalisasi dan LMS di The AIR. mencakup potensi, keterbatasan, serta implikasinya
bagi pengembangan lembaga ke depan. Temuan ini menjadi daser penting bagi pembahasan
kritis mengenai inovasi digital dalam konteks lembaga pendidikan nonformal, vang akan
diuratkan lebih lanjut pada bagian pembahasan,

a. Latar Belakang Munculnya Gagasan Digitalisasi dan LMS di The AIR

Temuan penelitian menunjukkan bahwa gapasan digitalisasi pembelajaran dan
penggunaan Learning Management System (LMS) di Ahmad fnternationa! Resources (The
AR} muncul sebagai bagian dari refleksi jangka menengab pengelola terhadap arsh
pengembangan lembaga, Gagasan ini tidak lahir sebagai rvespons instan terhadap tren
digitalisasi pendidikan. melainkan sebagai hasil pertimbangan atas dinamika internal
lembaga, kebutuhan pengelolaan pembelajaran, serta tuntutan administratif dan komunikasi
yang semakin kompleks.

Berdasarkan wawancara dengan Ca selaku pendini dan pengelola utama The AIR,
gagasan digitalisasi mulal dipikirkan ketika jumiah peserta didik dan sktivitas pembelajaran
mengalami peningkatan. Kondisi tersebut menimbulkan kebutuhan akan sistemn yang dapat
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membantu dokumentasi pembelajaran, pengelolaan materi, serta komunikasi antara lembaga,
pengajar, dan orang tua. Ca menjelaskan:

“Awalnva kami berpikiv bagaimana caranve materi bisa lehih rapi tugay anak-anak
ferdokumeniasi, dan komunikasi dengan orang twa lebil mudel. Dard site muncul ide wiuk
ki sistem dieital " (Wowancara. Ca)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa latar belakang utama munculnya gagasan
LMS bersifat praktis dan manajerial, bukan semata-mata pedagogis. LMS dipandang sebagai
alat bantu untuk meningkatkan keteraturan sisiem pembelajaran dan pengelolaan, terutama
dalam hal arsip materi, pemantauan perkembangan siswa, dan transparansi lavanan,

[rari sisi koordinator pengajor. [P menegaskan bahwa gagasan digitalisasi juga
berkaitan dengan kebutuhan standardisasi materi dan kesinambungan pembelajoran. la
menyampaikan:

"Kerlaw suaru saat pengajarayve berganif gt kelasaya beriambal, kami ingin ada sivtem vang
hixa menvimpan meteri dan coralan pembelaiaran. " (Wawancara, 1P)

Temuan ini menunjukkan bahwa digitalisasi dipahami sebagal instrumen pendukung
keberlanjutan lembaga, bukan sebagai pengoanti interaksi langsung dalam pembelajaran.
LMS diproveksikan untuk berfungsi uhag;ai sistem penyimpanan, pengorganisasion, dan
pendukung proses belajar, scraentara interaksi kemunikatif di kelas wetap menjadi inti
pembelajaran,

Selain faktor internal, gagasan digitalisasi juga dipengaruhi oleh konteks eksternal,
seperti meningkatnya ekspekiasi orang tus terbadap layanan pendidikan vang lebih terstrukiur
dan ferdokumentasi. Beberapa orang tua, berdasarkan hasil. wawancara, menyampaikan
harapan agar terdapat media yang dapat digunakan untuk memantauy maten atau aktivitas
belajar anak di luar jam kursus. Hal ini turut memperkuat wacana intemmal mengenai perlunya
sistem digital sehagai sarana komunikasi tambahan.

Meskipun demikian, temuan penelitian menunjukkan bahwa sejak awal pengelola The
AIR menyadari bahwa adopsi LMS tidak dapat dilakukan secara tergesa-pesa. Gagasan
cligitalisasi selalu dibingkai dalam kerangka kesiapan sumber daya manusia dan kescsuaian
dengan karakier pembelajaran bahasa Inggris vang menekankan prakilk komunikatif. Oleh
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karena itu, latar belakang munculnya LMS di The AIR bersifat reflektif dan kontekstual,
bukan reaktif terhadap telznan tren digitalisasi pendidikan.

Secara keseluruhan, latar belakang munculnyva gapasan digitalizasi dan LMS di The
AIR berakar pada kebutuhan pengelolaan lembaga yang semakin berkembang, keinginan
menjaga kesinambungan pembelajaran, serta tunfutan transparansi layvanan, Namun, gagasan
tersebut sejak awal ditempatkan sehagai rencana strategis jangka menengah yang menunggu
kesiapan dan momentum implementasi yang tepal. Bentuk dan Rencana Implementasi LMS
di The AIR

Subbagian ini menguraikan bentuk LMS vang direncanakan atau telah disiapkan oleh
The AIR, termasuk fungsi yoang diharapkan. peran LMS dalam pembelajacan, serta posisi
LMS sebagai sistem pendukung:

b. Tingkat Pemanfaatan LMS dalam Praktik Pembelajaran

Temuan penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan Learning Management
System (LMS} dalam praktik pembelajaran sehari-hari di Ahmad Isternational Resources
{The AIR) masih berada pada tahap awal dan terbatas. LMS belum digunakan sebagai sistem
utama dalam penyvelenggzaraan pembelajaran. baik untuk penyampaian materi, penugasan,
maupun evaluasi hasil belajar: Dalam praktiknya, pembelajaran bahasa Inggris di The AIR
masih didominasi olek interaksi langsung (fatep muka) dan pendekatan komunikatil vang
mengandalkan kehadiran fisik serta relasi interpersonal antara pengajar dan peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi, aktivitas pembelajavan seperti penyvampaian maten,
latihan komunikasi, diskusi, dan praktik berbicara sepenuhnva dilakukan di dalam kelas tanpa
dukungan LMS secara aktif. Pengajar Belum menjadikan LMS sebagai ruang kelas virtual
afau sebagai media lanjutan pembelajaran di luar jam tatap muka, Materi ajar masih lebih
banyak disampaikan secars lisan, menggunakan buku teks, lembar kerja. serta media
sederhana vang mendukung interaksi langsung.

Meskipun demikian, temwan penclitian juga menunjukkan bahwa LMS tidak
sepenuhnya tidak dimanfaatkan. Dalam beberapa konteks terbatas, LMS telah disiapkan
sebagai sarana potensial untuk penyimpanan materi, dokumentasi administrasi pembelajaran,
serta rencana pengelolaan data siswa. Namun, fungsi-fungsi tersebut belum berjalan secara

rutin dan terintegrasi dalam aktivitas pembelajaran harian.

76



Drari perspektif pengajar, LM3S belum dianggap sebagai kebutuhan mendesak dalam
pembelajaran bahasa Inggris yang berorientasi pada praktik komunikatif. Pengajar menilai
bahwa interaksi langsung jauh lebih efektif untuk membangun keberanian berbicara dan
kepercayaan diri siswa, Oleh karena itu, pemanfaatan LMS masih ditempatkan sebagai opsi
tambahan yang menunggu kesiapan dan kebutuhan vang lebih jelas.

secars keseluruhan, tingkat pemanfaatan LMS di The AIR dapat dikategorikan
sebagai rendah namun terencana. LMS telah hadir sehagai gagesan dan infrastruktur awal,
tetapi belum berfungsi sebagai bagian imegral dari prakiik pembelajaran sehari-hari.

¢. Hambatan Penggunaan LMS dari Perspektif Pengelola dan Pengajar

Temuan penclitian mengungkapkan bahwa terdapat sejumlah hambatan vang
memengaruhi belum optimalnya penggunaan LMS di The AIR, Hambatan tersebut tidak
hanyva bersifat teknis, tetapi juga berkaitan dengan aspek sumber daya manusia, budaya kerja,
dan kesesugian LMS dengan karakter pembelajeran bahasa [nggris di lembaga tersebut,

Dari sisi sumber daya manusia, pengajar memiliki tingkat kesiapan digital yang
beragam. Tidak semua pengajar terbissa menggunakan platform pembelajaran digital secara
intensif, Kondisi ini menimbulkan kekhawatiran bahwa pengeunaan LMS secara penuh justrs
akan menambah beban kerja pengajar dan mengalihkan fokus dari pembelajaran utama.

Selain itu, budaya kerja di The AIR vang sclama ini menekankan fleksibilitas, interaksi
langsung, dan komumbkasi informal dianggap kurang sejalan dengan penggunaan LMS vang
menuntul kedisiplinan administratif’ dan pengelolaan konten digital secara rutin. Pengajar
lebih nyaman dengan pofa kerja yang sdaptilf den responsif terhadap dinamika kelas
dibandingkan dengan pengelolaan sistem digital vang bersifat steuktural.

Hambatan lainnya berkaitan dengan relevansi LMS terhadap kebutuhan pembelajaran.
Dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris berbasis praktik komunikatif, pengelola dan
pengajar menilai bahwa LMS belum tentu memberikan nilai tambah signifikan dibandingkan
metode tatap muka. Kekhawatiran muncul bahwa LMS dapat mengurangi intensitas interaksi
langsung yang menjadi kekuatan utama The AlR.

Dengan demikian, hambatan penggunaan LMS di The AIR lebih bersifat konseptual
dan kultural daripada sekadar weknis, Hambatan ini menunjukkan bahwa adopsi teknologi
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pendidikan memerlukan penyesuaian mendalam terhadap konteks lembaga dan karakier
pembelajaran,
d. Sikap Manajerial terhadap Digitalisasi dan Learning Management System (LMS)

Temuan penelitian menunjukkan bahwa sikap manajerial pengelola dan pengajar di
Ahmad Infernational Resources {The AIR) terhadap digitalisasi dan Learning Management
System (LMS) bersifat berhati-hati, selekiif, dan sangat berorientasi pada efektivitas
pembelajaran. Digialisasi tidak dipahami sebagai kewajiban institusional vang harus segera
diterapkan, melainkan schagai pilihan strategis yang perlu dipentimbangkan secara matang
berdasarkan kebutuhan riil lembaga dan kesiapan sumber daya yang ada.

Berdasarkan wawancara dengan Ca selaku pendiri dan pengelola utama, sikap kehati-
hatian ini berangkat dari pengalaman langsung dalam mengelola pembelajaran bahasa Inggris
vang menitikberatkan pada interaksi tatap muka dan praktik kemunikatif. Ca memandang
bahwa teknologi digital, tepmasuk LMS, berpotensi membantu pengelolaan pembelajaran,
tetapi juga memiliki risiko apabila diterapkan tanpa kesiapan pedagogis dan kultural, Oleh
karena itu, pengelola tidak ingin digitalisasi justru menggeser fokus utama pembelajaran,
yaitu kualitas interaksi antara pengajar dan peserta didik.

Sikap selektif terhadap LMS juga tercermin dari pandangan para pengajar. Pengajar
tidak menolak keberadaon LMS, namun memandang bahwa tidak semua fitur vang
ditawarkan relevan dengan kebutuhan pembelajaran bahasa Inpgris di The AIR. Pengajar
cenderung memparimbangkan apakah penggunaan LMS benar-benar dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran atau justru menambah beban administeatif vang berpotensi mengurangi
intensitas interaksi di kelas, Dalam konteks ini, selekiivitas menjadi bentuk kontrol
profesional pengajar terhadap inovasi yang masuk ke dalam praktik pembelajaran.

Orientasi pada efektivitas pembelajaran menjadi prinsip utama vang menyatukan sikap
pengelola dan pengajar. keputusan untuk menunda optimalisasi LMS didasarkan pada
pertimbangan bahwa metode pembelajaran vang selama ind diterapkan telah terbukti efektif
dalam membangun keberanian berbicars, partisipasi aktif, dan suasana belajar vang aman bagi
siswa. Selama tujuan-tujuean tersebut dapatl dicapai melalui pembelajaran taiap muka dan
pendekatan komunikatif, pengounaan LMS belum dianggap sebagai kebutuhan wvang

mendesalk.
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Dengan demikian, sikap manajerial terhadap digitalisasi dan LMS di The AIR dapat
dipahami sebagai bertuk inovasi manajerial vang reflektif dan berbasis nilai. Kehati-hatian
don selektivitas bukanlah indikasi resistensi terhadap perubahan. melainkan strategi untuk
memastikan bahwa setiap inovasi yang diadopsi benar-benar selaras dengan visi pedagogis
dan kapasitas internal lembaga,

e. Implikasi Temuan Digitalisasi dan Learning Management System (LMS) terhadap

Pengembangan The AIR

Temuan penelitian terkait digitalisasi dan Learning Management System (LMS)
memiliki implikasi strategis bagi pengembangan Ahmad International Resowrces (The AIR)
ke depan. Implikasi ini mencakup peluang inovasi yang dapat dikembangkan secara bertahap,
sekaligus kebutuhan penguatan kapasitas internal agar digitalisasi dapat berjalan efektif dan
berkelanjutan.

Dari sisi peluang inovasi, LMS memiliki potensi untuk mendukung pengelolaan
pembelajaran yang lebih terstruktur. LMS dapat dimanfaatkan sebagal sarana dokumentasi
imateri ajar, arsip perkembangan peserta didik, serta media komunikasi vang lebil sistematis
antara lembaga, pengajar. dan orang tua. Dalam jangka panjeng, sistem digital semacam ini
dapat membantu menjaga konsistensi kualitas layanan pembelajaran seiring dengan
pertumbuhan jumiah peserta didik dan pengajar.

Namun demikian, temuan penelitian juga mencgaskan bahwa optimalisasi LMS
menuniut penguatan kapasitas intemal lembaga. Penguatan tersebul meliputi peningkatan
literasi digital pengajar, penyediazn pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan, serta
penyesuzian budaya kerja agar selaras dengan penggunaan sistern digital. Tanpa proses
penguatan ini, digitalisasi berisiko menjadi beban tambahan yang tidak mendukung tujuan
pembelajaran.

Implikasi penting lainnya adalsh perlunya penyelarasan antara inovasi digital dan
inovasi pedagogis yang telah menjadi kekuatan utama The AIR. Digitlisasi tidak boleh
menggeser orientasi pembelajaran berbasis praktik komunikatif yang menekankan keberanian
berbicara dan interaksi langsung. Sebaliknya, LMS perlu dirancang scbagai sistem penunjang
yang mendukung, memperluas, dan memperkuat praktik pembelajaran yang sudah ada.
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Secara keseluruhan, implikasi temuan i menunjukkan bahwa pengembangan
digitalisasi di The AIR perlu ditempatkan dalam kerangka inovasi yang kontekstual, hertahap,
dan berbasis kesiapan internal. Pendekatan ini memungkinkan The AIR memanfaatkan
peluang teknologi secara optimal tanpa kehilangan karakter, nilai, dan kualitas pembelajaran
yvang telah menjadi identitas lembaga. Implikasi Temuan Drigitalisasi dan Leaming
Management Svstem (LMS) terhadap Pengembangan The AIR

Temuan penelitian terkait digitalisasi dan Learning Management System (LMS)
memiliki implikasi penting bagi pengembangan Ahmad International Resourees (The AIR)
di masa mendatang, Implikasi ini tidak hanya berkaitan dengan peluang inovasi digital. tetapi
juga menyangkut kebutuhan penguatan kapasitas internal lembaga agar digitalisasi dapat
herjalan secara efekiil dan berkelanjutan.

Dari sisi peluang, LMS herpotensi mendukung pengembangan sistem pembelajaran
yang lebih terstruktur, khususnya dalam hal dokumentasi materi, pencatatan perkem bangan
peserta didik, dan penguatan komunikasi dengan orang twa. Dalam jangka menengah hingga
panjang, LMS dapat menjadi sarana pendukung untuk menjaga kesinambungan pembelajaran,
terutama ketika jumlah peserta didil dan pengajar terus bertambah.

Namun demikian, temuan penelitian juga menegaskan bahwa optimalisasi LMS
mensyaratkan adsnyd penguatan kapasitas internal lembaga, Penguatan tersebut mieliputi
peningkatan literasi digital pengajar, penyediaan pendampingan dan pelatihan yang
herkelanjutan, serta penyesuaian budaya kerfa agar selaras dengan penggunaan sistem digital.
Tanpa penguatan terschul, implementasi LMS berisiko tidak berjalan efektif atau bahkan
menmnmbulkan resistensi.

Implilkasi penting lainnya adalah perlunya penyelarasan antara inovasi digital dan
inovasi pedagogis vang telah menjadi kekuatan wama The AIR. Digitalisasi tidak boleh
menggeser orientasi pembelajaran berbasis praktik komunikatif, melainkan harus dirancang
untuk mendukung dan memperluas prakiik tersebut. Dengan kata lain, LMS seharusnya
berfungsi sebagai sistem penunjang yang memperkuat interaksi pembelajaran, bukan
menggantikannya.

Secara keseluruhan, implikasi temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan

digitalisasi di The AIR perlu ditempatkan dalam kerangka inovasi yang kontekstual, bertahap,
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dan berbasis kesiapan internal, Pendekatan ini memungkinkan The AIR untuk memanfzatkan
peluang teknologi secara optimal tanpa kehilangan karakter dan kualitas pembelajaran yang
telah dibangun.. Implikasi Temuan Digitalisasi dan LMS terhadap Pengembangan The AIR

Implikasi temuan terkait digitalisasi dan LMS di The AIR menunjukkan adanya
peluang sekaligus tantangan dalam pengembangan lembaga ke depan. Dan sisi peluang, LMS
memiliki potensi untuk mendubkung dokumentasi pembelajaran, standardisasi materi, serta
komunikasi yang lebih terstruktur dengan orang tua dan peserta didik.

Namun, temuan penclitfan juga menegaskan bahwa pengembangan LMS harus
diiringi dengan penguatan kapasitas internal lembaga, khususnya peningkatan literasi digital
pengajar dan penyesuaian budava kerga. Tanpa penguaten tersebut, implementasi LMS
berpotensi tidak efektif atau bahkan kontraproduklif.

Implikasi lainnya adalah perlunya penyelarasan antara inovasi digital dan inovasi
pedagogis yang telah berjalan, Digitalisasi tidak boleh menggeser ovientasi praktik
komunikatif yang menjadi ciri khas pembelajaran di The AIR. Schaliknya, teknologi perlu
dirancang untuk mendukung dan memperluas praktik tersebut.

Secara keseluruhan, temuan pada bagian ini menunjukkan bahwa digitalisasi dan LMS
merupakan pefuang inovasi vang menjanjikan, namun memerlukan strategi implementasi
vang kontekstusl, bertahap, dan berbasis kesiapan imernal. Implikasi ini menjadi dasar
penting bagi pembahasan lebih lanjut mengenai inovasi digital dalam lembaga pendidikan
nonformal. Hambatan Penggunaan LMS dart Perspektif Pengelola dan Pengajar
Subbagian ini membahas berbagai kendala vang dihadapi dalam pemanfaatan LMS, seperti
kesiapan sumber daya manusia, budaya ketjs, dam relevansi LMS dengan kebutuhan
pembelajaran,

Sintesis seluruh temuan terkait digitalisasi dan Learming Management Sisiem (LMS)
di Ahmad faternational Resources (The AIR) menunjukkan bahwa inovasi digital menempati
posisi yang khas dan berbeda dibandingkan inovasi pedagogis dan manajerial lainnya.
Digitalisasi di The AIR tidak hadir sebagai inovasi vang bersifat dominan atau menentukan
arash utama pembelajaran. mefainkan sebagai inovasi pendukung vang dirancang secara

bertzhap, selektif, dan kontekstual.
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Temuan penelition menegaskan bahwa keberadaan LMS di The AIR lebih tepat
dipahami sebagai potensi inovasi jangka menengah hingga panjang, vang keberhasilannya
sangat bergantung pada kesiapan sumber daya manusia, budaya kerja lembaga, serta
kesesuaian dengan karakter pembelajaran bahasa Inggris berbasis praktik komunikatif, LMS
tidak dipaksakan untuk segera dioperasikan secara penuh karena pengelola menyvadari bahwa
penggunaan  teknologi tanpa  kesiapan  pedagogis dan  manajerial justra berpotensi
mengeangge kualites interaksi pembelajaran vang selama ini menjadi kekustan utama The
AlR.

Sintesis ini juga menunjukkan babwa sikap kehati-hatian terhadap digitalisasi
merupakan bagian dari inovasi manajerfal ity sendiri, Keputusan untuk menunda optimalisasi
LMS bukanlah bentuk resistensi terhadap teknologl, melainkan strategi pengelolaan yang
rasional dan reflektif. Pengelola memilih untuk memprioritaskan efektivitas pembelajaran dan
kenyamanan pengajar serta peserta didik dibandingkan sekadar mengejar citra modern atau
kepatuhan terhadap tren digitalisasi pendidikan,

Drabam keseluruhan temuan penelitian, inovasi digital di The AIR berfungsi schagai
sislem penunjang (supporling sysiem) yang melengkapi inovasi pedagogis dan manajerial
vang telah begalan, Inovasi pembelajaran Berbasis prakiik komunikatif, variasi metode
pembelajaran, serta kepemimpinan partisipatif tetap menjadi inti inovesi lembaga, sementara
digitalisasi diposisikan schagai alat bantu vang dapat diaktifkan ketiks kondisi internal telah
siap.

Dengan demikian, sintesis temuan ini menegaskan bahwa inovasi digital di The AIR
bersifat kontckstualidan berbasis kebutuhan nyata, bukan teknologi-gentris. Posisi inovasi
digital vang ditempatkan secara proporsional ini memperlihatkan kematangan manajerial
lembaga dalam mengelola perubahan. Temuan ini sekaligus memperkaya pemahaman tentang
inovasi pendidikan nonformal, bahwa keberhasilan inovasi tidak selalu diukur darl seberapa
cepat lembaga mengadopsi teknologi. tetapi dari scjauh mana teknolog] tersebut selaras
dengan tujuan pedagogis dan kapasitas internal lembaga,

Sintesis ini menjadi penghubung penting menuju bagian pembahasan, di mana temuan

terkait digitalisasi dan LMS akan dianalisis lebih lanjut dalam perspektif teori inovasi
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manajerial, adopsi teknologi pendidikan, dan pendekatan inovasi kentekstual dalam lembaga
pendidikan nonformal.
12, Pandangan dan Pengalaman Orang Tua terhadap Inovasi Pembelajaran di The

AlR

Subbagian ini menguraikan temuan penelitian yang berkaitan dengan pandangan dan
pengalaman orang tua peserta didik terhadap inovasi pembelajaran bahasa Inggris yang
diterapkan di Abmad fmernavional Resourees (The AIR). Perspektif orang tua menjad:
elemen penting dalam penelitian ini karena orang tua merupakan pihak yvang secara langsung
merasakan dampak pembelajaran di luar ruang kelas, sckaligus menjadi pengguna utama
lavanan pendidikan nonformal vang disélenggarakan oleh The AIR.

Temuan pada bagian ini disusun berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang
twa peserta didik dari jenjang pendidikan yang berbedn, yaitu tingkat Sckolah Dasar dan
Sckolah Menengah Pertama. Pandangan orang tua tidak hanya mengpambarkan persepsi
terhadap proses pembelajaran, tetapi juga menampilkan bagaimana inovasi pembelajaran di
The AIR dimaknai. diterima, dan dirasakan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari anak.

i Persepsi Orang Tua terhadap Inovasi Pembelajaran Bahasa Inggris di The AIR

Temuan penelitian menunjukkan bahwa orang tua memandang pembelajaren bahasa
Inggns di Ahmad Mmiermationa! Resowrces (The AIR) schagai sebuah bentuk inovasi yang
nyata dan berbeda dari praktik pembelajaran bahasa Inggris yang selama ini mereka kenal,
baik dari pengalaman pribadi maupun dari pendidikan formal anak-anak mereka sebelumnya,
Persepsi orang tus terhadap inovasi ini tidak semata-mata berkaitan dengan metode
pengajaran, tetapi lebib pada perubahan eara pandang tethadap proses belajar bahasa Inggris
itu sendiri.

Bagi orang tua. inovasi pembelajaran di The AIR dipahami sehagai pergeseran
pendekatan dari pembelajaran vang berorientasi pada hafalan, ketepatan gramatikal, dan
tekanan akademik, menuju pembelajaran vang menekankan keberanian. kebiasaan., dan
kenyamanan anak dalam menggunakan bahasa Inggris, Orang tua menilai balwa di The AIR,
bahasa Inggris tidak diposisikan sebagai mata pelajaran vang harus dikuasai secarg instan,

ietapi sebagai alat komunikasi vang diperkenalkan secara bertahap dan manusiawi.
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Le, orang tua dari peserta didik tinghat Sekolah Dasar kelas awal, mengungkapkan
bahwa pendekatan pembelajaran di The AIR berbeda secara mendasar dengan pengalaman
belajar bahasa Inggris yang ia alami sebelumnya. la menyampaikan:

"Kerdern dulue belajor bahasa Ingerls itu ravanya beral don toakat salak, Di sipi anak sava fusirg
ditiasaken dulu supava beranl, bukan langsung ditiis biza " (Wawancara, Le)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa orang twa memersepsikan  inovasi
pembelajaran di The AIR sebagai keberanian lembaga untuk mengubah logika pembelajaran
bahasa Inggris. [novasi tidak dimaknai sebagai penambaban mater] atau target akademik,
melainkan  sebagai  perubahan  orientasi pembelajaran  yang lebih ramah  terhadap
perkembangan psikologis anak,

Persepsl serupa juga muneul dari orang tua lainnya vang menilai bahwa inovasi
pembelajaran di The AIR terletak pada cara pengajar membangun relasi dengan peserta didik.
Orang twa melihat bahwa pengajar tidak memosisikan diri sebagai pihak vang menilai dan
mengoreksi secara kaku, tetapi sebagai pendamping vang mendorong anak untuk mencoba
dan bereksplorasi dalam menggunakan bahasa Inggris. Pola relasi ini dipersepsikan sebagai
hal baru dan berbeda dibandingkan pembelajacan konvensional.

Selain itu, orang wia memandang bahwa inovasi pembelajaran di The AIR relevan
dengan kebutuhan anak di masa kini. Kemampuan berbahasa Inggris tidak lagi dipahami
semata schagai kemampuan akademik, retapi schagai bagian dari keterampilan komunilasi
dan kepercayaan diri. Oleh karena ilu, orang tua menilai bahwa pembelajaran vang
menckankan keberanian berbicara dan ckspresi diri merupakan inovasi vang tepat dan
kontekstual.

Persepsi orang tua terhadap inovasi juga terbentuk dari pengamatan mereka terhadap
perubahan sikap anak di rumah. Anak-anak menjadi lebih terbuka. tidak takut mencoba, dan
menunjukkan ketertarikan terhadap bahasa Ingeris tanpa paksaan. Kondisi ini memperkuat
pandangan orang tua bahwa inovasi pembelajaran di The AIR bukan sekadar konsep vang
diklaim oleh lembaga, tetapi dirasakan secara nyata melalui perilaku anak.

Secara kescluruhan, persepsi orang tua terhadap inovasi pembelajaran bahasa Inggris
di The AIR bersifat positif dan afirmatif. Crang tua memaknai inovasi sebagai perubahan

pendekatan pembelajaran yang lebih manusiawi, berorientasi pada proses, dan selaras dengan
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kebutthan perkembangan anak. Persepsi ini menjadi indikator penting bahwa inovasi
pembelajaran di The AIR diterima dan dihargai oleh pemangku kepentingan utama di luar
lembaga. yaitu orang wa peserta didik.

b. Pengalaman Orang Tua terhadap Dampak Inovasi Pembelajaran pada Anak

Pengalaman orang tua terhadap dampak inovasi pembelajaran menjadi temuan yang
sangat signifikan dalam penelitian ini karena memberikan gambaran konkret mengenai cfek
pembelajaran yang melampaui ruang kelas. Orang tua tidak hanya menilai hasil belajar anak
dari aspek kemampuan akademik bahasa Inggris, tetapi juga dar perubahan sikap, perilaky,
dan kepercayaan diri anak dalam kehidupan sehari-hari,

Orang tua mengamati bahwa setelah mengikuti pembelajaran di The AIR, anak-anak
menunjukkan sikap yang lebih positil terhadap bahasa Inggris. Bahasa Inggris tidak lagi
dipersepsikan sehagai pelajaran vang menakutkan atau membebani, melainkan sebagai
aktivitas yang menyenangkan dan layak untuk dicoba, Perubahan sikap ini menjadi indikator
awal bahwa inovasi pembelajaran di The AIR berhasil menggeser orientasi belajar anak dari
rasa takut menjadi rasa ingin tahu.

Sr. orang tua dari peserta didik tingkat Sekolah Dasar, menyampaikan:

“Yemg saya lhat it gmok jadf lehil peveova divi, D Frmelt fuga serfg coba-cob REETHTS
bafrasa Ingevis." (Weawencara, Se)

Permyataan tersebut menumjukkan bahwa dampak inovasi pembelajaran tidak berhenti
pada konteks formal pembelzjaran di kelas, tetapi berlanjut hingga ke linghkungan rumah.
Inisiatil anak untuk mencoba menggunakan bahasa Tngeris secara mandini di luar kelas
menandakan adanya internalisasi pengalaman belsjar yang bérsifar sukorela, bukan karena
tuneutan atay tekanan dari pengajar maspun orang tua.

Sementara itu, Ve, orang tua dari peserta didik tingkat Sekolah Menengah Pertama,
menegaskan babwa dampak inovasi pembelajaran di The AIR juga terlihat pada aspek
kepribadian anak. la menyatakan:

“Bukem cuma pelajaramnye, tapf anak jodi lebil bevani tampnid dar iidak mudeak maly "
{Wearwancara, Ve)
Temuan ini menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran di The AIR memberikan

dampak multidimensional, Selain aspek kognitif berupa peningkatan kemampuan berbahasa
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Inggris, inovasi juga berdampak pada aspek afektif dan psikososial, seperti keberanian, rasa
percaya diri, dan kesiapan anak untuk mengekspresikan dird di hadapan arang lain,

Orang tua menilzi bahwa perubahan tersebut sangat relevan dengan kebutuhan
perkembangan anak di masa sekarang, di mana kemampuan komunikasi, keberanian
berpendapat, dan kepercayaan diri menjadi kompetensi penting, Dengan demikian, inovasi
pembelajaran di The AIR dipersepsikan tidak hanya sebagai peningkatan kualitas
pembelajaran bahasa Ingaris, tetapi juga sebagai kontribusi terhadap pembentukan karakter
dan soft skills anak.

Pengalaman orang tua ini memperkuat temuan bahwa inovasi pembelajaran di The
AIR memiliki dampak jangka menengah yang dirasakan secara nyata dalam keseharian anak.
Dampak tersebut menjadi bukii empiris bahwa inovasi pembelajaran vang menckankan
proses, kenyamanan, dan relasi yang suportif mampu menghasilkan perubahan perilaku
belajar yang lebih berkelanjutan.

¢. Pandangan Orang Tua terhadop Proses dan Suasana Inovatif Pem belajaran

Pandangan orang tua terhadap proses dan sussana pembelajaran di The AIR menjadi
bagian penting dalam memahaini bagaimana inovasi pembelajaran diwujudkan secara nyata
di tingkat praktik. Bagi orang tua, movasi tidak hanya tercermin pada tujuan atau hasil
pembelajaran, tetapi terutama pada bagaimana proses belajar itu beflangsung dan suasana apa
vang dirasakan anak selama mengikuti pembelajaran.

Orang tua secara konsisten menggambarkan suasana pembelajaran di The AIR se bagal
siasana yang santal, ramah, dan tidak menekan. Anak-anak datang ke kelas tanpa rasa takut,
tidak menunjukkan kecemasan berlebihan, sertn tidak memandang pembelajaran bahasa
Inggris sebagai beban. Kendisi ini dipersepsikan orang tua sehagal sesuatu vang berbeda dari
pengalaman belajar konvensional, di mana bahasa Inggris sering diasosiasikan dengan
tuntutan aksdemik, koreksi kesalahan, dan tekanan nilai,

Dalam wawancara, beberapa orang twa menyampaikan bahwa anak-anak mereka
sering menceritakan pengalaman belgjar di kelas dengan nada yang antusias. Anak-anak
bercenita tentang kegiatan bermain peran, bermyanyi bersama, berdialog sederhana, permainan

kosakata, serta latihan berbicara di depan teman-teman. Cerita-cerita ini menjadi indikator
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bagi orang tua bahwa proses pembe lajaran di The AIR dirancang secara kontekstual dan dekat
dengan dunia anak,

Orang tua memandang aktivitas-aktivitas tersehut sebagai bagian dari inovasi
pembelajaran karena menjadikan bahasa Ingeris hadir secara alami dalam situasi YANE
menyenangkan. Bahasa Inggris tidak diajarkan sccara kaku sebagai seperanghat aturan,
melainkan diperkenalkan melalui pengalaman, interaksi, dan kebizsaan, Pendekatan ini dinilai
orang tuamampu mengurangi rasa takut anak terhadap kesalshan serta mendorong anak untuk
lebih aktif berpartisipasi.

Selain aktivitas belajar, orang tua juga menyoroti peran pengajar dalam mienciptakan
suasana novatif tersehut, Pengajar dipersepsikan sebagai sosok vang sabar, suportif, dan
manpu membangun kedekatan emosional dengan peserta didik, Orang 1ua melihat bahwa
pengajar tidak terburu-bury menuntut hasil, tetapi lebih fokus pada proses anak berani
mencoba dan terlibal, Relasi vang hangat antara pengajar dan peserta didik ini dipahami
sebagai elemen penting dari inovasi pembelajaran di The AIR.

Pandangan orang twa juga menunjukkan bahwa suasana belajar vang aman dan
menyenangkan berdampak langsung pada motivasi belajar anak. Anak menjadi lebik betah
mengikuti pembelajaran, tidak enggan datang ke kelas, dan menunjukkan ketertarikan untuk
terus belajar bahasa Inggris. Hal ini menguatkan persepsi orang tua bahwa suasana
pembelajaran merupakan fakior Kunci keberhasilan inovasi, bukan sekadar pelengkap metode.

Dalam perspektif orsng tua, inovasi pembelajaran di The AIR tidek selalu identik
dengan penggunaan teknologi canggih atau perangkat digital Inovasi Justru hadir melalui
pengelolaan suasana kelas, pilihan aktivitas belajar. serta cara pengajar membangun interaksi
yang positif dan suportif: Pemaknaan ini menunjukkan bahwa orang tus menilai inovasi dari
dampak yang dirasakan anak, bukan dari simbol atau atribut formal semata,

seeara keseluruhan, pandangan orang tua terhadap proses dan soasana inovatit
pembelajaran di The AIR menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran diwujudkan melalui
pengalaman belajar vang aman, menyenangkan, dan bermakna bagi anak, Suasana terschut
menjadi fondasi penting vang memungkinkan anak berkembang secara optimal, baik dalam

kemampuan berbahasa Inggris maupun dalam aspek kepercayaan diri dan sikap belajar,
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d. Harapan Orang Tua terhadap Keberlanjutan Inovasi di The AR

Selain menilai dan merasakan dampak inovasi pembelajaran, orang lua juga
menyampaikan berbagai harapan terhadap keberlanjutan inovasi vang dijalankan oleh The
AlIR. Harapan-harapan ini tidak hanva mencerminkan kepuasan terhadap layanan yang telah
diterima. tetapi juga menunjukkan tingkat kepercayasn orang tue terhadap arah
pengembangan lembags di masa depan,

Salah satu harapan utama orang tua adalah konsistensi pendekatan pembelajaran vang
menekankan keberanian, kenyamanan, dan proses belajar vang menyenangkan. Orang tua
berharap bahwa pendekatan yang selama ini dirasakan positif oleh anak tidak berubah
meskipun The AIR mengalami pertumbuban, baik dari segi jumlah peserta didik, pengaiar,
maupun perluasan program. Harapan ini menunjukkan bahwa bagi orang tua, inovasi
pembelajaran bukan sekadar program sementara, tetapi menjadi identitas dan ciri khas
fembaga yang perlu dijaga.

Orang tua juga berharap ngar kualitas interaksi antara penpajar dan peserta didik tetap
menjaci perhatian utama dalam pengembangan The AIR. Mereka menilai bahwa relasi vang
hangat. suportif, dan tidak menghakini merupakan fondasi keberhasilan pembelajaran bahasa
Inggris vang inovatif. Oleh kacena jlu, omng Wa mengharapkan agar dalam proses
pengembangan lembaga. The AIR tetap selektif dalam menjaga kualitas pengajar. terutama
dalam aspek sikap, pendekatan pedagogis, dan kemampuan membangun suasana belajar yang
aman bagi anak.

Selain aspek pedagogis, orang tua juga menyampaikan harapan terhadap peningkatan
kualitas layanan secarn keselurthan. Beberaps orang fua ménginginkan komunikasi vang
lebah intensiF antara lembaga dan orang tua, misalnya melalui laporan perkembangan belajar
anak, umpan balik berkala, atau forum komunikasi informal. Harapan ini menunjukkan bahwa
orang tua tidak hanys memosisikan din sebagai pengguna pasil, letapi schagai mitra vang
ingin terlibat dalam proses pendidikan anak.

Harapan lainnya berkaitan dengan keberlanjutan inovasi dalam jangka panjang. Orang
tua berharap agar inovasi pembelajaran di The AIR tidak berhenti pada metode vang ada saat
ini, tetapi terus dikembangkan secara bertahap dan terarah sesuai dengan kebutuhan anak dan

perkembangan zaman. Namun demikian, orang twa juga menegaskan bahwa pengembangan
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inovasi sebaiknya tetap berpijak pada prinsip dasar yang telah terbukti efektif, vaitu
pembelajaran yang manusiawi, berorientasi pada proses, dan menghuargai ritme belajar anak.

Dalam konteks i, harapan orang tua dapat dipahami sebagai bentuk legitimasi sosial
terhadap inovasi pembelajaran di The AIR, Kepercavaan dan ekspektasi vang disampaikan
orang wa menjadi modal penting bagi lembaga untuk menjaga keberlanjutan inovasi sekaligus
menghindari risiko perubahan yang terlalu cepat atau tidak sesuai dengan kebutuhan peserta
didik.

Secara keseluruhan, harapan orang twa terhadap keberlanjutan inovasi di The AIR
mencerminkan keinginan agar lembaga tetap konsisten, adaptif, dan berorientasi pada
kepentingan anak. Harapan ini memperfegas posisi erang twa sebagai pemangku kepentingan
strategis yang Gidak hanya menilai hasil inovasi, tetapi juga turut membentuk arsh
pengembangan lembaga di masa mendatang. Harapan tersebut mencakup konsistensi
pendekatan pembelajaran, peninglkatan kualitas layanan, serta pengembangan inovasi yang
tetap berpihak pada kebutuhan dan kacakier anak.

Beberapa orang twa berharap agar pendekatan pembelajaran vang menekankan
keberanian dan kenyamanan belajar tetap dipertahankan meskipun The AIR berkembang dan
Jumlah peserta didik bertambah, Harapan ini menunjukkan tingkat kepercayaan orang tua
terhadap visi inovasi pembelajaran vang dijalankan oleh The AIR.

Sintesis temuan pada bagian ini merangkum secara komprehensif pandangan,
pengalaman, serta harapan orang twa terhadap inovasi pembelsjaran bahasa Inggris yang
diterapkan di Ahmad feeernavional Resouwrces (The AIR). Secara kescluruhan, perspektif
orang wa menunjulkan bahwa inovasi pembelajaran di The AIR tidak dipahami sebagai
perubahan teknis semata, melainkan sebagai transformasi cara belajar vang berdampak nyata
pada sikap. pengalaman, dan perkembangan anak.

Dari sisi persepsi. orang tua memaknai inovasi pembelajaran sebagai pergeseran
parndigma darl pembelajaran yang menekankan hafalan, koreksi kesalahan, dan tekanan
akademik menuju pembelajaran yang berorientasi pada proses, keberanian, dan kenyamanan
anak. Pergeseran ini dipersepsikan sebagai sesuatu yang baru dan relevan dengan kebutuhan
anak di masa Kini, khususnya dalam membangun kepercayaan diri dan kemampuan

komunikasi.
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Dari sisi pengalaman, orang twa merasakan secara langsung dampak inovasi
pembelajaran melalui perubahan perilaku anak di rumah dan dalam kescharian, Anak menjadi
lebih berani mencoba menggunakan bahasa Inggris, menunjukkan sikap yang lebih positif
terhadap proses belajar, serta mengalami peninghatan kepercayaan diri dan keberanian tampil,
Drampak ini bersifat multidimensional, mencakup aspek kognitif, afekiif, dan psikososial,
yang menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran di The AIR bekerja secara holistik,

Dari sisi proses dan suasana pembelajaran. orang tua menilai bahwa inovasi di The
AIR diwujudkan melalui pengelolaan pengalaman belajar vang aman, menyenanglan, dan
kontekstual. Suasana kelas yang tidak menekan. aktivitas belajar vang dekat dengan dunia
anak, serta relasi yang suportif antara pengajar dan peserta didik dipahami sebagai mekanisme
utama yang memungkinkan inovasi pembelajaran menghasilkan dampak positif. Temuan ini
menegaskan bahwa inovasi pembelajaran tidak selalu bergantung pada teknologi atau
perangkat digital, tetapi dapat lahir dari pendekatan pedagogis dan man ajerial yang
berorientasi pada pengalaman peserta didik.

Sementara itu, harapan orang tua terhadap keberlanjutan inovasi menunjukkan adanya
tingkat kepercayaan dan legitimasi sosial yang tinggi terhadap The AIR. Orang tua tidak
hanya berharap inovasi pembelajaran dipentahankan, tetapi juga dikembangkan secara
konsisten dan terarah tanpa meninggalkan prinsip dasar pembelajaran vang manusiawi.
Harapan tersebut menempatkan orang tua sehagai pemangku kepentingan sirategis yang
secara lidek langsung turut membentuk arsh pengembangan lembuaga.

Secara integratif, temuan pada bagian ini memperlihatkan bahwa  inovasi
pembelajaran bahasa Inggris df The ATR tidak hanye berhenti peda lével internal lembaga,
tetapi juga diterima, dimaknal, dan dirasakan manfaatnya secara luas oleh orang tua sebagai
pengguna uiamsa layanan pendidikan nonformal, Penerimaan tersebut tidak bersifat pasif,
melainkan terbentuk melalui pengalaman langsung dalam mengamati perkembangan anak,
baik dari aspek kemampuan bahasa, kepercayaan divi. mavpun sikap terhadap proses belajar,
Dalam konteks ini, orang tua tidak sekadar menjadi pihak yang “mengonsumsi” lavanan
pendidikan, tetepi juga menjadi aktor yang secara aktif menilai kualitas dan relevansi inovasi

yang diterapkan oleh lembaga.
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Lebih lanjut, perspektif orang tua dalam penelitian ini memiliki posisi yang strategis
sebagai bentuk validasi eksternal terhadap praktik inovasi pembelajaran yang dikembangkan
oleh The AIR. hika pada bagian sebelumnya temuan didasarkan pada sudut pandang internal-
seperti tutor dan pengelola-maka pada bagian ini muncul konfirmasi dari pihak luar yang
sceara langsung merasakan dampak dari proses pembelajaran tersebut. Validasi eksternal ini
menjadi penting dalam penelitian manajemen pendidikan, karena keberhasilan suatu inovasi
tidak hanya diukur dari desain atau implementasinya, tetapi juga dari sejauh mana inovasi
tersebut diakui dan dihargai oleh pengguna lavanan (wakeholders)

Temuan ini juga menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran di The AIR memiliki
dimensi keberlanjutan (sustainabiling yang cukup kuat. Keberlanjutan tersebut tidak semata-
mata ditentukan oleh keberhasilan teknis dalam proses pembelajaran, tetapi juga oleh tinglat
kepercayaan vang dibangun antara lembaga dan orang tua, Kepercayaan ini terbentuk melalui
pengalaman positit yang berulang, konsistensi dalam kualitas layanan, serta kemampuan
lembags dalam memenuhi ekspekiasi orang tua terhadap perkembangan anak, Dalam
perspektif manajemen organisasi, kepercayaan merupakan modal sosial yang sangat penting
dalam menjaga loyalitas pengguna serta mendukung keberlangsungan lembaga dalam janpka
panjang.

Selain itu, pengalaman positif orang tua terhadap pendekatan pembelajaran yang tidak
menekan, komunikatil, dan adaptif juga mengindikasikan bahwa inovasi yang dilakukan oleh
The AIR mampu menjawab kebutuhan riil masyarakat terhadap model pendidikan yang lebih
humanistik. Hal ini menjadi relevan dalam konteks pendidikan monformal. di mana
keberhasilan lembaga sangal dipengaruhi oleh persepsi dan Kepuasan pengguna layanan.
Dengan demikian, inovasi pembelajaran di The ATR tidak hanya memiliki nilai pedagogis.
tetapi juga nilai strategis dalam membangun posisi lembaga di tengah persaingan lembaga
kursus,

Sccara kescluruhan, tlemuoan ini menegaskan bahwa keberhasilan inovasi pembelajaran
di The AIR tidak dapat dilepaskan dari keterlibatan dan pengakuan pemangku kepentingan
eksternal, khususnya orang tua. Perspektif mereka tidak hanya memperkuat temuan
sebelumnya, tetapi juga memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai dampsak inowvasi

dalam konteks sosial yang lebih luas. Dengan demikian, inovasi pembelajaran di The AIR
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dapat dipahami sebagai praktik yang tidak hanya efekiif secara internal, tetapi juga memiliki
legitimasi sosial yang kual, yang pada akhimya menjadi dasar bagi keberlanjutan dan
‘pengembangan lembaga di masa depan,

INSTITUT AGAMA ISLAM NMEGERI
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C. PEMBAHASAN
1. Pengantar Pemhbahasan

Bagian pembahasan ini disusun untuk menginterpretasikan secara analitis temuan-
temuan empiris vang telah dipaparkan pada bagian sebelumnva, khususnya berkaitan dengan
prakiik inovasi manajerial dalam pengelolaan lembaga kursus Ahmad fwtermariona
Resources (The AIR), Pembahasan tidak hanya memaparkan ulang data lapangan, 1etapi
berupaya menempatkan temuan tersebut dalam kerangka teoritis yang telah dirumuskan pada
Bab 11 serta menjawab pertanyaan penelitian sebagaimana dirumuskan pada Bab 1.

Dalam tradisi penclitian kualitatif, pembahasan dipandang sebagai ruang utama untuk
membangun makna {meaning making) dari data lspangan, Creswell dan Poth (2018)
menegaskan bahwa tahap ini berfungsi mengaitkan pola-pola empiris dengan konsep dan teori
vang lebih luas, sehingga hasil penclitian tidak berhenti pada deskripsi, melainkan
menghasilkan interpretasi konseptual. Pandangan serupa dikemulkakan oleh Yin (2018), vang
menempatkan pembahasan sebagai arena analitik untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat,
mekanisme, dan konteks dalam studi kasus.

pengembangan sumbet daya manusia sccara kolaboratif, kurikelum dinemis, dan
evaluasi berbasis portelolio sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ambarita (2018)
vang menemukan bahwa pemanfaatan weknologi dalam pengelolaan lembaga kursus
berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi administrasi dan kuafitas |lavanan pendidikan.
Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Prasetvo dan Kurmiawan (2021) vang
menyimpulkan bahwa kepemimpinan kolaboratif dan budaya organisasi yvang mendukung
pembelajaran  berkelanjutan | merupakan faktor penting dalam mendorong inovasi dan
peningkatan mutu lembaga pendidikan nonformal. Hasil penelitian ini memperkuat
pandangan bahwa inovasi manajerial yang terintegrasi mampu meningkatkan efektivitas
organisasi sekaligus memperkuat daya saing lembaga pendidikan.

Mamun demikian, hasil penelitian ind tidak sepenubnya sesuai dengan temuan Kotler
dan Keller (2016) vang menekankan babwa keberhasilan pemasaran jasa pendidiken
umumnya ditentukan oleh strategi pemasaran yang terstruktur dan didukung sumber daya
vang memadal. Pada kasus The AIR. keberhasilan promosi justru lebih banyak dibangun

melalui pendekatan berbasis komunitas den storytelling yang memanfaatkan pengalaman
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autentik peserts dichk serta testimoni alumni dengan biays yang relatif rendah. Selain itu,
temuan penclitian ini juga berbeda dengan sebagian penelitian mengenai pengelolaan lembapa
pendidikan yang cenderung menckankan pentingaya standar dan prosedur vang formal dalam
menjaga kualitas organisasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa dalam konteks lembaga
kursus kecil di daerah marginal, fleksibilitas organisasi, pembelajaran berbasis pengalaman,
dan inovasi yang berkembang secars bertahap justru menjadi faktor vang memungkinkan
lembaga tetap adaptif don berkelanjutan.

Selain itu, Miles, Huberman, dan Saldaia (2014) memandang pembahasan sebagai
kelanjutan dari proses analisis interaktif-reduksi data, penvajian data, dan penarikan
kesimpulan-yang  berlangsung secasa siklikal sepanjang penelitian. Oleh karena iw,
interpretasi dalam bagian ini tidak dilepuskan dari proses triangulasi antara wawancara,
observasi, angket pendukung, serta dokumen kelembagaan, sebagaimana dianjurkan dalam
pendekatan keabsahan data oleh Lincoln dan Guba (1985).

Secara khusus, pembahasan diarahkan untuk mengkaji bagaimeana lima aspek utama
inovasi manajerial-yakni digitalisasi manajemen. strategi promosi berbasis storytelling,
pengembangan sumber daya manusia reflektil don kolaboratif, kurikulum dinamis, serta
evaluasi berbasis portofolio-berkembang, diimplementasikan, dan dimeknai cleh para aktor
di The AIR. Analisis setiap aspek akan dikaitkan secara sistematis dengan teori difusi inovasi
Rogers (2003), inovasi organisasi menurut Damanpour (1991), adopsi teknologi melalui
Technology Acceptance Model oleh Davis (198%) dan kerangka UTAUT oleh Venkatesh dan
kolega (2(H13), organisasi pembelajar dori Senge (1990), kepemimpinan kolaboratif menurut
Northouse (2018). pemuasaran jasa pendidikan oleh Kotler dan Keller (2016), serta evaluasi
autentik yvang dirumuskan oleh Wiggins (1 998).

Sclain  mengaitkan  temuan  dengan teori, bagian pembahasan  ini juga
memperbandingkan hasil penclitian dengan temuan-temuan penelitian terdahulu yang relevan
dalam bidang pendidikan nonformal dan lembaga kursus bahass Inggris. Pendekatan
komparatif ini sejalan dengan anjuran Merriam dan Tisdell (2016) bahwa pembahasan studi
kasus perlu menempatkan temuan lokal dalam fanskap penelition vang lebih luas untuk

menunjukkan kontribusi ilmighnya, Dengan strategi ini. penelitian berupaya mengidentifikasi



unsur kebaruan (novelty} dan praktik manajerial The AIR, khususnya sebagai lembaga
berbasis komunitas di daerah marginal,

Lebih lanjur, pembahasan jugs diarahkan untuk mengidentifikasi faktor-fakeor internal
dan eksternal yang memengaruhi keberhasilan maupun keterbatasan penerapan inovasi
manajerial. mulai dari aspek sumber dava manusia, budaya organisasi, pola kepemimpinan,
hingga persepsi masyvarakat dan dukungan kebijakan lingkungan eksternal. Analisis lintas
faktor ini mengiluti kerangka pemikiran tentang kemampuan adaptif organisasi {(dynamic
capabilities) sebagaimana dikemukakan oleh Teece (2007), yang menekankan pentingnya
kapasitas organisasi untuk merespons perubahan lingkungan secara berkelanjutan,

Dengan demikian, bagian pembahasan ini berfungsi sebagsi jembatan konsepiual
antara deskripsi empiris pada Bab IV dan simpulan serta rekomendasi yang akan dirumuskan
pada Bab V. Melalui analisis yang sistemalis, argumentatif, dan berbasis teord, pembahasan
ini diharapkan mampu memperlihatkan kontribugi penelitian secara teoretis, praktis, dan
kebijukan dalam pengembangan manajemen pendidikan nonformal di Indonesia.

a. Pola Umum Inovasi Manajerial di The AIR

Bagian ini mensintesis bemuan lintas aspek inovasi untuk memperlihatkan pola umum
pengelolaan The AIR sebagai lembaga kursus bahasa Inggris berbasis komunitas di daerah
marginal. Sintesis dilakukan dengan menggabungkan hasil wawanéarn, observasi, dan angket
pendukung sehingga terbentuk gambaran menyeluruh tentang bagaimana inovasi dirancang,
dijalankan, dievaluasi, dan dimaknal oleh para akiwor organisasi,

Pola umum yang muncul menunjukkan bahwa inovasi di The AIR bersifat bertahap
(incremental). kontekstusl, dan berbasis kebutuhan nyata lapangan. Inovasi tidak hadir
melalui  perubahan struktural besar secara sckaligus, melainkan melalui serangkaian
penyesuaian kecil yang terus-menerus pada proses kerja, pembelajaran, dan relasi dengan
masyarakat. Pola ini segjalan dengan pandangan Damanpour {1991) mengenai inovasi
administratif dan teknis yang berkembang melalui adaptasi organisasi, serta dengan Rogers
{2003} yang menckankan pentingnya kompatibilitas inovasi dengan nilai dan kebutuhan
FE‘HE,&'.HI'I‘-H.

Secara sistemik, lima aspel inovasi-digitalisasi manajemen, storvtelling promosi,

pengembangan SDM refleknif, kurikulum dinamis, dan evaluasi portofolio-tidak berjalan
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sendiri-sendiri, melainkan saling menguatkan dalam satu siklus manajerial. Digitalisasi
mendukung dokumentasi pembelajaran dan transparansi kepada orang tua; keberhasilan
pembelajaran yang terekam kemudian menjadi bahan narasi storytelling: reputasi yang
terbentuk melalui storytelling memperluas basis peserta didik; meningkatnva jumlah dan
keragaman peserta mendorong refleksi tutor serta pembaruan kurilkulum; dan hasil pembaruan
tersebut dievaluasi melalui portofolio untuk kembali memperkuat mutu layanan. Pola siklikal
ini menunjukkan adanya mekanisme pembelajaran organisasi yang berkelanjutan.

Temuzn juga memperlihatkan bahwa kepemimpinan memainkan peran sentral dalam
mengorkestrasi berbagai inovasi tersebut, Pengelola lembaga berfungsi sehagai fasilitator
perubahan, bukan sekadar pengendal i administratif, dengan membuka ruang diskusi, memberi
legitimasi terhadap eksperimen pedagogis, serta mendorong kolaborasi antartutor, Pola ini
sejalan dengan konsep kepemimpinan kolaboratif (Northouse, 2018) dan organisasi
pembelajar (Senge, [990), di mana perubahan tumbuh dari interaksi sosial dan refleksi
kalektif.

Jika dibandingkan dengan lembaga kursus di wilayah perkotsan vang sering
mengandalkan investasi teknologi besar dan sistem manajemen formal, The AIR
menampilkan medel alternatif yang lebih bersandar pada modal sosial komunitas, kedckatan
relasi antaraktor, serta kreativitas dalam memanfaatkan sumber daya terbatas, Dengan kata
lain, inovasi di The AIR tidak terutama digerakkan oleh logika ekspansi hisnis skala besar,
melainkan oleh kebutuhan mempertahankan keberlanjutan layanan pendidikan di lingkungan
lokal yang kempetitif dan dinamis.

Dari perspektif kemampuan adaptif organisasi, pola ini dapat dipahami scbhagai bentuk
pengembangan  dynamic capabilities-yakni  kemampuan untuk merasakan  perubahan
lingkungan (sensing), merespons peluang (seizing), dan merekonfigurasi sumber dayva internal
{recontiguringj-sebagaimana  dirumuskan olch Tecce (2007). Digitalisasi  sederhana,
permnbaruan kurtkulum, serta strategl promosi berbasis cerita merupakan contoh konkret
bagaimana The AIR mengoperasionalkan kemampuan adaptif tersebut dalam skala lembaga
kecil.

Dengan demikian, Pola Umum [novasi Manajerial di The AIR dapat diremuskan
sebagai model inovasi berbasis komunitas yang bertumpu pada kepemimpinan kolaboratif,
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pembelajaran organisasi, pemanfaatan leknolog secara pragmatis, serta penguatan reputasi
melalui narasi keberhasilan peserta didik. Pola inilah vang menjadi landasan analitis untuk
pembahasan rinci pada setiap aspek inovasi pada bagian berikutnya.

b. Karakter Inovasi Manajerial The ALR sebagai Model Inovasi Kontekstual dan
Adaptif

Temuan penelitian menunjukkan bahwa inovasi manajerial di The AIR tidak dapat
dipahami semata-mata sebagai penerapan tcknik manajemen modern secara normatif,
melainkan sebagai proses adaptasi organisasi vang tumbuh dari kebutuhan riil, keterbatasan
sumber daya, dan tuntutan lingkungan lokal yang khas. Dengan demikian, karakeer utama
inovasi di The AIR terletak pada sifatnya yang kontekstual, adaptif, dan berbasis pengalaman
lapangan. Inovasi yang lahir buken hasil dari desain birokeatis vang kaku, tetapi dari praktik
reflektif vang berkembang dalam interaksi sehari-hari antarakior lembaga.

karakter kontekstual tersebut tampak dari cara The AIR merancang dan menerapkan
berbagai bentuk pembaruan dengan mempetimbangkan kondisi peserta didik, kemampuan
tuter, harapan orang ta, serta realitas sosial masyarakat sekitar. Dalam konteks lembaga
kursus yang berada di deerah marginal, inovasi tidak diarahkan uatuk meniru sepenubnya
madel lembaga besar di perkotaan, melainkan untuk menemukan bentuk pengelolaan yang
paling sesuai dengan kapasitas internal yang dimiliki. Hal ini-sejalan dengan pandangan
Rogers yang mencgaskan bahwa keberhasilan suatu inovasi sangat ditentukan oleh tingkat
kesesuaiannya dengan kebutuhan, nilal, dan konteks sosial penerima inovasi. Dalam kasus
The AIR, inovasi justru efektif karena tidak dipaksakan sebegai simbal modernitas, tetapi
dihadirkan sebagai solust praktis atas persoalan manajeriol ‘dan pedagogis vang dihadapi
lembuagn.

koarakter adaptil inovasi The AIR juga terlihat dari kemampuannya menyesuaikan diri
secara terus-menerus terhadap perubahan situasi, Digitalisasi manajemen, misalnya, tidak
diterapkan dalam bentuk sistem vang kompleks dan mahal, tetapi dalam benrtuk penggunaan
teknologi sederhana yang benar-benar dapat dioperasikan oleh pengelola, tutor, dan orang tua.
Demikian pula kurikulum dinamis tidak disusen sebagai dokumen final yang terutup,
melainkan sebagai perangkat belajar vang dapat diperbarui sesuai perkembangan kemam puan
peserte didik. Pola seperti ini menunjukkan bahwa inovasi di The AIR lebih dekat dengan
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pendekatan adaptive management, yaitu manajemen yang bersedia belajar dari praktik,
mengevaluasi diri, lalu melakukan penyesuaian secara bertahap untuk meningkatkan
etektivitas organisasi.

[Dari sisi organisasi, karakter inovasi The AIR juga memperlihatkan dominasi logika
pembelajaran kolektif. Inovasi tidak bertumpu pada satu individu semata. melainkan tumbuh
dari ruang diskusi, refleksi, dan kerja sama antaraktor. Pengelola memang memiliki peran
penting sebagai pengarah perubahan, tetapi keberlangsungan inovasi sangat ditentukan oleh
keterdibatan tutor dulam menafsirkan, menguji. dan menyvempurnakan praktik-praktik baru di
lapangan. Dengan kata lain, inovasi di The AIR bukan hanya inovasi struktural, melainkan
Juga inovasi kultural, karena mengubah cara berpikir, cara berkomunikasi, dan cara lembaga
memaknai proses belajar. Pola ini selaras dengan pemikiran Scnge fentang organisasi
pembelajar, yaitu organisasi vang mampu berkembang karena para anggotanva terus
memperfuas kapasitas untuk belajar bersama.

Selain itu, temuan penelitian memperlihatkan babwa inovasi The AIR memiliki
karakter pragmatis. Pragmatis di sini bukan berarti dangkal, tetapi menunjukkan bahwa setiap
inovasi diuji berdasarkan manfaat nyata dan keberfungsian langsung dalam praktik. Sebuah
sistem atay metode dipertahankan jika terbukti membanty pembelajaran, memperkuat
koordinasi, atau meningkatkan kepercavaan masyarakat, Sebaliknya, jika suatu cara tidak
refevan, maka lembaga cenderung mengubah atau meninggalkannya. Karakier ini penting
karena menunjukkan bahwa rasionalitas inovasi di The AIR bukan sekadar mengikuti tren,
melainkan berdasarkan pertimbangan cfektivitas, Dalam perspekiif’ Damanpour, hal ini
menunjukkan adanya hubungan erat antara inovosi erganisast dan kebutuhan peningkatan
kinerja lembaga.

Karakter lainnya yang menonjol adalah sifat relasional dari inovasi manajerial The
AIR. Inovasi tidak hanya diarahkan pada efisiensi internal, tetapi juga pada pembentukan
hubungan yang lebih kuat antara lembaga, peserta didik, orang wa, dan masyarakat. Strategi
promosi berbasis storvtelling, misalnya, bukan sekadar alat pemasaran, melainkan sarana
membangun kedekatan emosional dan legitimasi sosial. Melalui cerita keberhasilan, proses
belajar, dan pengalaman peserta, The AIR membangun citra kelembagaan vang lebih
manusiawi. dekat, dan dapal dipercaya. Dalam konteks pendidikan nonformal, pendekatan
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sepertt i sangat penting karena keberlanjutan lembaga tidak hanya bergantung pada kualitas
layanan, tetapi juga pada kemampuan membangun kepercayaan publik,

Jika dilihat secara lebih luas, karakter inovasi manajerial The AIR merepresentasikan
model inovasi lembaga kecil yang tidak bergantung pada sember daya besar. tetapi
mengandalkan kecerdasan adaptif, kepemimpinan kolaboratif, dan sensitivitas terhadap
kebutuhan lokal, Mode] seperti ini menjadi penting secara akademik kuarena memperlihatkan
bahwa inovasi pendidikan tidak selalu lahir dari institusi besar, pusat kota, atau sistem yang
mapan. Sebaliknya, inovasi juga dapat tumbuh dari lembaga komunitas yang mampu
mengubah keterbatasan menjadi roang kreativitas. Dalam hal ini, The AIR menunjukkan
bahwa deerah marginal bukan ruang wang pasif. melainkan ruang vang dapat melahirkan
prakiik manajerizl yang khas, relevan, dan berdaya puna,

Dengan demikian, karakier inovasi manajerial The AIR dapat dirumuskan dalam
beberapa cir utama, yaitu kontekstual, adaptif, kolaboratif, pragmatis, dan relasional. Kelima
cirt ini menjelaskan bahwa movasi di The AIR bukanlah inovasi vang bersifat artifisial atau
kosmetik, melainkan inovasi yang hidup dalam peakiik organisasi sehari-hari. Karakter inilah
vang kemudian menjadikan The AlR tidak hanya bertahan sebagai lembaga kursus, tetapi juga
berkembang schagai organisasi pembelajar yang terus merespons perubahan lingkungan

secara kreatif dan berkelanjutan.

1. Pembahasan per Aspek Inovasi

a.  Digitalisasi Manajemen

Temuan penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi di The AIR mencakup
penggunaan aplikasi berbasis cloud untuk absensi, distribusi materi, pengumpulan tugas,
komunikasi dengan orang tua, serta dokumentasi perkembangan siswa. Praktik ini muncul
sehagal respons terhadap kebutuhan efisiensi operasional, keterbatasan sumber daya
administratif, serta tuntutan transparansi layanan pendidikan nonlformal. Bagi pengelola,
sistem digital mempermudah rekap data, pelacakan kemajuan belajar, dan penyimpanan arsip;
bagi tutor, digitalisasi membantu mengurangi pekerjaan manual; sementara bagi siswa dan
orang tua, teknologi membuka akses terhadap materi belajar dan laporan perkembangan

secara lebih cepat.
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MNamun demikian, penelitian juga menemukan variasi tingkat literasi digital di
kalangan tutor dan siaf. Sebagian besar tutor sampai sejauh ini tidak menunjukkan
kepercayaan diri tinggi dalam memanfaatkan LMS dan aplikasi kolaboratif, sedangkan
sebagian lainnya masih bergantung pada panduan rekan kerja atau pengelola. Kondisi ini
memunculkan pola ketergantungan pada individu terteniu sebagai "penjaga sistem” (system
gatekeeper), vang berperan penting dalam memastikan kelancaran operasional harian,
Ketergantungan semacam ini memperlihatkan bahwa digitalisasi belum sepenuhnya
terlembagakan sehagai kapasitas kolektif organisasi.

Dalam kerangka teori difusi inovasi Rogers (2003), fenomena tersebut dapat dipahami
melalui atribut inovasi seperti keunggulan relatif’ frelative advantage), kompatibilitas dengan
prakiik kerja vang ada (eompefibility), kompleksitas penggunaan fcomplexing,  sera
keterlihatan hasil fohservabilityy. Di The AIR, persepsi manfaat praktis-misalnya kemudahan
memantau progres siswa=menjadi fakior pendorong adopsi, sementara persepsi kompleksitas
dan keterbatasan pelatihan menjadi fakior yang memperlambat internalisasi penuh. Perspektif
adopsi teknologi juga sejalan dengan Feehmalogy Accepiance Model (Davis, 1989) dan
UTAUT [Venkatesh el al., 2003 ), yang menekankan peran persepsi kegunaan dan kemudahan
penggunaan dalam membentuk sikap penpouna.

Bar sudut pandang inovasi organisasi, digitalisasi di ‘The AIR dapat dikategorikan
schagai inovasi administralif yang bertujuan memperbaiki proges kerja intemal, sebagaimana
dirumuskan oleh Damanpour (1991}, Karakter inovasi ini bersifat inkremental-dilakukan
secara bertahap melalui penyesuaian prosedur schari-hari-bukan melalui  transformasi
teknologi besar-besaran, Strategi semacam ini menceérminkan pilihan rasional lembaga kecil
di daerah marginal untuk memaksimalkan dampak inovasi dengan investasi vang relatif
lerbatas,

Jika dibandingkan dengan temuan penelitian pada lembaga kursus berskala besar di
wilayah wrban yang cenderung menpadopsi sistem terpadu dan komersial, The AIR
memperlihatkan pola digitalisasi pragmatis dan adaptif. Sistem dipilih bukan kerena tren
teknologi, mefainkan karena kesesusiannya dengan kapasitas organisasi dan kebutuhan
pengguna. Pola ini memperkuat argumen bahwa konteks lokal memainkan peran penting

dalam membentuk trajektori inovasi pendidikan nonformal.
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Lebih jauh, digitalisasi juga berfungsi sebagai infrastruktur pendukung bagl inovasi
lzin, Data pembelajaran vang terdokumentasi menjadi sumber bagi refleksi tutor, bahan narasi
storyielling promosi, dasar penyesuaian kurikolum, serta rujukan dalam evaluasi portofolio.
Dengan demikian, digitalisasi tidak berdiri sebagai tujuan akhir, melainkan sebagai enabler
bagi siklus pembelajaran organisasi vang lebih luas.

Implikasi praktis dari temuan ini meliputi perlunya pelembagaan digitalisasi melalui
penyusunan standar operasional prosedur, pembagian peran teknis yang lebih merata, serta
program peningkatan [ierasi digital witor secara berkelanjutan. Sefain itu, pengembangan
panduan tertulis dan sistem pendampingan internal dapal mengurangi ketergantungan pada
individu testentu dan mem perkuat kapasitas kolektiforganisasi. Dalam jangka menengah, The
AlR juga dapat mempertimbangkan integrasi sistem vang lebih terstruktur untuk menjamin
keamanan data dan keberlanjutan inovasi digital, Sistem yang digunakan sejauh ini belum
terlaly membawa dampak signifikan karcna belum maksimalnya pemahaman dalam
PEHHHIJI'.IHH'I'.II'I}'EI.

b. Strategi Promosi Berbasis Storytelling

Temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi promosi berbasis storytelling di The
AIR dijalankan melslui beragam medium, mulai dari unggahan media sosial, video testimoni
siswa dan orang twa, dokumentasi kegiatan pembelajaran, hingga narasi informal yang
disebarkan melalui jaringan komunitas lokal, Cerita-cerita yang ditonjolkan tidak berfokus
pada klaim keunggulan abstrak, melainkan pada pengalaman konkret peseria-misalnya
peningkatan keberanian berbicara, keberhasilan mengikuti wjian terentu, atau perubahan
sikap belajar di rumah. Pols ini memperlihatian orientasi promosi yang berangkat dari praktik
pedagogis schari-hari, bukan semata-mata strategi pemasaran yvang dirancang secara terpisah
dari proses pembelajaran.

Dari sudut pandang pemasaran jasa pendidikan, pendekatan ini sejalan dengan konsep
penciptaan nilai simbolik dan pembangunan kepercayaan publik sebagaimana dibahas oleh
Kotler dan keller (2016), di mana reputssi lembaga dibenfuk melalui pengalaman nyata
pengpuna layanan. Dalam konteks difusi inovasi, meningkatnva minat pendafiar dan
penyebaran cerita keberhasilan dapat dipahami sebagai bentuk keterlibatan hasil inovasi
fobservabiliny) yang mempercepat adopsi oleh calon peserta (Rogers, 2003). Dengan
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demikian, storytelling berfungsi ganda: sebagai alat komunikasi eksternal sekaligus indikator
keberhasilan internal pembelajaran.

Penelitian juga menunjukkan bahwa keterlibatan twtor dan siswa dalam proses
produksi cerita menjadi faktor penting dalam efektivitas strategi ini. Tutor berperan sebagai
fasilitator narasi dengan menyoroti proses belajar, sementara siswa dan orang s menjadi
aktor utama yang memberi legitimasi sosial terhadap klaim mutu lembaga. Keterlibatan
multipihak ini memperkuat autentisitas pesan promosi dan mengurangi jarak antara citra
lembaga dan realitas lavanan, suat aspek yang kersp menjadi persoalan dalam pemasaran
pendidikan.

Jika dibandingkan dengan praktik prompsi lembaga kursus besar yang sering
mengandaikan iklan berbayar, glogan institusional. atay endorsement fipur publik. The AIR
memperlihatkan model promosi berbiava rendah namun berbasis relasi sosial yang kuat
Strategi ini mencerminkan pemanfaatan modal sosial komunitas sebagei sumber daya ulama
organisasi, sekaligus menunjukkan bagaimana inovasi pemassran dapat tumbuh  dari
kedekatan dengan lingkungan lokal. Polatersebut menguatkan argumen bahwa dalam konteks
pendidikan nonformal di daerab marging!, kepercayaan interpersonal dan reputasi komunitas
sering kali tebih menentukan dibanding eksposur iklan skala Juas,

Lebib jauh, storytelling juga berinteraksi dengan aspek inovasi lainnva. Cerita
keherhasilan peserta sering bersumber dari data portofolio, refleksi witor, serta dokumentasi
digital pembelajaran. sehingga membentuk rantai umpan balik antara proses pedagogis dan
strategi promosi. Dengan kata lain, promosi tidak berdiri terpisah dari prakiik akademik,
melainkan terintegrasi dalam siklus peningkaran mute lembaga. Integrasi ini memperlihatkan
bahwa storvtelling bukan sekeder alat komunikasi eksternal, melainkan bagian dari
mekanisme pembelajaran organisasi.

Penelitian juga menemukan adanya proses kurasi narasi oleh pengelola, vakni seleksi
cerita yang dianggap merepresentasikan nilai inti lembaga, seperti kedisiplinan, kepercayaan
diri, dan kemajusn bertahap siswa. Proses kurasi ini berfungsi menjaga konsistensi pesan
publik serta menghindari klaim berlebihan vang tidak sejalan dengan prakiik pembelajaran

sehari-hari. Dari perspekiif tata kelola komunikasi organisasi, praktik ini mencerminkan
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upaya pengendalian repulasi freputation maragentent) yang bersifat preventif, sekaligus
memperlihatkan sensitivitas lembaga terhadap etika penggunaan testimoeni peserta didik.

Selain sebagai instrumen eksternal, storytelling juga berdsmpak internal terhadap
mativasi tutor dan siswa. Narasi keberhasilan yang dipublikasikan memperkuat rasa bangga
kolektil, meningkatkan komitmen terhadap mutu pengajaran, serta mendorong tutor untuk
mempertahankan praktik pedagogis yang dianggap efekiif. Dampak internal ini menunjuldean
bahwa promosi berbasis cerita tidak hanyva bekerja pada level pasar, tetapi juga pada level
budaya organisasi. dengan membentuk simbol-simbol keberhasilan yang dirayakan bersama.

Dari sudut pandang kemampuan adaptif organisasi, integrasi storytelling dengan data
pembelajaran dan refleksi ttor memperdibatkan bagaimana lembaga memanfastkan informasi
internal untuk merespons tuniutan lingkungan eksternal secara cepat {Teece, 2007). Cerita
vang disebarluaskan tidak muncul secara acak. melainkan merupakan hasil seleksi dari praktik
vang telah terbukti efektif, sehingga sirategi promosi sekaligus menjadi mekanisme
penyaringan inovasi yang layvak direplikasi di kelas-kelas lain,

Implikasi prakiis dari temuan ini mencakup perlunya sistematisasi proses produksi
cerita, misalnya melalui pedoman etis penggunaan testimoni, arsip digital konten promasi,
serta kalender publikasi yang terencana. Selain itu, lembapa dapat mengembangkan indikator
sederhana seperti jumlah interaksi daring. rujukan pendaftar bard, atau umpan balik orang
twamuntuk menilai efektivitas stonelling secara berkelanjutan. Dalam jangka panjang,
penguatan kapasitas tutor dan staf dalam komunikasi publik juga dapat memperluas dampak
strategi ini tanpa mengorbankan autentisitas pesan.

c.  Pengembangan SDM Reflektif dan Kolaboratit

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengembangan sumber daya manusia di The
AIR tidak bertumpu tenstama pada pelatiban formal eksternal, melainkan pada praltik refleks]
kolektif, diskusi rutin antartutor, serta keterbukaan pengelola terhadap masukan darf Tinj
pengajar. Forum refleksi bulanan menjadi ruang utama bagi twior untuk berbagi pengalaman
kelas, mengidentifikasi kesulitan pedagogis. serta mendiskusikan strategi pembelajaran vang
dianggap efektif. Praktik ini membentuk mekanisme pembelajaran organisasi vang relatif
stabil dan berulang. sehingga inovasi pedagogis tidak berhenti pada individu tertentu,

melainkan berpotensi menyebar ke seluruh kelas dan level,
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Dalam kerangka organisasi pembelajar, temuan ini scjalan dengan konsep yang
dikemukakan oleh Senge (1990), bahwa pembelajaran organisasi wmbuh melalui dialog.
refleksi bersama, dan pengembangan visi kolektif, Forum refleksi di The AIR berfungsi
sebagai arena pembentukan makna bersama mengenai apa yang diangeap sebagai pengajaran
bermutu, sekaligus sebagai sarana internalisasi nilai-nilai lembaga kepada tutor baru. Dengan
demikian, refleksi tidak hanya berlungsi teknis, tetapi jupa simbolik dalam membangun
wlentitas profesional komunitas pengajar.

Pola kepemimpinan yang teramati memperlihatkan kecenderungan kolaboratif, di
mana pengeloly mendorong partisipasi tutor dalam pengambilan keputusan pedagogis.
termasuk dalam wji coba modul bami dan penyesuaian strategi pembelajaran. Pola ini
konsisten dengan karakteristik kepemimpinan kolaboratif sebagaimana dijelaskan oleh
Morthouse (2018), yang menckankan distribusi pengarub, komunikasi dua arah, dan
penciptaan iklim psikologis vang amen bagi eksperimen., Dalam konteks The AIR, iklim
semacam ini tampak memfasilitasi keberanian tutor untuk mencoba pendekatan baru tanpa
rasa takut terhadap sanksi administratif,

Penelitian jugs menemukan bahwa kolaborasi antartutor beeckembang melalui praktik
saling mengobservasi kelas secara informal, berbagi materi ajar. serta diskusi daring
menggunakan platferm kolaboratif sederhana. Praktik-praktik ini memperluas ruang belajar
profesional di luar forum resmi dan membentuk jaringan pengetahuan internal yang fleksibel.
Dari sudut pandang inovasi organisasi, dinamika ini memperithatkan bagaimana inovasi
administratif dan pedagogis dapat dipercepat melalui interaksi horizontal, sebagaimana
diuraikan oleh Damanpour (1991).

Namun demikian, penelitian juga mengidentifikasi sejumlah keterbatasan, seperti
varlasi tingkat partisipasi tutor dalam forum refleksi. keterbatasan waktu akibat beban
mengajar, serta belum adanya dokumentasi sistematis atas hasil-hasil refleksi. Keterbatasan
imi berpotensi menghambat proses institusionalisasi pembelajaran organisasi jika tidak diiketi
dengan mekanisme pencatatan dan tindak lanjut vang konsisten. Dalam konteks ini, refleksi
vang bersifat lisan dan situasional perlu diperkuat dengan prosedur tertulis agar pengetahuan
vang dihasilkan tidak hilang bersama pergantizn personel.
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Jikadibandmgkan dengan lembaga pendidikan yang mengandalkan program pelatihan
formal terjadwal sebagai instrumen wiama pengembangan SDM, The AIR menampilkan
madel alternatil” yang lebih organik dan berbasis praktik, Model ini memiliki keunggulan
dalam hal relevansi langsung dengan kebutuhan kelas, namun menghadapi tantangan dalam
memastikan keseragaman standar kompetensi antar tutor. Dengan demikian, pengembangan
SDM reflektif di The AIR dapat dipahami sebagai bentult strategi adaptif khas lembaga kecil
yang mengoptimalkan sumber dava internal.

Dari perspeklil kemampuan adaptif organisasi, praktik refleksi dan kolaborasi
berperan sebagai mekanisme sensing dan seconfiguring (Teece, 2007), yakni mendeteksi
perubahan kebutuhan siswa serta menata ulang strategi pembelsjaran dan sumber daya
pengajer. Diskusi tutor mengenai kesulitan kefas, misalnya, menjadi titik awal bagi
penyesuaian kurikulum ataw metode evaluasi, sehingga pengembangan SDM berfunasi
sebagai penghubung antar pengalaman lapangan dan permnbaruan sistemik lembaga.

Implikasi praktis dari temuan ini meliput perlunya pengustan struktur forum refleksi
melalui agenda tetap, fasilitator internal  serta pencatatan hasil diskusi dalam bentuk laporan
ringkas. Selain itw, lembaga dapat mengembanglan sistem mentoring bagi tutor baru, skema
observasi kelas ferencana, seria repositori digital materi ajar untuk memperkuat transfer
pengetahuan antar generasi pengajar, Langkah-langkah ini dibarapkan mampu meningkatkan
konsistensi mutu sekaligus mempertahankan fleksibilitas inovatif vang menjadi ciri khas The
AlIR.

d. Kurikulum Dinamis

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kurikulum di The AIR diperlakukan sebagai
dokumen hidup (living curriculum) yang terus disesuaikan dengan kebutuhan pesena,
perkembangan kemampuan siswa, serta dinamika permintaan masyarakat terhadap layanan
kursus bahasa Inggris. Penyesuaian kurikulum tidak dilakukan melalui revisi besar yang
Jarang terjadi, melainkan melalui perubahan bertahap pada materi, metode mengajar, serta
fokus kompetensi yang diajarkan di kelas. Fleksibilitas ini memungkinkan tutor untuk
merespons secara cepal kebutuhan spesifik siswa, seperti penguatan keterampilan berbicara

sehari-hari, persiapan ujian tertentu, atau peningkatan kepercayaan diri dalam komunikasi,
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Dalam kerangka teori inovasi, praktik ini mencerminkan pentingnyva kompatibilitas
inovasi dengan kebutuhan pengguna sebagaimana ditegaskan oleh Rogers (2003 ). Kurikulum
vang adaptif lebih mudah diterima oleh twior dan siswa karena dirasakan relevan dengan
tujuan belajar mereka. Selain itu, pendekatan ini juga sejslan dengan gagasan manajemen
adaptif dalam pendidikan nontormal, di mana keputusan pedagogis dibuat secara situasional
berdasarkan umpan balik langsung dari lapangan.

Penelitian menemukan bakwa tutor memegang peran sentral dalam proses pembaran
kurikulum melalui eksperimen pedagogis di kelas, uji coba modul baru, serta diskusi dalam
forum refleksi. Pengalaman mengajar sehari=hari menjadi sumber utama bagi penyesuaian
materi, sementara pengelola berfungsi sebagal fasilitator vang mengkoordinasikan perubahan
agar tetap sejalan dengan wisi lembaga. Pola ini memperlihatkan adanya distribusi
kewenangan pedagogis yang relatif” luas, berbeda dengan sistem pendidikan formal vang
cenderung tersentralisasi.

Namun demikian, feksibilitas korikulum jega menghadirkan tantangan tersendiri.
terutama terkail konsistensi standar antar kelas dan level. Penelitian mengindikasikan bahwa
perbedean pendckatan tuior berpotensi menghasilkan variasi pengalaman helajar siswa jika
tidak diimbangi dengan kerangka kempetensi inli vang jelas. Selain itu, dokumentasi
perubahan kurikulum masth bersifat parsial, sehingga proses historisasi pembaruan materi
belum sepenubnya terlembagakan.

Dalam perspektif inovasi organisasi, kondisi ini dapat dipahami schagai fase transisi
dari inovasi berbasis prakiik individual menuju inovasi terlembaga secara siruktural
sebagaimana dibahas oleh Damanpour (1991} Agar fleksibilitay tetap terjaga tanpa
mengorbankan  muly, diperfukan  mekanisme  standardisasi  minimal-misalnva  melalui
penetapan capaian pembelajaran inti, panduan modul dasar, serta prosedur uji coba sebelum
materi baru diterapkan secara luas,

Kurikulum dinamis di The AIR juga berinteraksi erat dengan aspek inovasi lainnya.
Hasil refleksi tutor dan data digital pembelajaran menjadi input utama bagi penyesuaian
mteri. sementara capaian siswa yang lerdokumentasi dalam portofolio berfungsi schagai

indikator efekrivitas kurikulum. Cerita keberhasilan peserta yang digunakan dalam promaosi
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pun sering berakar pada keberhasilan penerapan modul tertentu, sehingga memperlihatkan
keterhubungan antara desain kurikulum, evaluasi, dan steategi branding lembaga.

Dari sudut pandang kemampuan adapiil’ organisasi, proses pembaruan kurikulum
mencerminkan mekanisine sensing den seizing (Teece, 2007), vakni mengenali perubahan
kebutuhan pasar pendidikan dan memanfaatkan peluang tersebut melalui penataan ulang
konten pembelajaran. Dengan demikian, kurikulum berfungsi sebagal titik temu antara
tuntutan eksternal dan kapasitas internal lembaga.

Implikasi praktis dari temuan ini mencakup perlunya penguatan prosedur revisi
kurikulum vang lebih sistematis, termasuk siklus evaluasi berkala, pencatatan historis
perubahan modul, serta forum validasi sebelum implementasi luas. Selain itu, pengembangan
bank materi digital dan pelatibgn ttor dalam desain Kunikulum adaptif dapat membantu
menjaga keseimbangan antara fleksibilitas dan konsistensi mutw layanan.

e, Evalussi Berbasis Portofolio

Temuan penelitian menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran di The AIR berfokus
pada penggunaan portofolio sebagai instrumen utama untuk merekam perkembangan
kemampuan siswa secars berkelanjutan. Portofolio tersebut mencakup beragam arefak
belajar, seperti video prakiik berbicara, presentasi provek, rekaman dialog, tugas tertulis, serta
vefleksi siswa terhadap proses belajar mercka sendirl. Pendekatan ini dipersepsikan oleh tutor,
siswa, dan orang tua schagai lebih adil dan representatii dibandingkan penilaian berbasis
angka semata, karena mampu menggambarkan proses, kemajuan bertahap, dan variasi capaian
individu.

Dalam perspekiif teorl evaluasi autentik, praktik ini sejalan dengan gagasan Wiggins
(1998} vang menckankan pentingnya penilaian berbasis kinedja nyvata (performance-based
asesement) untuk menangkap kompetensi yvang relevan dengan konteks kehidupan peserta
didik. Portofolio memungkinkan penilaian longitudinal atas perkembangan kemampuan
bahasa, sekaligus menyediakan bukti konkret yang dapat dikomunikasikan kepada orang tua
dan digunakan schagai dasar refleksi pedagogis oleh ttor.

Penelitian juga menemukan bahwa pemberian wnpan ballk formatif menjadi elemen
penting dalam sistem portofolio di The AR, Tutor tidak hanva memberikan skor, tetapi juga

komentar Kualitatif’ mengenai kekuvatan, kelemaban, dan stratepi perbaikan vang dapat
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dilakukan siswa. Praktik ini memperkuat fungsi evaluasi sebagai sarana pembelajaran
{assessment for leaming), bukan sekadar alat seleksi atau akuntabilitas administratif. Dari
sudut pandang psikologi pendidikan, umpan balik vang koenstruktif berkontribusi pada
peningkatan motivasi belajar dan rasa percaya diri siswa,

Namun demikian, implementasi evaluasi portofolio juga menghadapi sejumiah
tantangan. Variasi dalam cara tutor menyusun rubrik penilaian, perbedaan standar antar kelas,
serta keterbatasan wakiu uniuk memberikan umpan balik mendalam berpotensi mengurangi
konsistensi sistem evaluasi. Selain itu, penyimpanan artefak belajar masih mengandalkan
platform digital sederhana. sehingga memuneulkan kebutuhan akan sistem arsip vang lebih
terstruktur untuk menjamin keberlanjutan dokumeniasi jangka panjang,

Dalam kerangka inovasi organisasi, evaluasi berbasis portofolic dapat dipahami
sehagai movasi pedegogis yang berfungsi memperkuat gitra mutn lembaga sekalipus
menyediskan data intemal bagi pengambilan keputusan manajerial, sebagaimana dibahas oleh
Damanpour (1991 ). Data portololio yang terkumpul menjadi sumber informasi strategis untuk
menilai efektivitas kurikulum, mengidentifikasi kebutuhan pelatiban tutor, serta memilih
praktik terbaik yvang layak direplikasi di kelas lain.

Evaluasi portafolio juga terintegrasi dengan aspek inovasi lainnya. Artefak belajar
vang terdokumentasi menjadi bahan refleksi twior dalam forum pengembangan SDM, dasar
penyesusian kurikulum, serta sumber narasi autentik dalam stratepi storytelling promosi.
Dengan demikian, sistem evaluasi tidak hanya berfungsi pada ranah pedagogis, tetapi juga
pada ranah manajerial dan komunikasi publik lembaga,

Dari sudut pandang  kemampuan adaptif organisasi, penggunsan  portofolio
mencerminkan mekanisme sensing dan reconfiguring (Teece, 2007), yakni mendetcksi
perubahan kebutuhan belajar siswa melalui analisis artefak belajar serta menata ulang strategi
pembelajaran berdasarkan temuan tersebut. Evaluasi menjadi titik temu antara pengalaman
mikro di kelas dan keputusan makro dalam pengelolaan lembaga.

Implikasi praktis dari temuan ini meliputi perlunya pengembangan rubrik penilaian
yang terstandardisasi lintas kelas, pelatihan wior dalam pemberian umpan balik formatif, serta

penguatan sistem penyimpanan digitel portofolio yang aman dan mudah diakses. Selain itu,
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penyusunan panduan evaluas berbasis portofolio secara tertulis dapat membantu memastikan
konsistensi praktik sekaligus mempertahankan fleksibilitas vang menjadi ciri khas The AR,
3. Faktor Internal dan Eksternal vang Mempengarohi Inovasi

I. Faktor Internal

Temuan penclitian menunjukkan bahwa faktor internal memainkan peran fundamenial
dalam membentuk keberhasilan maupun keterbatasan inovasi manajerial di The AIR, Faktor-
faktor ini meliputi kualitas dan karakter sumber daya manusia, budayva organisasi vang terbuka
terhadap pembelajaran, gava kepemimpinan pengelols, struktur komunikasi internal, serta
ketersediaan infrastruktur dasar vang menopang proses digitalisasi. refleksi, dan evaluasi
pembelajaran.

Diari sisi sumber dayva manusia, The AIR didukung oleh tutor vang relatif muda,
adaptif, dan memiliki kedekatan sosial dengan komunitas sckitar, Karakter ini memudahkan
proses cksperimen pedagogis serta penerimaan terhadap perubahan kurikulum dan sistem
evaluast baru. Namun, variasi latar belakang pendidikan dan pengalaman mengajar juga
menciptakan perbedaan tingkat kesiapan dalam mengadopsi teknologi maupun pendekatan
penilaian inovatif. Kondisi ink mempetlihatkan buhwa kapasites individe merupakan prasyarat
penting bagi pelembagaan inovasi, sehagaimana ditegaskan dalam litertur inovasi organisasi,

Budaya organisasi di The AIR cenderung menekankan keterbukaan, dialog, dan
pembelajaran bersama. Forum refleksi rutin, diskusi informal antartutor, serta akses langsung
kepada pengelola menciptakan iklim psikelogis yang relatif aman bagi penvampeian gagasan
baru dan kritik konstruktif. Budaya semacam ini sejalan dengan Konsep organisasi pembeelajar
yang dikemukakan oleh Senge (1990}, 8 mana inovasi tumbih darl proses refleksi kolektit
dan pencarian solusi bersama atas persoalan lapangan.

Kepemimpinan pengelofa berfungsi sebapai katalis perubaban internal dengan
menyediokan arah stralegis, legitimasi terhadap eksperimen pedagogis, serta dukungan moral
terhadap tor yang mencoba pendekstan baru. Gaya kepemimpinan vang partisipatif
memperkuat rasa memiliki {serse of ownership) terhadap inovasi dan mengurangi resistensi
terhadap perubahan. Pola ini konsisten dengan karakteristik kepemimpinan kolaboratif
sehagaimana divraikan oleh Northouse (2018), yang menempatkan pemimpin schagai

fasilitator proses belajar organisasi.
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Struktur komunikasi internal vang relatif datar juga mempermudah penyebaran prakiik
baik ¢hest practices) antar kelas dan level. Informasi mengenai keberhasilan modul tertentu,
strategi mengajar efektif. atau temuan dari evaluasi portofolio dapat bergerak cepat melalui
percakapan informal maupun forum resmi. Namun, penelitian juga menunjukkan bahwa
belum semua proses komunikasi terdokumentasi secara sistematis, sehingga sechagian
pengetahuan masih bergantung pada memori individu atau interaksi tatap muka.

Infrastruktur dasar-seperti akses internet, perangkat digital, serta platform kolaboratif-
menjadi fakior penopang penting bagi inovasi, terutama dalam digitalisasi manajemen dan
penyimpanan portololio. Keterbatasan infrastruktur tidak sepenuhnya menghambat inovasi,
tetapi membentuk  pilihan strategi vang bersifat pragmats dan  bertahap. Hal ini
memperlihatkan bagaimana kondisi internal organisasi mengarshkan bentuk inovasi vang
diambil.

Jika ditinjau melalui kersngka kemampuan adaptif organisasi, Taktor-faktor internal
tersebut membentuk kapasitas sensing, ﬁizing, dan reconfiguring sebagaimana dirumuskan
oleh Teece (2007), Tutor dan pengelola mendeteksi perubahan kebutuhan siswa (vensimg),
meresponsnya melalui penyesuaian kurikulum atau metode evaluasi fseizing). sera menata
ulang sumber daya dan prosedur kerja (reconffeuring). Dengan demikian, faktor internal tidak
hanva berfungsi sebagai latar belakang statis, tetapi scbagai motor penggerak utama inovasi
berkelanjutan di The AlR.

Implikasi dari analisis taktor internal ini mencakup perlunya strategi pengembangan
kapasitas tutor secara sistematis, penguatan dokumentasi pengetahuan organisasi, investasi
bertahap pada infrasteuktur digital, sevta penguatan mekanisme koordingsi internal. Langkah-
langkah tersebut penting untuk memastikan bahwa inovasi tidak berhenti pada inisiatif
individual, melainkan terlembagakan sebagai prakiik kolektif organisasi,

2. Faktor Eksternal

Selain faktor internal, penelitian menunjukkan bahwa lingkungan eksternal turut
membentuk arah, intensitas, dan keberlanjutan inovasi manajerial di The AIR. Faktor-faktor
cksternal ini meliputi karakeeristik sosial-ekonomi masyarakat sekitar, persepsi publik

terbadap lembaga kursus bahasa Inggris, dinamika persaingan dengan lembaga scjenis,
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kebijakan pemetintah daerah dan nasionsl di bidang pendidikan nonformal, serta perubahan
kebutuhan pasar terhadap keterampilan bahasa Inggris.

Dari sisi masyarakat lokal, The AIR beroperasi dalam konteks komunilas vang
memiliki aspirasi tinggi terhadap peningkatan mobilitas sosial melalui penguasaan bahasa
Inggris. tetapi pada saatl yang sama menghadapi keterbatasan daya beli dan akses pendidikan
berkualitas. Kondisi ini mendorong lembagn untuk mengembangken strategi inovasi yang
menyeimbangkan antara keterjanghauan biaya, mutu layanan, dan keberlanjutan finansial.
Storytelling promosi, fleksibilitas kurikulum, serta evaluasi portofolio menjadi instrumen
penting untuk membangun kepercayaan publik di tengah keterbatasan terschut,

Persaingan dengan lembaga kursus lain-baik yang berskala kecil maupun cabang
lembaga nasional-juga menjadi pemicu inovasi, Kehadiran alternatil layanan pendidikan
memaksa The AIR untuk terus memperbarui pendekatan pembelajaran dan sirategi
komunikasi agar tetap relevan di mata masyarakat. Dalam kerangka teori inovasi, tekanan
kompetitif semacam ini sering kali berfungsi sebagai stimulus ekstemal vang mempercepat
adopsi praktik baru.

Kebijakan pemerintah, bailk melalui regulasi pendidikan nonformal, program
sertifikasi tutor, maupun dukungan pelatihan digital, turut membentuk ruang gerak inovasi
lembaga. Meskipun penclitian ini menemukan bahwa dukungan kebijakan belum selalu hadir
secara langsung, kerangka regulatif tetap menjadi acuan dalam perancangan kurikulum dan
sistern evaluasi, Dengan demikian, inovasi di The AIR berkembang dalam batasan formal
tertentu yang memerlukan kemampuan adaptasi administratif,

Perubahan kebuluhan  pasar  terhadap Keterampilan  bahasa  Inggris-seperti
meningkatnya tuntutan komunikasi global, akses beasiswy, atau peluang kerja-juga berperan
sebagai pendorong cksternal utama. Respons The AIR terhiadap tuntutan ini tereermin dalam
penyesuaian fokus kurikulum. penguatan kompetensi berbicara, serta penyvusunan modul
temnatik vang relevan dengan konteks lokal dan aspirasi peserta didik.

Dalam perspektif kemampuan adaptif’ organisasi. fakior-faktor eksternal tersebut
berfungsi sebagai pemicu proses sensing sebagaimana dijelaskan oleh Teece (2007), vakni
pengamatan terhadap peluang dan ancaman di lingkungan sckitar, Informasi mengenai

persepsi masyarakat, perubahan preferensi peserta, atau arah kebijakan pemerintah kemudian
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diterjemahkan ke dalam strategi internal melalui penyesuaian kurikulum, evaluasi, dan
promosi.

Temuan ini. memperlihatkon bahwa inovasi manajerial di The AIR tidak dapat
dipahami secara terpisah dari konteks sosial-ekonomi dan kehijakan yvang melingkupinya.
Lembaga iné beroperasi dalam ruang interaksi vang dinamis antara tuntutan komunitas,
tekanan kompetisi, dan kerangka regulasi, sehingga keberhasilan inovasi sangat bergantung
pada kemampuan membaca lingkungan dan membangun relasi dengan para pemangku
kepentingan ckstemal,

Implikasi dari analisis faktor ekstermal mencakup perlunya strategi kemitraan dengan
sekolah formal, pemerintah dacrah, dan komunitas lokal; pemantauan sistematis terhadap tren
kebutuhan pasar pendidikan: serta advokasi kebijakan yang mendukung penguatan kapasitas
lembaga kursus di dacrah marginal. Upava-upaya ini penting untuk memperluas ckasistem
inovasi dan menjamin keberlanjutan jangka panjang lembaga,

Bagian ini menyajikan sintesis analitis atas selurvh temuan penelitian mengenai
inovasi manajerial di The AIR dengan mengintegrasikan dimensi digitalisasi manajemen,
strategi  proamosi  berbasis storvielling, pengembangan SDMW reflektit dan  kolaboratif,
kurikulum dinamis, evaluasi berbasis portofolio, serta fuktor inlemal dan eksternal vang
mempengaruhi proses inovasi. Sintesis ini bertujuan merumuskan sebuah model konseptual
vang menjelaskan bagaimana inovasi di The AIR tidak berlangsung secara linear, melainkan
melalui interaksi dinamis antara akior, strukter organisast, prakiik pedagogis, dan lingkungan
sosial.

Maodel inovasi manajerial The AIR dapat dipahami sebapai sistem siklik dan adaptif
yang terdiri atas lima subsistem ulama: (1) praktik pedagogis di kelas, (2) mekanisme refleksi
dan pengembangan SDM. (3) infrastruktur dan tata kelola digital, (4) strategi komunikasi
publik dan promosi, serta (3) sistem evaluasi berbasis portotolio. Kelima subsistem ini saling
memberi umpan balik secara terus-menerus, membentuk proses pembelajaran organisasi yang
memungkinkan lembaga menyesuaikan din terhadap perubahan kebutuhan peserta didik dan
tuntutan lingkungan eksternal.

Dalam kerangka tecri kemampuan dinamis {(dnamic capabifities), pola ini sejalan

dengan gagasen sensing seizing reconfiguring scbagaimana dirumuskan oleh Teece (2007).
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Proses sensing terwujud melalui pemantavan kebutuhan siswa, tanggapan orang tua, hasil
evaluasi portofolio, serta persepsi masyarakat vang tertangkap melalui aktivitas promosi dan
interaksi komunitas. Proses seizing tercermin dalam keputusan pengelola dan tutor untuk
menyesuaikan kurikulum, menguji metode pembelajaran bary, atau memperkuat kanal digital
lertentu. Sementara i, proses reconfiguring tampak dalam penataan ulang prosedur kerja,
pengembangan kapasitas tutor, serta penguatan sistem evaluasi den dokumentasi Organisasi,

Sintesis lintas temuan juga menunjukkan bahwa aktor manusia khususnya pengelola
dan tutor memegang peran sentral sebagai penghubung  antar-subsistem  inovasi,
Kepemimpinan partisipatif memungkinkan gagesan dari level kelas naik ke tingkat kebijakan
lembaga. sementara budaya reflektif memastikan bahwa keberhasilan maupun kegagalan
eksperimen pedagogis diolah. menjadi_pembelajaran kalektif, Dengan demikian, model
inovasi The AIR menempatkan relasi sosial dan proses kemunikasi internal sebagai
nfrastruktur tak kasal mata yang sama pentingnya dengan teknologi digital.

Model ini juga memperlihatkan bagaimana inovasi pedagogis dan inovasi manajerial
berjalan secara simultan. Penyesuaian metode mengajar di kelas, misalnya, memicu
kebutuhan akan perubahan rubrik evaluasi, penguatan sistem portofolio digital, serta produksi
narasi promosi baru, Sebaliknya, tekanan eksternal seperti persaingan lembaga kursus atau
perubahan aspirasi masyarakat diterjemahkan ke dalam cksperimen kurikulum dan strategi
pembelajoran yang kemudian diuji efektivitasnya melalui evaluasi portofolio. Interuksi dua
arah ini menunjukkan bahwa inovasi di The AIR bersifat ko-evolusioner antara ranah
pedagogis dan manajecial.

Jika dibandingkan dengan model inovasi yang banyak dijelaskan dalam literatur
organisasi formal yang cenderung top-deven, madel The AIR memperlihatkan karakior boftom
up yang kuat, di mana perubahan sering kali berawal dari prakeik mikeo di kelas sebelum
dilembagakan melalui keputusan manajerial. Karakter ini mencerminkan adaptasi khas
lembaga pendidikan nonformal di dacrah marginal, vang mengandalkan Meksibilitas
strukwural, kedekatan dengan komunitas, serta improvisasi berbasis pengalaman lapangan
sebagal sumber keunggulan kompetitif.

Secara konseptual, model inovasi manajerial The AIR dapat digambarkan schagai
lingkaran berlapis: pada inti terdapat interaksi tutor—siswa di kelas: lapisan kedua berupa
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forum refleksi dan pengembangan SDM: lapisan ketiga mencakup sistem digital dan evaluasi
portefolio; lapisan keempat berisi strategi komunikasi publik; dan lapisan terluar merupakan
konteks eksternal sosial, ekenomi. dan kebijakan. Pergerakan informasi dan keputusan terjadi
secara dua arsh antar-lapisan, memperlihatkan bahwa tidak ada satu titik pusat tunggal yang
sepenubnya mengendalikan inovasi,

Implikasi teoretis dari model ini adalah penguatan argumen bahwa inovasi manajerial
dalem pendidikan nonformal tidak dapat direduksi menjadi adopsi teknologi semata,
melainkan merupakan hasil orkestrasi sosial anters aktor, praktik, dan konteks. Sementara itu,
implikasi praktisnva mencakup perlunya menjaga kesinambungan forum  refleksi,
memperkuat sistem dokumentasi digital lintas fungsi, membangun kapasitas kepemimpinan
kolaboratif, serta mengembangkan mekanisme pemamtausan lingkungan eksternal secara
Sistematis.

Muodel sintesis ini menegaskan kontribusi utama tesiz, yakni menunjukkan bagaimana
sebuah lembaga kursus kecil di daerah mampu membangun sistem inovasi berkelanjutan
melalui kombinasi fleksibilitas kurikulum, evaluasi autentik, promaosi berbasis pengalaman
nyata, dan pembelgjaran organisasi vang tedembaga, Dengan demikian. model inovasi
manajerial The AIR tidak hanya relevan bagi konteks lokal penelitian, tetapi jugs menawarkan
kerangka analitis yang dapat diuji febih lanjut pada lembaga pendidikan nonformal serupa di

wilayah lain.

BAB WV
PENUTUP  —3 | /5
5"“% ST
vliea [/ f
A, Simpulan
1. Bentuk inovasi manajerial yang diterapkan di The AIR mencakup lima aspek utama,
vaitu digitalisasi manajemen, strategi promosi berbasis storyielling, pengembangan
sumber daya manusia secars reflektif dan kelaboratif, kurikulum vang dinamis dan

adaptif, serta evaluasi pembelajaran berbasis portofolio, Kelima inovasi tersebut saling
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terintegrasi dalam mendukung efektivitas pengelolaan lembaga dan peningkatan
kualitas layanan pembelajaran bahasa Inggris.

keberhasilan dan hambatan inovasi manajerial di The AIR dipengaruhi oleh faktor
inernal dan eksternal. Faktor internal meliputi budaya organisasi vang terbuka
terhadap perubahan, kepemimpinan partisipatif. motivasi tutor, dan pemanfzatan
eknologi digital, sedangkan faktor eksternal meliputi persepsi masvarakat terhadap
pendidikan nonformal, kondisi sosial ekonomi dacrah, dinamika jumlah peserta, serta
dukungan kebijakan pemerintah. Intersksi berbagai faktor tersebul menentukan
tingkat keberhasilan implementasi inovasi di lembaga.

Inovasi manajerial yang diterapkan di The AIR memberikan dampak positif terhadap
peninglkatan keterampilan bahasa Ingeris peserta dan keberlanjutan lembaga. Inovasi
terscbut menderong meningkainya kepercayaan diri peseria dalam berkomunikasi,
kemampuan berbicara dan presentasi dalam bahasa Ingpris, serta memperkust citra
dan daya saing lembaga di tengah persaingan pendidikan nonformal. Temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa model inovasi manajerial berbasis kamunitas dapat
menjadi strategi vang efektif bagi lembaga kurses kecil dan menengah di dacrsh
margingl untuk meningkatkan mutu layanan dan menjaga keberlangsungan organisasi,

B. Implikasi

| Implikasi Teoretis

Temuan penelitian ini memperkaya kajian inovasi organisasi di bidang pendidikan

nonformal dengan menunjuklean bahwainovasi manajerial tidak dapat direduksi pada adopsi

teknologi semata. melainkan merupakan hasil orkestrasi sosial antara aktor, praktik

pedagogis. dan Xonateks lingkungan. Model inovasi The AIR memperluas penerapan kerangka

kemampuan dinamis dalam konteks lembaga pendidikan kecil di dacrah marginal. Selain i,

pencliian inl menegaskan pentingnya pendekatan bowom-up dalam  proses inovasi

pendidikan, di mana perubahan sering berawal dari praktik mikeo di kelas sebelum

dilembagakan pada tingkat kebijakan organisasi.

. Implikasi Praktis
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Bagi pengelola fembaga kursus. temuan ini menunjukkan pentingnya menjaga
kesinambungan  forum  refleksi. memperkual  dokumentasi  digital  lintas fungsi,
mengembangkan standar evaluasi portofolio yang jelas, serta membangun strategi komunikasi
publik yang etis dan autenik,

Bagi pemerintah daerah dan pemangku kebijakan pendidikan nonformal, penelitian ini
mengindikasikan perlunya dukungan regulatif dan program penguatan kapasitas lembaga
kursus, khususnya di wilayah nonmetropolitan, agar mampu membangun sistem inovasi

berkelanjutan.
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C. Saran

Berdasarkan simpulan dan implikasi penelitian, saran yang diajukan tidak hanya
bersifat normatif, tetapi juga diarahkan secarn strategis dan operasional agar dapat
diimplementasikan secara nyalta oleh berbagai pihak vang berkepentingan dalam
pengembangan pendidikan nonformal.
|. Bagi The AIR {Pengelola Lembaga)

The AIR perlu melakukan langkah strategis untuk mentransformasikan prakuik
novasi yang selama ini bersifal organik dan berbasis pengalaman menjadi sistem
kelembagaan yang lebih terstruktur, terdokementasi, dan berkelanjutan, Hal ini penting
agar inovasi tidak bergantung pada individu tertentu, tetapi menjadi bagian dari budaya
argaEnisasi.

Pertama, penguatan pelembagaan inovasi dapat dilskukan melalui penyvusunan
Standar Operasional Prosedur (SOP) refleksi wior vang sistematis dan terjadwal. Refleksi
yang selama im berjalan secara informal perlu diformatkan dalam bentuk panduan yang
memuat tujuan, mekanisme diskusi, indikator evaluasi, serta tindak lanjut hasil refleksi.
Dengan demikian, proses refleksi tidak hanya menjadi aktivitas rutin, tetapi menjadi
instrumen strategis dalam pengembangan Kualitas pembelajaran dan profesionalitas wtor.

Redua, The AIR perlu mengembangkan panduan evaluasi berbasis portofolio yang
lebih terstandar, mencakup indikator penilzian, format dokumentasi. serta mekanisme
umpan balik kepada peserta didik dan orang tua, Evaluasi portofolio vang terstrukiur akan
meninghatkan akuntabilitas pembelajaran serta memperkuat kepercayaan publik terhadap
kualitas layanan lembaga,

Ketiga, pengembangan bank materi digital menjadi langkah penting dalam
memperkuat sistem pembelajaran, Bank materi ini tidak hanya berisi modul pembefajaran,
tetapi juga video pembelajaran, latihan interaktif. serta dokumentasi praktik terbaik {best
practices) tutor. Selain meningkatkan efisiensi. hal ini juga akan mendukung konsistensi

kualitas pembelajaran di seluruh kelas.
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leempat, The AIR perlu membangun sistem pemantauan kebutuhan pasar (market
sensing system) secara berkala. Hal ini dapat dilskukan melalui survei sederhana kepada
orang tua dan peserta didilk, analisis tren pembelajaran bahasa Inggris, serta pemantauan
kompetitor. Dengan demikian, inovasi yang dikembangkan tidak hanya responsif terhadap
kondisi internal, tetapi juga adaptif terhadap dinamika cksternal.

Dengan langkah-langkah tersebut, The AIR berpotensi bertransformasi dari lembaga
berbasis praktik inovanf menjadi organisasi pembelajar vang terinstitusionalisasi. yang
memiliki kemampuan adaptif jangka panjang.

2. Bagi Pemangku Kebijakan (Pemerintah dan Regulator Pendidikan)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi dalam pendidikan nonformal,
khususnya di dsersh marginal, sangat mungkin berkembang meskipun denpgan
keterbatasan sumber daya. Namun, keberlanjulannya sangat dipengaruhi oleh dukungan
ekosistem kebijakan,

Oleh karvena itu, pemeriniah daerah mavpun instansi terkait perlu merancang
kebijakan afirmatil’ yang mendukung penguatan lembaga pendidikan nonformal, Salah
satu langkah konkret adalah menyediakan program pendampingan (mentoring program)
bagi lembaga kursus, temiama dalam aspek manajemen, digitalisasi. dan pengembangan
kurikulum.

Selain i, perlo dikembangkan program pelatihan digital (digital capacity building)y
bagi pengelola dan tutor lembaga nonformal, Pelatihan ini tidak hanva berfokus pada
penggunsan teknologi, tetapi juga pada integrasi teknologi dalam proses pembelajaran dan
manajemen lembaga,

Selanjutnya, pemenntah perlu memfasilitasi jejaring kolaborasi antar lembaga
pendidikan nonformal melalul forum komunikasi, workshop bersama, atau komunitas
praktk {community of practice). Jejaring ini penting untuk mempercepat difusi inovasi.
berbagi pengalaman, serta memperkuat kapasitas kolektil lembaga-lembaga kecil,

Lebih jauh, kebijakan juga perlu diarahkan pada pengakuan peran strategis
pendidikan nonformal sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional, sehingga lembaga
seperti The AIR tidak hanya dilihet sebagai pelengkap, tetapi sebagai aktor utama dalam

peningkatan kualitas sumber daya manusia di daerah,
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3. Bag: Peneliti Selanjuinya

Penelitian ini membuka ruang vang luas untuk pengembangan kajian lanjutan, baik
secara metodologis maupun substantif,

Pertama, peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan replikasi model inovasi
manajerial ini pada konteks lembaga kursus lain, baik di wilaysh perkotaan maupun
daerah dengan karakteristik sosial yang berbeda. Replikasi ini penting untuk menguji
sejauh mana model vang ditemukan memiliki daya berlaku ffravsferabiling pada konteks
yang lebih luas.

Kedua, penelition selanjutnya dapat menggunakan pendekatan kuantitatif atau
mixed methods unek mengujic hubungan antara  komponen  inovasi  manajerial
{digitalisasi, SDM reflekuif] kurikulum dinamis, dll.) dengan indikator kinerja lembaga,
seperti kepuasan peserta, retensi siswa, dan pertumbuhan lembaga. Pendekatan ini akan
memperkuat validitas empiris dari model konseptual yang dihasilkan.

Ketiga, penelitian lanjutan juga dapat memperdzlam aspek tertentu, misalnya:
Analisis kepemimpinan fnovatif dalam lembaga kecil; studl tentang peran storvielling
dalam pemasaran pendidikan; dan kajian entang evaluasi autentik dalam pendidikan
nonformal

Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi titik awal bagi pengembangan agenda
risct yang lehih luas dalam bidang manajemen pendidikan nonformal.

4, Bagi Praktisi Pendidikan

Bagi praktisi pendidikan, khususnya pengelola lembaga kursus dan pendidikan
nonformal, temuan penelitian ini dopat dijadikan sebapai referensi praktis dalam
metancang sistem pembelajaran yang adaptif dan inovarif,

Pertaima, praktisi dapat mengadopsi pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman
fexperiential learming) vang menekankan keterlibatan akiif peserta didik, suasana belajar
yang tidak menekan, serta penguatan kepercayaan diri dalam berbahasa,

Kedua, penerapan evaluasi autentik berbasis portofolic dapat menjadi alternatif dari
sistem penilaian konvensional, Melalui portofolio, perkembangan peserta dapat dipantau

secara lebih holistik, tidak hanya dari hasil tes, tetapi juga dari proses belajar.
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Ketiga, praktisi dapat mengembangkan strategi komunikasi dan promosi berbasis
storvielling, dengan menampilkan pengalaman nyata peserta didik sebagai narasi utama,
Pendekatan ini terbukti efektit dalam membangun kepercavaan dan kedekatan dengan
masvarakat.

Keempat, penting bagi prakiisi untuk membangun budaya refleksi dan kolaborasi
internal, di mana tutor tidak hanya mengajar, tetapi juga terus belajar dari penpalaman,
berdiskusi, dan saling memberi umpan balik.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi dalam
pendidikan tidak harus selalu mahal dam kompleks., Dengan pendekatan yang adaptif,
kolaboratif, dan berbasis kebutuhan nvata, lembaga pendidikan nonformal dapat
berkembang secara signifikan bahkan dalam kondisi sumber dava vang terbatas,
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LAMPIRAN — LAMPIRAN

A. Pedoman Wawancara
Innovasi Pendidikan Bahasa Inggris di The Ahmad Intemational Resources

L. Tutor
a  Digitalisasi Manajemen
I} Bagaimana pengalaman Anda saat pertema kali menggunakan aplikasi digital
(LMS, Google Workspace, dll)?
2} Apakah sistem digital membantu mengurangi beban administrasi?
3t Bagian mana yang paling membant, dan bagian mana yang paling
membingungkan?
b, Storyielling Promosi
I} Bagaimana menurut Anda efektivitas promosi dengan eetita/testimoni dibanding
brosur formal?
2y Apakah storyielling meningkatkan kepercayaan masyvarakar?
31 Adakah eerita Siswalorangta yang paling bechasil menarik minat pendaftar baru?
c. SDM Reflektif
1y Apa vang Anda rasakan ketika menulis laporan refleksi bulanan?
2} Apskah ada perubahan cara mengajar Anda setelah forum refleksi?
3} Bagaimana kolaborasi antartutor dalam memperbaiki kurikulum?
d. Kurikulum Dinamis
1} Apakah korikulum The AIR sering diperbarul?
2] Bagaimana peran titer dalem merancang kurikulum?
3) Apakah Anda pemah menguji modul baru sebelum dipakai luas?
. Evaluasi Portofalio
I} Apa perbedaan evaluasi portofolio dengan ujian terulis?
2) Bagaimana portofolio membantu menilai perkembangan siswa?

31 Apa kesulitan Anda dalam menilai portofolio siswa?
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2. Siswa

a. Digitalisasi
Iy Apakoh aplikas: belajar memudahkanmu memahami materi?
2y Apakah kamu lebih suka menerima materi lewat aplikasi atau kertas?
3} Apakah kamu merasa terbantu dengan video/rekaman kelas?

b, Storytelling
1} Apakah cerita tutor/teman membuat kamu lebih semangat?
2) Cerita apa yang paling berkesan bagimu?
3) Apakah kamu juga ingin menceritakan pengalamanmu di The AIRT

. Refleksi Tutor
I} Apakah titor sering bertanya tentang pendapatmus mengenai cara mengajar?
2} Pemahkah pendapatmu dipakal untuk memperbaiki pembelajaran?

d. Kurikulum Dinamis
I} Apakah materi belajar sesvai kebutuhanmu (misalnya speaking sehari-hari, ujian,

beasiswa)?

2} Apakah kurikulum sering diubah sesual perkembanganmu?
3) Apakah kamu permab dilibatkan dalam memilih materi?

¢, Portotolio
1) Apakah kamu senang tugasmu dikumpulkan dalam portofolio (video, tulisan,

proyek)?
2) Apakah kamu bisa melihat perkembangan kemampuanmu dari portofolio?
1) Apakah pontefolio membuatmu lebib percaya diri?
3. Orangtua
a, Digitalisasi

1) Apakah Anda merasa lebih mudah memantau perkembangan anak dengan sistem
digital?

2} Apakah laporan nilai/portofolio digital lebih jelas dibanding cara lama?

3) Apakah komunikasi dengan witor via WhatsApp/Google Form efektif?
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Storytelling

1} Apakah Anda pertama kali tahu The AIR dari cerita‘testimoni?

2} Apakah cerita itu memengaruhi keputusan mendzaflarkan anak?

3} Apakah Anda ingin berbagi cerita pengalaman anak di The AIRY

SDM Reflekal

1} Menurut Ands, apakah tutor The AIR mau mendengar masukan orangtua?

2) Apakah Anda melihat ada peningkatan kualitas mengajar dari waktu ke wakiu?
Eurikulum Dinamis

1) Apakah kurikulum The AIR terasa relevan dengan kebutuhan anak Anda?

2) Apakah Anda melihat perubahan korikulum dari tahun ke tahun?

31 Apakah Anda pernah diajak memberi masukan tentang materi pembelajaran anak?
Portotolio

1} Apakah Anda bisa melihat perkembangan nyata anak dari portofolionya?

21 Apakah portofolio membuat anak lehih percaya diri di rumah?

3) Apakah Anda merasa portofolio lebih adil daripada sekadar nilai angka?
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B. LEMBAR OBSERVASI PARTISIPATIF
1. Tujuan
Mengamati secara langsung praktik nyata inovasi manajerial dalam konteks alami,
2. Jenis Observasi
a. Partisipatif moderat {peneliti hadir namun tidak dominan)
b, Natural setting
3, Format Identitas Observasi

w. Tanggal;
b, Wakiu:

c. Lokasi:

d. Kegiatan:

=

Aktor yang terlibat;
4. Matriks Observasi
a, Proses Pembelajaran
Indikator:
1y Metode pembelajaran
2} Interaksi [WIor-peserts
3 Respons peserta
4)  Suasana kelas
Catalan
1} Deskripsi rinci kejadian
2) Pola interaksi
b. Rapat Refleltif
Indikator:
11 Pola kemunikasi
2 Keterbukaan diskusi
i) Pengambilan keputusan
4) Budaya refleksi
Catatan:
| Siapa dominan?
2h Apakah pantisipatif?
5. Aktivitas Promosi
Imdikator:
1}y Jenis konten
2y Narasi storytelling
3y Platform vang digunakan
Catatan:
11 Respons audiens
1 Gaya kemunilkasi
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6, Manajemen Organisasi
Indikator:
1] Sistem kerja
1 Koordinasi tim
1 Penggunaan teknologi
Catatan:
17 Efisiensi kerja
11 Pola kepemimpinan
7. Format Catatan Lapangan
1y Deskripsi faktual
2y Interpretasi awal
i) Retleksi peneliti
4) Hal unikimenarik
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C. INSTRUMEN DOKUMENTASI

1. Tujuan

Mengumpulkan data sekunder untuk memperkuat dan memverifikasi temuan,

L. Jenis Dokomen
Internal
o SOP
1 Modul kunkulum
11 Laporan refleksi
4y Data peserta
5y Arsip digital
Eksternal
1} Media online
21 Jurnal ilmizh
11 RKegulasi pemerintah
43 Laporan lembaga
3. Indikator Analisis Dokumen
1y Isi utama
2y Tujuan dokumen
3} Kesesuaian dengan praktik
4} Relevansi dengan penclitian
4. Format Analisis Dokumen
1y MNama dokumen;
2y Jenis:
N Sumber:
4y Tahun:
5y Ringkasan isi;
) Temuan penting:

71 Keterkaitan dengan variabel:
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DOKUMENTASI PENELITIAN LAPANGAN
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